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(  ■" <-< V \
4iat^i dengan 'tnembenJcaii^BjpcU'j
"^lecaragratjsterutamakepadaorangmiskm '4 , '
membaca rendah sebab takada yaag dib^ca,
' daerah Sibuk menanganrproyelc-"  mendatangkan uang bagihya S
>  / . 622S578b2xxxi  iBUTA gksan dan pengadaan bxiku bacaan di daelah
•'daefah dipdikmlalian pioyek sampmgafi oleh oki>um
fpqabat * 628^79605?xxx
Peniermtah menyediakan buku gi^tis
ba^karial^kolab yang biJ>a digunakan seca^a eshfet
628126882XXX
hurbf bfetbandmg lunis deftgan korupst klakm
P^prAjalela loriip^i; makin bkriyak korupsi, terutama di
§ Depdiknas, maka n:\akin banyak orang buta huitit Iru^tangglmg jawab Depdiknas Walau mendapat anggaran
g 20% APBN, bila tidak ada ptoyek pemberantaWn buta
I huruf massal seperti zajnan Buhg Kamo, nonsense jumlah
|;kdatktpjkb.erkurang; Pernberantasari:buat huruf^hi, salu komando dengan p'emberantasan korupsi
I.^A- ^ ^ ^ ' €2856m2Qxxx
I^^^PDIKNASbukahnya merangs^g rmnat baca siswaIp^aBOSbukusajadisunat . ' 6274m^2xxx
I WTAaksara/kebodokankarenapendidikan dijadikan
I laiianbisnis^ gurU b&gk, mantanipundnyajadikoruptor
^ ^81317S09xxx ^ ^ ^
^  BOEDl Oetomo tokoh pendidikan, cita-citafiya belum
.i t^r^yujudkan. Ini-Budi dan/Nam kurang makan Tblotig
' gizi mereka dibngkatkan 628i3978X5xxx






l^UKAN minat baca rendaih, irtelainkan tidakada y^g
^ bisa dibaca. / ; 628^65456SxXx
PEMERINTA^ pusat harus tdrun kf d^erah danmerigmtervensi kebijal^ peinda yang tidak pror^at
dalam halpendidikan. Buta aj^ara banyak di daer^
ped^aman, pulaU-pulau terpei;ica. , 623415421xi)cdc
WAJAR sembilan tahun, buktJ • murah, budaya baca
ditingkatkan. Saya cpkup bariyak baca, tapi diblbkrolok
kuper. Hahaha. 627d960xxx
GEMAR meinbaca berbanding Imds derigan ihcom per
kapita. Makin tinggi incomfiper kapita maka inakin toggi
juml^ penduduk gemar membac^i. Btikan karena hafga
buki^/koran inahal. jangan bartdingkan' kitia dengan
Jepang yang mcome per kapitanya sud^ UStoOOO/tahuh.
V  - :6285iS40420xXx
PENDIDIKAN. tidak nverata karena. daerah-daerah
perbatasan, pedalaman luar Jawa,-ptilau-pulaU terpencil,
masih terbelakang sekaE Mohon d^tribiisi pendidikan
dibetii^ cepat dan diawasi! ■ 62341542ixxx
SANG^AT diperlukait ke depan anak terdidik dan
berkarakter dapat terbentuk hingga SLTA. Makalbaik
terdidik inaupun pendidik; tidak me$ti atau ddararig
inencap wcowedi lingkimgahsdcoiah; 628565ira33xxx
NffiMNGI^TNYA kesejahteraan gurii tidak mehjamin
kemajuan pehditbkan di negeri iiii^^ 6285882^jacx
MINAT baica dan melek hurof ihasyarakatkalah cepat
dengan minat uang.dan melek uang dari guru dan pejabat
diknas;
■  6285821062xxx





^DjRI (Ml): B^asa Indonesia • |Vng ke b^iasa jawa.
ibelm bi^a diguA^ un^ me- Kiai Yasiri inengatakan, seto '
neijemahkan secara harfiah be- bahasa Indonesia, bahasa Jawa
y^ng di- Madura, dan bahasa Siin-^pel^ri di pondok^pondok pe- da bisa digunakan untuk m^in-
•  herikanmaknasejumlahkitabku-
Kntikterhadap kelemahanba-1 ning itUi . ' ^hasa Indonesia lersebu't disam- ' "%asendiiiheran,seharusnva
pajkan^PCTgasuh Ponpes Hida- I bahasa Indonesia bisa di»,.n»
yatut,Th^b,DusimPeiuKDesa I ""Wk meniaknai seliap kata
oh Rubuh, Kecamatah Semen, ddam Idtab kuning itu. Sehariis-
Kabupaten Keda, KH Aehmad "ya "" Fga menjadi tantangan
Yasm Asmuni, kemarin. "Seper- ba^pakarbahaMtedonesia den-
mya^kosakata bahasa Indonfesia gah terlebih dulu. memban-
tidak sekaya bahasa Jawa se- dingkan bahasa Jawa dalam me-
'^gga sampai sekdr^g b^um j hitab-Jommg,'^ uiamya.
a a orang yang meitnberikan ^o^^disi tersebut dampaknya
makna Wtab kuning dengan ba- sangat;dirasakan pW skntri Se-
. h^a Indonesia/'katanya. bab, $elam& iru saiibi-santri yaris'
, onpes Hidayahit Thullab me- belajar kitab kuning di sejuml^
rupakan satu-sahinya pondok ponpes salaf daak hanya berasal
W dari Jawa, Suhda, atad Maditfa/^bf memproduksi kitab kuning Banyak aantri ponpes salaf ber-
Jawa. Se- asal dan Nanggroe Aceh Darps-jaK iy93 sampai sekarang, pon- salani,Sumab'aUiara,Lamp,un&
.ok jwsantrenyang bieradadilfe- . ^ahmantan Barat, Kalimantan
reng Qimung Wijis itu telah me-, Selatah; ;Bali, Niisa Tenggara Ba-
neijemahkan 115 judul kitab ku- i rat, dan Nusa Tenggara Timiu-.
(AnVM4)




-  ^"f'a (TKVl^ bukan merupakaii fenomena baru
^'.K^a^n ini bahkan sudah dilaksanakan sejak beiasan tahun silani.
i fBafilan dt tsngah pelbagai kasus keker^an mulai dan pengatiiayadn
fi'n|^a)«impaikeinatianTKWfdtadimancanegara,-hal itu tidakiah menyurutkan niat mercka yar^ ingin mencan
^  . dan memperbaiki teja^erajn'jgluaga,^_ ^
A, . saja pemeriptah' bisa menyf^iflVap lapajigan
^/» keija, -uriglcap Dr Hehnavawafc teritu pp.rgiiifltannjyift
flkaQinerdadiIaiil.,"Ibtapimerekayang "■ -
.  , ke^ehdidikan rend^,'seringk^'t^rpiiiggirkaridalani a^es Iapangankeija;P^daJi^niereka jiiga .ingin memperbaiki kehidupan dan kesejsditeraannya " -
imgkap ibu 3^ak': Adlu, dan Hatnia, buah on-'. . X
^  iVli\ IVi i;
Faktainilahyangrnembuatnvaterusbei^ildrj^ ,.mengapa se^na uaiteyjadi, Sampai akbirnya,,\mgkap
Hehnayawati, menbmuk^-hasil psneKtian dan -
I^mbagaPenehtian.UmversxtasIndoneaaaan/ ■Depb^er./^)i .antara hasd.peiielitian ini '
I TnpnvirriniiTL-or. kilo • . i -i
I a^pu^paik dalam bekei3amaupufidalam.barkbinu- ■
fukaa; denganmieng^akan'bahasa,asi^^^ ; .
P^paraya suatu sore, di sela menun^tt ^ '
waktu berbuka puasa. t T,'I  ^ Sebagm orgngyangbergelntdalam^durdapeiiv (,
! didikanbahasa; hafeil initidaklabmenjadi^datb X
, yangharus didxamkan. Pikirah H^nnayawaid- ^




menyejahtemkdh keludrga? - -■ --
Kemginaiinya ikrbagi kasib agar. mere-•<:• /
ka yang mepiilild dta-cita mulia im teijT ■ ;
bantu"; membuathya meriekuni problem \
tersebut. • : » • j'V-u
Ketekunan itu ^ : LI
' pun raembuah-j ' \. kan hasil Har; I BSs^|. . \
mengantarkani ^ - V \nya iperaih . [ .. B|H||Hb^. ' \












.  -dipatenk^.: ; -
^  'Bisai^^lfiskqn ^  ji
{lebihdiiUi,





ngar:ldsah-kisahTKI Ikhususnya TKVV, maka |
akanmei^enal2;pfr- . i
soalanyahgselaiir- ■ : 1
ibuncul; kuraiigiiya p^ j
ngiiasaan keferampilan ,>■ I
dedaih bekeija riiauptm ' ji-
I^PinalMia. mSSIST
;  ^'^"i^berboHosa ]
' jaiS kbl^enS'^^?' ^  f ^  kemamppanibahasa, kita (dari terampU atau kom^S's
lebih memilihtena^a luarnegeri ,
BrnnrwoX^ •
■" Ini jadi nuisalah. Padahal dari Begi ekonomi diakm ataii . sendiri yarigii^ti di^tohg^darig^ihya'setel^ ditemp^
tidak,remitaiisiyangber£^aldaritabianganTKl^ini:sebeftiliiya Kemudianjugam^<^^wa;K^ubekainyaterMurefc^^ ;
sarigat besar. Bahk^ bisa dikatakan, dari tahun ke tahun ser dah, hasilnya.tid^ bisalangsimg.diharapkaii tinggii K
makin memngkat". . iJi^aurnengajar'/foTiji^alihatsiswityaj Inidas^kitadal^"
ApaOrtinyaf ' _ 7 'i'v''-v-TI
' Menunit basil penelitian 'fere ^dak prpporsiorial layanapbya, L j yangselamamidilakukanpemsahaaiijasatenagakeija f, ,
Indonesia (PJTKI). ' - ~ ,
Tadmyasaya berbipot^aykalau kpmvmikasi berbahasaitu
takbaik,.t^dat^yasajai6ig'af^^pc/iiri^.ndr^ /
Makasayapieneliti. i5anl;eniyatesetelah8aya tpUti, gum , ]
tidakmemenuldpersyaratansebagaigii^^bukuajarja^A daril
1 layak. Dari sitii saya iriulai bei3)ikirah \int\^ membuat; v
' menyusim buku syar yang lebih i>erkualitas dan se^ai kebu-,. ;,
tuhanmereka \
AndamelihhtdaHpelatihan misudah terlihatibff^ :
ivaTEIkitatidakkompetitif .
Ya; Dilihat dari instrukturnya sajasudab tampak!, Pertama,
pelatih adalah mantanTKT. Meriurut saya, ini sudah tidak V
sesuai haldkat pengajaran. Kalaupun lebih tinggi; bukan dari
gurii: Padahal im imtuk mengajarkan Bahasa Inggrifl, . '
mestinya'^n.guniBahasalnggris-lah.' ...y •
Bukan hal mndaJi urUuk mewujudkan sesuap, yang ideal. TktapiD6senFdkult^^biyah:UINSuTmnKalij^^^ , Yogyakartd ini nieliha^ya dalam beberapa c^pek, M^lai ,
'(hiilembagaytejiagapen^cyardan ieritujuga in-take^i^wa
jugaprasaTanayadsndcLtemiasuk- buku. Dalam belajar.bci-
hfisa, buku merycuii komponen kuriai' tambahnyd.
Lanfas apa yang Andd Uhat dalam peberapaPJiJ^i
yarig ]'
Lembagak^ang mRmaharni ha^kat pelahhan, te^taina
•pelatihari bahask. -Meski harus depg|b "ni^ say^ , barus m^gatakan yang teijadi iiiphja^ jauh dariideal. .
V Bagaimana tidak'
" yflTigt^kaHlagi maaf. asalTasalan/Karena .
\ bany^ PJ 'l!hi tnengainbil mantan TKf seba- - gm ginrn bahasa (^oh TM ters^
\ Awia mempersoalkan halitut ■
• ' Tfehtu-Makasayabertanyapadamer^
I kajTTifingapa sepatiitu; Jawabhy^s^-





' sekalipun pemah di sana tapi kan
r tidtk tahucaia mengajar.Saat per-
;'v,tahyaan ilii saya IpntarkaJi, jawab
pen^lola PJTKI tdntu klise:
" "/igepras baaya'^ Saya ine-
m^'ami! Beaya- • •
heaya peiatihan, ■




eriguasaan bdhasa ini nwnarik Ahda hemudwJt dUeliia danjneiijadidiseTiasi.Anda'kenuuiU^nineTnbukuhan
ddn7namatenkdh.M^
Saya orang-pertama yai^ rnOTeliti pehgaj^an;bahasa untuk
, TKI ini. Sayameiigaiijurkah peneHti "utitiik ineneliti, tapi saya
khawatirbulriiim,dipa||!:ai tanp^izmtsaya. Padfihal hak cipta
' dilindui^tmdang-undangGJtf)-
- 'Sebetulhya bxikd ini sebelum saya cetak, sudah diterapkan
: di 3 PJTia yang saya teliti itni Tapi saya masih ^awatir,_
|. kalahsayabi^kantidakdipateiikan,tahusendinl^'...-Di, ' • negeri terinntn imbany^ pencuriah hak cipta termasuk bukii.
Yang kedua, buku ini akkn saya seraldcari ke Depnakefj tapi
• sebeliunhya alcaii saya tawark^keDitjen DiktiiSebab saya
1 ada di bawahriya secara struktnral. Saya berharap Dikti akan
berikan penilaian pada bukuytog niEisuk dan keinudian akan '
diberi semacam HR. Dsti Dikti setelah di-ccc akan saya ma-
! -sukkankdDepnaker.' . _ < •.
Tapiapa
modul ini?
 nieriingkatk^ b(ir0ainingpbki^f^i^^^ Sebab kompetitii.
Kalau deniild^, mereka akan bisa inenarik orang y^^ men-
cari Ipwdngm keija di liiar liegeri, karena di,dalain siisah rpen-
cari. Ariihya,,imiiiengtirangi pehgangguran^ dalam neg^
A dalah^b4rujdungdn'H^rhidyaw<^. SpMlipunpeTjd-/ '
\/\ lahdrtpaTyajig meHii)ela TKIini rnasihietapakdan bdf^
JL^dimuMy sudah, dda
rnelirjk t^niidhnya. ^ah^n pematenan ka^anya itupun d^.\ < buthydkar^tidbdnyakbant'uandannoiari^ mudaYogya,
Carlina. SementamjugaddalSUya^a^^
perjuangan triuUd untuk fMmpp'bdiki rjhsihpdrp^pahpwjak^ ,
devisa'. • •
Anda nwnepdskan. buku modul ini sgngatdef^t de-
ngan TKI untuk meningkatkan bargaining* sekinga
kompleks,dpaharupanpadapemerintah? v
; Selain rencana ke Dikti dan Depnaker, ddlani arti us^a ;j
str^tural, Saya juga bemsaha secara miotihedBayaseray?^
keLSMd^bagaimanamenyampaikanpadayai^ " : i
berkepentingan dalanii hal ini PJTKI. - , 1
Mengapa tidak langsiing'menjuaV ke PJTEI?
Saya tak punya harapan terlalu banyak. Sebab PJTKI dui:p
nya terbatas. Paling tidak gimaha ya, kalau menjual kok meini
buat kesan'saya ini/nuitre. ' . ' . ■
■ Saya tidak menafikan butuh duit, tapi saya ingm memj^r^ ;
hatikan nasib TKI yang 95% perempuan. Saya peduli kardtia '
mereka keb^yakap ibu r-uainhtai^ga yang bejjuarg
nienghidupi keluarga, menggantikan suami dengan penghasil-
hhirmuni.
kaftii bantu. Kalau dyual pada PJTKI dan kemudimi mereka'












1  laumya. -•
p^n^rima^
saperti tidab paeoghai^ yai^ at|dah ada-
R&mi^pm^ Uii luar bh^adan membantu p^mbcfnguitr
anlitdojmiUi? Ana tint6al6attk^ana0i
•  Ibay^abg;byata;yang Pei?ldlfuan pkn bar-
dad id aada'^^^
bento_aM_at.banyak, mengapa hierel^ tid^:#ayaSp^r-,
^ApaobsesiAhda? '
^ ^^^^^ncipt^fepdulhah^W
agar :^ kompetittf. Deng^kompetitifak^iiifengaiiffka^ •
n^^aiigsa^ dilecehtosebagaj^iigbk^pOr.pembaHtu^^^'Karena ak^ terua dfldn^ ^bal^ pbmtot^sendiri n
sp4t-men^6diakanlapangapkega'imtuk^et^
'  ' . " (FAd^ Sustiwi)^;
Dr Hennayawati ^
tahfr:Yogyal<arta,27Desember 1956' ^
, § SD Kadipatai I (1968) R
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BAHASA INDONESIA-DEIKSIS
n  n da "dasar^
nya meinilikiarti yangsa-
ma baikhya^ yang membe-
dakan adalah nada- yang
diguriakanxketika meng-
ucapkan dua kata terse-
but, oleh karena itu ada








:  "mi, .daiairt'kuliah umum
. /ya^bertajuk "Bahasa
1 Mbbdarlh, dab Aksara
Han (Gina)" kepada puluh-
an niahasiswa Program
Studi.Bahasa Cina dl audi-
toriuin gedung I Fakultas
Ilmu dan Biidaya, pada
Rabu (10/9) kemariri.








ataiu asal usul katanya sa-
ja yang berbeda.
Hennina yang juga me-
neiiti tentang linguistik te-




Han" pun sesungguhnya ti-
dak tepat. Kata yang paling
t^pat untuk mengikuti kata
bahasa adalah Mandarin.
"Karena Mandarin
adalah kata yang paling
tepat dan paling mudah di-
mengerti untuk mendam-
pingi kata bahasa. Dari su-
dut pandang linguistik
PUh kata Mandarin sirng-
guh mewakili "bahasa".
Semua orang pun menger
ti bahwa ketikamenyebut-
kan kata "Mandarin", ma-
ka. mereka akan langsimg
menangkap bahwa yang
dibicarakan adalah rae-
hgenai bahasa," jelas Her-
nlina yang akan dikukuh-




yang dipergunakan di R^-
publik Rakyat Cina (RRC),
atau Republik Rakyat
Tiongkok (RRT) di sam-
ping 50 bahasa lainnya
yang dipergunakan oleh
berbagai macam suku di
Sana. Daerah penuturan
bahasa Mandarin di RRC
pun sangat luas, namun
pelafalan resmi yang dite^ .
tapkan oleh pemerintah
adalah pelafalan kota kata
yang ada di Beijing. Selaih :
sebagai ibu kota, Beijing
juga memiliki kosa kata
yang dianggap sudah mo
dern oleh rakyatnya.
Dikaji dari sudiit pan
dang etimologi-atau ilmu























an Portugis menjadi "Man- t
darin" dan dipergunakan '
pula oleh orang-orang Ing-








gatif dan mampu menying-v
10
i^ng atau menimbulkan
i masalah ras di tanah air di-j duga disebabkan oleh tiga
I hal, yaitU' karena ketika
' Jepang berhasiil mengalah-




















gplongan ke-2, dan menge-
sampingkan kepentingan









perb^daan ras yang jelas.
Senjentara kata''Cina"
diserap dleh bangsa-bang-
sa Uni Eropa termasuk
Inggris " ketika mereka da-
tang ke dinasti Cing. I^ta
"Cing" dipakai dari' di-
adaptasi oleh berbagai pe-
l^alan, di antaranya "Chi
na'' untuk bahasa Inggris
, dan "Chinois" untuk
bahasa Francis.
Untuk penggunaan ka
ta "Cina" dan "Tiongkok",
seperti dikatakan Koordi-
nator Program Studi Cina,
Tuty Nur Mutia Muas, M
Hum, Program Studi Cina
UI bersikukuh ikituk tetap
menggunakan kata "Cina"
karena konotasi yang di-
timbulkan bergantung pa-
da cara pengucapan dan ti




jumlah penduduk l,9 iinilh
ar, 94 persen didominasi
oleh suku Hari^^ang ber-
asal dari Sungai Kuning
juga mengalami evolusi
dalam hal aksara.
Pada tahun 1955, ketika
RRC terbentur masalah bu-
ta aksara yang ^ ebabkan
oleh rumitnya huruf-huruf
Han ataii yang iebih dike-




kanji agar lebih-mudah di-




buta aksara di Cina pada
saat itu sangat tinggi di-
bandingkan dengan liega-
ra lainnya karena pendu-
dukhyg,mengalami kesu-
litari ketika"harus meng-
ingat guratan .yang dapat
mehcapai 20 buah dalam
satu huruf kanji.
Kuliah Uinum yang ru-
tin diselenggarakan.setiap
tahun sekali dalam rang-
ka pengenalan wawasan
kepada mahasiswa baru




semester lima. , _
Salah seorang maha-
.  siswa Program Studi Ba
hasa Cina angkatan 2005
yang juga mengikuti kuli?
ah iimum, Rina merigata-'
kan, mempelajari bahasa
Mandarin dan aksarahya
adalah hal yang sangat
menarik dan menyenang-








umum ini, misalnya ten-
tang evolusi aksara dan eti-
•mologi bahasa Mandarin
yang ciikup rumit, apabila
dipelajari lebili dalam,"
kata dia. [VmH/R-81








-  , Susilo B^bang Yudlioj^ho, yangm6nuai kritik dari.
' lawan politiknya .Mengapa mp^pesona bikip.prang lain^^tak-^-'
enakhati? Biik^ah4engOT oralfigl^"
..■•akan-senang?
SepertibiasatentnMtaakanmefigaGu.kepadaAamws 'Besar BaHasa Indonesia. Lema Ye&ar y^g di^dai .s^big^
yerbaj.angsung^dukuti olgh bentnk fierfe&qranVya^g dil^:-V ' ••jel^kan sebagai bertabur^y berhambiir tersbb^^^Ma/i
■ l^akanhanyalibertebafimM^^^^^ -.
Selain.berte&oran juga^ kata bentykanl^/sWr .
perti meneban.; menebqr^an/mernpdrteb^^
fi^ an,pena^a/V§aya4fi^at •' •
• . AlisjaJibana; ilfe^a:, dan meiicb^^^^ ,!
febam/7 .bejTnakna'ses'uatu' ' y^g.\diteb^', 'hasil menebar' dari .^lar^-'(againa), rnlai^at'
- V ini menuntutkita.membuka '
'  . letm jaiih:d^ menemukan kata to^jwra/z yang'di^- • '
,  spbag^ -yang ditaburkan' taburan bunga dipusarcL, Jadi, apalcaJi tebaidn mega beiroalma taburaii^yarigli-' • ■ '
sebagai'yang ditaburkaii? Sungguh membingungkan'
Pad^al, deng^ menggtin^an insting bahasa, saya mampu
memanami UnfTlfannn tdUny^r, *•
W^t^.n?pnguji kebenaran:rasa bahasaitu, tdntu saS
I  ,}\arus membuka KBBI. . ' ' ' ^ Y? '
'  ^ j . . . _ f "
Jkbreksi dan judul aslmya Wamta Cantik Menyebqr-mA
Bunga, dan di dalam kontrak cbtak-ujang unti^^ioyelc^^
Pengadaan Buku Perpustakaan Nasional djtulistebagm lib- '
. nitq Ubntik Penebar Harum Apa pun judiSnyi, ak-
batnyasamasaja-rpyalti.^gsangatkecil j ' 1TernyateJema fefidrtak menjelaskan kata /neng6an,^tapi
^menebari dan me/raiarkarf. Rasanya kata menckart menbbtiit
obyek penderita yang liienyatakan tempat scbagai hasilT^c-
•, ,giat^ mepeban, dan /72eneSprton:nienuntut ob'yek'be|tyirta-''
yang-pienyatakan benda yang ditebarkan ^Kesimpulan saya, saya telah salali memiliiijiidul kdmpul-
^ceti)en yang berasaldarijudul sebuah teipen Menlmit^BBI. seharusnyajudulbuku.itu Wamta Cantik Menebdrki^
Harum Bunga atau sebagannana yang ditulis dalam j^mat
kQt^ak cetak ulang^ Wanita Canttk'd'mebV^'8^
-t1 ^
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PJ-HASA INDONESIA-ISTIIjAH DAN TJNQKAPAN
U LAS AN BAHASA
i' ^akaii \^^r€s (liM?
Istilah JQta f n
AchmadZen Umar Purba' ^ ^|-'i^'ant^nWartawa^ nn -V-':..
S^YA bukan pakar bahasg, Tapi membanjirhya bdrbagai!kata :dan istilahtr ' lng|n-^ 'di'tenipat-tpmpat.uniyhi ferasa amatm pera-
,' .^aan;-rebih-leblh menjeJangflarlSymbafr
• ivaiaUpun' daiam difhensi lain.^-tepatlah ketika'.belUmJafh InL'
.  -Wakii Presiden Jusiif Kalla mefiyentil perlunya kalati'gan pengu-
'.$aha kecil dan rndnengah mengembangkan nierek-merek nas^
' " onal dari tidak.menggunakan i§tllah,aslng' gdn
katkan lagi'k^banggaan kita akah'prpduk^^^^ negdri
n  "(/Compaf 1 Agustus2008).' ''
.  .' Penggunaan fstilah Inggris itu dijum^ai b'ada befbagai sektor
, ".kehrdupan.karena banyaknya, saya'batasi'paday^^
•/menyehluh mata di tengah ja|an saja; perm'Ukini^^^
atau peVbelanjaan. Mpnafiknyaadafah mehgangkat ber-
'bagai namapahjawan nas|onai,'di sampjng nairia ten^pa^1"eit^pat
•  '/ •khasJakarfa'd'ansefe Y..
;  Cuma sayangnya nama-nama itu dlpafiggul Istilah as'ing..Kak-ka)k Inggris
seperti resid0ce, park', ci^, mansion ^
sehari-hari,' bahkan salnpai pada istilah yang pphgppapabnya Sukaj s6p^
sgyaredan/(/ncf/ort.,., . .
.  kenapatidakmernakaipern7pk/ma%/a/nan,/ote;grahaa gr/ya serta
kam^ungi\a\i d_es_^,^^^^ ... •
;"Pemprlritah pun.beberapa vyaktu lal'u secara takaadaf berperanlriengga-
iakkan penggiinaan istilah asin.g;ini.:Llhatlah berbag'ai'dpmpef/f/o/j untiik;
' merhp'erebutkan cyp atau aivarS rnlsalnya-dalp-rangka;,f^^^^
' atau-tea^a/kyang galibnyadisandlngkan dengannamapejabaty^p^
; fasllitasi berbag'ai kegikan; ini d'an Itu. , ^ : "K
Yang paling^aktual adaiah pkayaan LopBr'S'D0'6iMtb\'hMM\\iW
yaog itak.kLirang .dihadjri Wapres. sendirf. Tak jeias apakah RakyK''.k -8itu
sempat mengusulkanpgarperistiwa panting itu-be.rikuthya.dipebutsebag'al
• Harilbper-saja.' .
'Yang takkatah adalah' para.mantan pejabattingguterhiaSuk Prpsldenffi,
yahglnienibentuk.be/bag^ namamareka.,Padaha|jtak
kurahg rnanis jika'diguhakahisk^ Lembaga Bantuan
Hukuph;r/b.ukan llegd^ ^
•  'Sebetdlnya 'peipkintahjdndiri jauhJ^elJe1uiTi.ajakan_Wapres tersebM,
melalui Menterl DakrtfNegeri pernph mengeljiarkan satu surat edaran ($EJ
tentang penggunaan bahasa asing di tePipfal'^grnbat'pu
Itu berbagai penyesuaian namayang-mengguriakan istilah asing difakbkari.
.'Sekaranfl'SE-yang te[bit tOOSiitu rupanVa telah teHupakan..
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. J BAHASA INDOffESrA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
.• «>*■
ody^.9unggun;iTiengnarpFi.peraakalr ^
-an Nhasalndoneaia AoramTefnptf ■: ' i
yatlg lugas dan-efektif Koran AndaV~'. : ':| .
-irnemtkaiisebutan.'Kanal ^ :.
" "KarfdrTij^bfrDF^ .
;Sfak)fir1ni;dipergun"akan istila^ , %
;.:.jalana,n-,;di samping traveler's cheque:./
I ' .;rSe.tafiu.rsaya,^iraye/eritu;bbkan j}eoa-
I Manan/melainkan pelawat^tau.rriusar
j _ Jir.'^Tidakkah-,Jebih fiiok"Lmemakai tek-,,,
pala«^t sebagai;pa(^ijani;i8UlabMng-,' . r"'i =, g,bs^itu?:§ebagaimana:koran"-Anda me- .
•  n.unjukkani dewasa ini adaHepublik -. • .■
'  Cek atau Czek dan bukan Ceko. Samp- .
ga TempG;Papat ■ memasyar'akatkan i^ti-'
lah (»k peiawat J r
^ ^ r-= • ' n. iAntpn M;:Moelloho='|
Jalan Kertan^al-a . .i
" ' jak3(.ta..'!
"  ^ b;. „ Tenma kaslh atas masukari-An^^;.
-  RedakSt;^














, iiqrarlcan para pelnuda pada
, :;28 Gbtober 1928. Surnpah itu









I ^.^rndda, pada" 28' "
' !* October ib^eftdabdg^^
^Il^ia piehjafasl^'Subip^^^
:.;|muda adalah sUmpah yang -
^i^jS^rba^il b^eWiijdn^felkkn'se-'''-''
^^^arasi y^g.sederh^a>{9t'api •?■
l . jl^pmprehWisif, patriotik, dan
U j dpai^S. Lebih dari itu, Siiih-
Lj Pemuda y^g lahir; dari'v
Ld^sil Kopgrps Pemuda .
.i.dpip^g kauipi Wiuda saat ijtu^-'- i
' untukberusahajri^^gatasib
[  5 tas-batas, dan ke- ■: j
;  ,■ daeraHaiv gppa b'ei^u^g bet
;San\a isecai;a jtasippabsebagaj.,-,.,
|,:'SebuahbangSa. ' ' - , ' " |
;  pakan pmstiwa y^g^
v.'b.ersejaraK^ daiam
;fodpnesia'm^ei^.' Berbagai"
,  elemen kepemudaau Indoner
:,sia saat itU'Serrafeum^nyatu-
. kan tekad. Titik tbiak berse-
•  jarahinimenggarisl^pokok ;
3  , -Dl i anfaroT^Tra- Ci->(






. 'Kesaiflali ; ■'
'I riah'Air, kesa^ ;
t' --i;danfResatuWi;'r
- bahasa; tel^. membUat: aatu^. -
•;-(pinpatan perjuangari yang
-■ 5ijauh^J[kat&W^d.^ ^










nawan di Jduseumi-Sumpah- -
; Pem,uda,J^alta,Raba(10/9).' -
';v!MenUrUt'Wabd;,' kmi= i






'. . "Pij.tfepgah pe^atnya ^
;^gi6b.^^lisasi :|eperU, sekarapg, ',
ml/ geipra nasioidUsme d^^^"'
geopduhs'negaf^rbad^^al'l^'^v^
'. tapibei-ariirkeluar dari batasr' -'





"... terang saja aku merindunya,..." i aDEMIKIANkelompokPadime-
nyanyikan lagu berjudul Be-
gitu Indah. Penggunaan nya
dalam lirik lagu itu lucu, dan
aneh.Lalu ada Laskar Pelangikarya
Andrea Hirata dan Ayat-ayat Cin-
n  ta karya Habiburrahman El Shira-
zy. Dua novel yang menuai pujian itu
ternyata tak luput dari penggunaan
imbuhan nya yang tidak tepat. Pada
Laskar Pelangi tertulis: "... Maka tak
ada yang berani bikin gara-gara de-
ngannya karena ia tak pernah segan
mencakar" (halaman 75). Akan le-
bih baik jika Andrea Hirata menulis:
- Maka, tak ada yang berani bikin
gara-gara kepada Sahara, karena
dia tak pernah segan mencakar."
Penggunaan imbuhan nya yang aneh
pada novel Ayat-ayat Cinta terlam-
pau banyak, misalnya pada kalimat:
... Kau terlalusedikitmencicipinwa"
I  (halaman 254). Habiburrahman bisa
I  menghindari "mencicipini/a" bila ia
iihai mencari kata ganti susu.
Penggunaan imbuhan nya seperti
pada beberapa kalimat di atas me-
mang kebiasaan kita dalam berba-
hasa sehari-hari. Bahkan pencantu-
man nya seperti itu dibenarkan EYD
(Ejaan yang Diperbaharui) Kali
mat seperti "Andi itu keponakan-
nj/a Laras" sering kita dengar. Im
buhan nya, mungkin lantaran enak
didengar, terlampau sering diucap-
kan orang sebagai kata empunya pi-
hak kedua, seperti pada kalimat-ka-
limat: Katanya kamu datang berdua
mana isthnyc?; Kamu alamatnya di
mana?
Sesungguhnya, fungsi nya adalahkata ganti milik orang ketiga tung-
gal. Karena itu, nya berperan se-
bagai akhiran yang akan raelekat
pada katarbenda atau kata kerja yang
dibendakan, seperti bukunya, mobil-
nya, pembdcaraannya, kepergiannya.
iapi, kinj, ny^seolah-olah meng- I '
lami perluasan fungsi, yakni bisa
dipergunakan sebagai kata ganti pi-
hak ketiga jamak atau tunggal Bah-
•  kan nya lazim dilekatkan pada kata
kerja, baik aktif maupun pasif, se
perti pada dikerjakannya, diterbit-
kannya, dibacanya, menyebutnya,
menciumnya. Sehingga orang terbia-
sa raenggunakan kata-kata; dengan-
nya, terhadapnya, tanpanya, kata-
nya.ujarnya.
Hampir semua media massa pada
saat ini berada dalam arus besar
penggunaannyayangtidaktepatitu iTengok kalimat "Wakil Ketua FPPP
ChozinChumaidymemintaCaklmin :
agar bisa mengambil pelajaran dari
peristiwa politik yang dialaminya
{detxk.com, 1 April 2008,13.36 WIB)
Mengapa kata "dialaminya" tidak ;
ditulis "dia alami"? Kasus serupa j
bisa dijurapai pada kalimat: "... Ke-
tika seorang pejabat melakukan tin- !
dakan tercela, kita menyebutnya se
bagai oknum" (ilfedzo Indonesia, 21
November 2007).
Imbuhan nya sebagai kata ganti
ketiga atau obyek pada suatu kalimat
memang telah lazim digunakan ba
nyak orang. Mungkin, itulah yang di-
maksud Goenawan Mohamad bahwa
bahasa adalah kesepakatan umum
Goenawan tidak menolak bila nya
tersemat pada kata kerja. Dalam
Catatan Pinggir "Fouda" (Tem
po, 3-9 Maret 2008), ia menulis; "...
Maka perkara jadi runcing dan me-
reka mengepung Usman-lalu mem-
bunuhnya, lalu menistanya." Imbuh
an nya pada kata "membunuhnya"
adalah pengganti Usman, sebagai-
mana nya pada kata "menistanya".
Banyak cara untuk meninggalkan
kebiasaan menggunakan nya yang
tidak tepat. Pertama, kembalikan
fungsi asli imbuhan nya sebagai kata
ganti milik pihak ketiga tunggal. Ke
dua, susunlah kata-kata sesuai de-
ngan pola kalimat pasif atau aktif.
Ubahlah kalimat Buku itu telah di-
rmw
r  V " , , -'









- - ■': ". ■
bacanya menjadi Buku itu telah ia
bdca. Bila dibikin bentuk aktif, kali-
mat yang benar adalah /a telah mem-
baca buku itu dan hindari menulis la
telah membacanya. Ketiga, rajin-ra-
jinlah mencari kata ganti pihak ke
tiga.
Andai EYD tetap melegalkan
penggunaan nya seperti pada con-
toh-contoh kalhnat di atas yang, me-
nurnt saya, keliru, pertimbangan
berikutnya adalah soal kompatibili-tas bahasa Indonesia terhadap ba-
hasa asing-internasional. Ini ter-
kait erat dengan proses sebaran ko-
munikasi dan kualitas translitera-
si antarbahasa—dari bahasa Indone
sia ke bahasa asing dan sebaliknya—
hingga citra bangsa ini pada tingkat
tertentu dalam pergaulan dunia in-
ternasional.
^^^^salnya, kata "dibacanya" atau
diceritakannya" sulit diterjemah-kan ke dalam bahasa Inggris, kecuali
translatomya adalah orang Indone
sia. Toh, "dibacani/a" ia artikan read
by him/ her. Sepengetahuan saya,
imbuhan nya tidak pernah bisa dile-
katkan pada kata kerja dalam tata
bahasa mana pun.
^ Diduga, gejala penggunaan im
buhan nya yang aneh itu lahir dari
praktek berbahasa Indonesia oleh
orang-orang Jawa atau Sunda. De- ;
ngarlah ucapan banyak orang ketika j
menelepon: "Halo, Asepnya ada?" i
Padahal tata bahasa baku di ke- jdua bahasa daerah itu, sebagaimana j
EYD, tidak memberi toleransi kali-
seperti ini: "Jbunya Joko sedang
Selama ini, penerapan sufiks nya
jarang dipersoalkan orang karena
terasa enak. Saya sendiri belum lama
meningjgalkan kebiasaan menggu-
nakan imbuhan nya secara semba-







BahwcL..Sel^ang zamaii Komisi Pemberaritas^ (Pemberantas)
Korupsi (KP^ bergerak sesuai dengan wewenang dan
fegasnya. D^am pemeriksaan perwa^ kohesi iyang se-
ring terdengar ad^afi bahwd... d^ kalau/jika..- Akan tetapi,
kita lupa b^wa makna dua koHesi tefsebut berbeda aiitara
berbahasa lisan dan^ttdis, apalagi berbahasa lisan formal dan
lis^ noilformal. Saya menjunipai dan mencatat pemakaian
kohesi<£ia^wa dali kalaii/jiM befdasarkan jawaban terdalcwa
i  darikiitipan langsung wartewan dalaiTrkoran. - ' ,
Kaiimat "buktikan kalau itu benai^' beberapa kali dicatat
oleh waitaw^, ataii "la membantah kalau uang itu dl-
bagikan di riiang keijaiiya". Pemakaian kalau dalam kaiimatj  tersebut dapat berakibat lain bagi haldm dan jaks^-Qrang
membu^ikan sesuatu berdasarkan fakta. Sebaiknya kata
kalau diganti dengari bah\v,a sehin'^a kalimat^kalimat 'itu
akan berbunyi "buktikan bahwaJtu beliar" dan "ia mem
bantah bahwa uang itu dibagikan di ruang kerjanya".
Kohesi baWa mengantarkan fakta, sedan^^ kohesi ka- ./ai///Vka memberikan makna hipotetis dan atau pemban-
dingan. Jay,^aban yang dinantikan ialah "kalau benar,
maka..." Satu waktu mantm hakim agung Bismar Siregar
diberitakan: "ia (BS) juga meriyayangkan sikap Mahkamah
Agung RI yang terlalu cepat mengeluarkan pemyataah.ka/du
majelis haldm yang menangani Adelin Lin bersih". Bukankah
hafus dipakaj"... bahwa majelis hakim yang menangani '
Adelin Lin bersih"? Itu sebuah fakta;
Dalahi hubun^an dengan Komisi Kebenar^ dan Per-.
sahabatanXKKP) yang.tidak dihadiri oleh pejabatPBB,
Asmara Nababan pemahmehgatakan "... Sejak awal mereka.
(KKP) seharusnya siidah pahamka/du tidak-akan ada keqa
sama intemasional..." Penggimaan kohesi ka/ffu tentu tidak
menggambarkan pikiran yaiig hetidak disampaikan-Pemakai
bahasaperlu mencermati pemakaian kohesi babwa dan ka
lau agar tidak m^mbingungkanpembaca dan pendengar. ;Ketika seorahg hakim atau j'aksa mendehgar seorang ter-
tuduh dan terdakwa menggim^anyVka untuk fakta, maka
seharusnya haldni' dan jaksa l^sung menyela dengan per-
tanyaan "ini berkivd ataiiy>7{a,.iiU'faka atau dugaan se-;
mentara?" Ada kemuh^nah terdafcwa atau tertuduh de^ ^
ngan sengaja men^unakan ka/au dan bukan ba/iira. Bu- •kankah berb^aSa "ad^ah berpildr.secara nyata dalam bdntidc
luar-^berbicara.dan menulis? ' , , ; .
Berbahasa berbeda dengan bertata'bahasa Orang bisa -
berbbhong dengan bahasa yang-secara tata bahasa^vi ber^-
terima Penggombal adalah orang yang mampu bertata ba
hasa dengan benar dan baik. Tepatlah orang Indonesia n ,
mengatakan "omong kosong" yang bermakna "omohg adaJah\
berbahasa dan bertata bahasa, dan kosonp adalah isr pesan • 'jtu alias bohong". ; J
.af ^
i; ^ ^ ''^,''^^3« :PeiniIu 2609;i^
^yj^akat akmmeBgatakto^^"
beA^^pairapenyusi^^I^ .' . ^




Dewi Kartika Teguh W.*
Para Pencari-Mu
Ji UDUL di atas diambil dari sa-
lah satu lagu terkenal kelompok
: band ternama saat ini: Ungu.
I Mari kita simak penggalan
liriknya berikut ini.
Akulah para pencari-Mu ya Allah/
akulah yang merindukan-Mu ya
Rabbi.
Adakah yang janggal dalam deret
lirikjtersebut? Tentu saja. Bagaimana
mui^kin aku—kata ganti orang per-
tama tunggal—bersanding dengan
para yang mempakan kata penyerta
yang mengacu pada kelompok (ben-
tuk i amak)? Bukankah hanya diperlu-
kan logika sederhana untuk menyem-
purnakan link tersebut? Barangkali
untuk keperluan harmonisasi sebuah
lagu, sembarang kata dijejalkan saja
tanpa mengindahkan apakah kalimat
tersebut terdengar logis atau tidak,
Mari kita perhatikan cuplikan
dua lirik berikut ini: kau membuat-
ku berantakan/kau membuatku tak
kartxan/kau membuatku tak berda-
ya/kgu menolakku acuhkan diriku
{Cinia Ini Membunuhku, D'Masiv).
Lirik kedua: kau boleh acuhkan diri-
ku/dan atiggap ku tak ada/tapi tak-
kan meruhah perasaanku kepadamu
{AkuMau, Once). .
Dalam bahasa cakapan, kita sudah
jamak mendengar, sekaligus "mema-
afkan", pemakaian kata bahasa In
donesia yang salah kaprah, baik da
lam hal makna maupun pembentuk-
an kata jadian. Contohnya acuh,
yakni kata yang kerap diartikan 'tak
peduli', padahal makna leksikal-
nya yang benar 'peduli'. Contoh lain-
nya, [pemakaian bentukan yang sa-
lah:meru6ah,yangseharusnyameng-
ubali: me + ubah. Namun, jika keke-
liruan makna acuh dan pemakaian
bentAk meruhah itu kemudian di-
abadikan, seperti dalam lirik lagu,
I  ini menjadi persoalan serius. Lebih
celaka lagi, kesalahaii itu kemudian
gencar dipublikasikan karena, mi- j
salnya, lagu tersebut ternyata mele-
dakdi pasar.
Pengetahuan kelas kata seharus-
juga dikuasai oleh seorang pe-
nulis lagu. Dengan demikian, kesa-
lahan penempatan sebuah kata da
lam kalimat dapat dihindari. Ter-
kait dengan kekacauan kategorisasi ;
kata, saya menemukan petikan syair
berikut ini.
Ku takut rindu bila tak lagi berte-
mu/haruskah kuterima cinta yang
dilema.. .//sesungguhnya ku ingin di~
rimu tuk cairkan hatiku yang beku
tapi aku belum siap/aku jadi dilema
{Dilema, IntanNuraini).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indo
nesia (Pusat Bahasa, 2005) disebut-
kanbahwa diZema termasuk kata ben-
da: 'situasi sulit yang mengharuskan
orang menentukan pilihan antara
dua kemungkinan yang sama-sama
tidak menyenangkan atau tidak
menguntungkan; situasi yang sulit
dan membingungkan'. Jadi kalimat
kuterima cinta yang dilema atau aku
jadi dilema jelas tak berteriraa. Cinta
termasuk kata sifat (ajektiva). Dalam
hal ini, untuk raembentuk frase ajek-
tival, bisa digunakan kata dilematis
(ajektiva), sehingga kita mendapat-
kan frase cinta dilematis—dilema-
tis\ 'berkenaan dengan dilema'—
misalnya. Di sinilah kreativitas se
orang musisi ditantang, sehingga ke-
sesuaian nada dan kata-kata yang te-
pat harus sama-sama dipertaHankan.
Sempat saya dehgar'^ula lirik
yang berbunyi bukannyaakutaK.ta-cl
kut mati/hanya karna sej.ing patah i
hati/yang aku takut bila patah hati/ r
engkau nekat lalu buhuh- din {Pathh-
Hati, Radja). Pembubiihan kon]ung- \
si lalu dalam bait tersebut pun mem-
buat kalimat menjadi tak logis. Boleh
jadi, lagi-lagi, seperti beberapa kasus
di atas, kata itu dicomot begitu saja
• guna memenuhi selera nada yang su-
dah tercipta.
Mungkin ada balknya bagi para pe-
nulis link lagu untuk lebih bertang-
, gungjawab.umpamanyadengancara
lebih "melek kamus" dalam meman-
faatkan diksi dan merangkai kata.
Jangan sampai lagu-lagu indah yang
sudah tercipta jadi tercoreng akibat
kurangnya pengetahuan tentang ba-
hasa. Selain itu, ada baiknya para pe-
nulis lagu lebih cermat menulis syair
agar kata yang diuntai tidak kehi-
langan nalar. Entah bagaimana pro
ses kreatif sebagian penulis lagu kita.
Ada kecenderungan pemaksaan kata
masuk ke dalam notasi lagu, sehingga
tercipta pula lirik seperti ini.
Walaupun tlah kututup mata hati/
begitu pun telingaku/namun bila di
kala cinta memanggilmu/dengarkan
ini {Sang Deioi,TitiD.3.).
Sebagai catatan, sementara dalam
puisi berlaku licentia poetica, yak-
ni kebebasan pengarang untuk me-
nyimpang dari kenyataan, dari ben-
tuk atau aturan, untuk mencapai
suatu efek, penulis lirik lagu pun la-
zimnya dibebaskan dari jerat aturan
bahasa baku. Namun, dalam kasus di
atas, kiranya tak ada efek yang akan
dicapai dengan pemakaian kata yang
salah, apalagi kekacauanlogika.
Sayabukanlahpengamatlagu. Na
mun, ketika lagu-lagu pop dengan
lirikbermasalahitunj/elononpmam-
pir ke saluran radio saat kita ber-
kendara, misalnya, rasanya cukup
mengganggukonsentrasi. Meminjam
bahasa "gaul", saya pun bergumam
j dalam hati: Kasiandehlu!
I  *) Redaktur Bahasa Tempo






SEBUAH teks berjalan di
salah satu stasiun televisi
menyatakan: "Demonstrasi
masif dilakukan oleh Forum
Umat Islam...."
Permasalahan dalam kalimat ini
bukan kata "demonstrasi", melain-
kan kata "masif" dan "umat". Penu-
lisan kata "massif" menjadi "masif"
dan "ummat" menjadi "umat" ter-
kalt erat dengan lidah masyarakat In
donesia yang tidak terbiasa menye-
but pengulangan huruf dalam satu
kata.'
"Massif" berasal dari kata bahasa
Inggris "massive". Huruf-huruf "ve"
di akhir kata itu biasa menjadi "f"
saja di dalam penyebutan, sehingga '
dalam bahasa Indonesia disebut saja
"massif". Mengganti "ve" menjadi "f "
tidak menjadi persoalan, naraun me-
ngurangi salah satu huruf "s" akan
mengubah susunan huruf pada kata
itusendiri.
„  "ummat" menjadi
umat" juga mengandung persoalan
yang sama. Kata ini berasal dari ba
hasa Arab "ummah". Pada dasarnya
huruf "h" pada kata asalnya adalah
ta atau "t", dalam gramatika ba
hasa Arab disebut ta marbuthah. Ke-
tika huruf "h" pada kata itu diganti
menjadi "t" dalam bahasa Indonesia,
Itu tak menjadi soal. Masalah timbul
ketika terjadi pengurangan pada sa- '
lah satu hurufnya, "m" atau "mim"
dalam bahasa Arab.
Pengulangan huruf dalam bahasa
Arab disebut-sebut sebagai tasydid
Tasydid Sesungguhnya memberikan
pngertian bahwa ada huruf yang
berulang; dengan demikian ada dua
huruf jyang sama. Kedua huruf itu
sangati penting karena merupakan
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mponen utama dalampembentuk'
kata dalam bahasa Arab. Mengu
igi salah satu huruf utamanya ber-
;i mengubah makna secara keselu-
lan. Mengurangi satu "m" pad?
nmat" adalah sebuah kekeliruar
Cata "kuliah" yang biasa di-
ikan sebagai ---■
ajar-mengajarrr














1 kata "jamrah'- yant
arti menyeluruh. "Al-ja-
L'ah" adalah kata bahasa Arab un-
menyebut universltas, sementara
illiyah" sepadan dengan fakultas
•■ulty). "Kulliyah" yang seharus-
adalah komponen pendidikan
bawah "al-jaami'ah" (universi-
ketika masuk ke bahasa Indone-
menjadi hanya kegiatan belajar-
igajar, itu pun ditambah dengan
igurangi satu huruf pentingnya,
menjadi "kuliah".
[akalah yang biasa dlbuat oleh
lasiswa untuk dipresentasikan
lepan kelas juga berasal dari pe-
npangan makna asal. Kata ini
asal dari bahasa Arab "maa qaa-
yang artinya terkait dengan per-
lan. Jika ingin konsisten dengan
Perubahan
makna dari
bahasa Arab ke bahasa








kata itu juga bermasalah
hasa Arab sesungguhnya
miliki padanan bunyi hi
"o". Yang ada hanyalah
dan "e" pada beberapa k;




ini diangkat menjadi pe
publik. Jika dibiarkan, ak
nyak sekali kesimpang-s
lam penulisan kata bertas;
but. Ibu kota Sulawesi Sel?
dian akan menjadi Makasj
yang benar adalah Makass





'LaK, Ler, Lir, Lor
' > seragaii dalain^amui-^^
'  para pakar bahasa di Pusat Bahasa: - :
" • T™ f ^uci upaKan usana menga^
keberacjaan bahasa,dae- *> rah. Jika ituterjadi,,menun}t:Bamaiie, &^
ban^a bahwa setaan persen lemadi-KBBrserapah^Masa Nusantara, seperti Ambon, Bali, Banjar, Batak, Bugis ' :
Jayi^ Pengan begitu, bahasa IndGhesik niscaya kid^ n
- sebagaipemersatu. ' n •
SjS£S-3saS3tS^
bahasa Jawa, yahgba^saya m6rupakari bahasa ibd
,  ^?Jah sa^ keuni;^^ yapg akan didapat d^i pene-
bahasa Jawa sebagaihahan rujukanlemabaruba^hasa Indonesia adalah bah^ bahasa Jawa banyak memilild
^te.yap^ terdwdarisatu suku kata. Sebagai contohadalah • ,
sayap),/er. (utara, diml^^
^buJ^),/ir (seperti, maksud kata, keadaah(utara),-luh(au- mata), rah (darah), (jagat), ri (dun) ,rob
(^j)asan^, ro^ 7 (niengoncang-gpncang)i ro^
(qua, ros '(sekat-sekat pada tebit balnbu daft ke^..bag^ya^ ihti perkara); vv/s ataUiWi/s. (sudah), wit (bo-
.  yl^e^a^ bahasa Jawa adalah' kekayaaii dalam men- •
c^dra keadaan>j^mamah maupuh batihiah. Misalnva.^^^^^^jah_^eseoi^g biSa ,I'J^anyaA\Gohjpngdehganp agak"ke at^), (\^jah dengah^Mtapan .h^^^
Gva^-den|^ mata cekimg, alis'tebai:seperd>salmg berr •
WMS' potongan- mukanya bisa gugut (dagu lebih 'J.ajq.-daripada ^ ^atas), mron^os-(gigi fampak mendUat
^P^^'.^^q^m-Chibir at^ le^ iiomble n V
■S dep^iiSihiasi batin sesfedi^gv1  .^g hdjk sgnang da^^^ dengan kafckai "
.^^ Pengayato bdhlsa Indonesia juga bisa ddakiican^^d^^ -
bahasa Jawayang bernas- dalamjuh^' ' ^
pen^ambar^mya::(5oritoiiii4/ Vl :
'  • i-. iMXswg-berpisah meneriisk^ perjalanan); woroi//r: [
- puhViigbisa dipegan^);<!jr/ft-as!/!;(s^
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UJUH tahun lalu saya meng-
ganti nama belakang saya—
yang diambil dari nama de-
pan ayah saya. Awalnya nama
ang saya adalah Tajuddin de-
dua d, Di kemudian hari, saya
mendubahnya menjadi Tajudin de-
ngan satu d. Ibu saya protes, karena
almarhum ayah saya selalu menu-
lis n£ manya dengan dua d. Bukan ti-
dak I lenghormati orang tua jika saya
tetap menuliskannya dengan satu d.
Toh, di akta kelahiran dan paspor
tetap tertidis dengan dua d. Secara
de ji re nama belakang saya masih
Taju idin.
Pei ubahan itu saya lakukan ka
rena sebab yang sederhana, banyak
oran j yang salah mengeja nama saya
saat memakai d ganda. Dan itu ka
rena orang Indonesia tidak terbiasa
dengan tasydid. Tasydid (berarti
peng uatan) adalah tanda baea dalam
bahssa Arab, yang dipakai untuk
menandakan adanya penggabung-
an d aa huruf kembar yang bergan-
dengan. Huruf yang ditasydid ha
ms c ibaca dengan tekanan lebih. Ke-
tika kata-kata bertasydid itu masuk
dala n bahasa Indonesia, kerap tasy-
didnj^a hilang, seperti ummat men
jadi imat.
Dflam rubrik ini {Tempo, 8-14
September 2008), Saidiman mem-
pem lasalahkan hilangnya salah satu
huri f ganda itu. Menurut Saidiman,
penj hilangan salah satu huruf kem
bar £ iam itu dapat mengubah makna.
"Per ubahan makna daribahasa Arab
ke bahasa Indonesia ini salah satu-
nya disebabkan keengganan meng-
ucaj kan huruf-huruf tasydid secara
aku: at," demikian ia menulis.
Kdberatan Saidiman ini sebe-
narnya kurang tepat. Ini karena
kata-kata bertasydid seperti yang
v-i
dicontohkan Saidiman—umat dan
kuliah—telah terserap ke dalam ba
hasa Indonesia. Dengan demikian,
kata ini sudah menjadi milik bahasa
Indonesia, bukan lagi bahasa Arab.
Pengucapannya pun mengikuti cara
orang Indonesia mengucapkannya.
Ini adalah soal logat (berasal dari ba
hasa Arab, lughat, yang berarti ba
hasa).
Peristiwa ini terjadi di bahasa
mana pun, tidak hanya di bahasa In
donesia. Orang Inggris mengucap-
kan al-kuhli dengan alcohol, ma-
naaraat dengan minaret. Orang Arab
mengucapkan Aaron dengan Harun,
Petrus dengan Butros. Soal penu-
lisan Muhammad dengan Mohamad
seperti yang dipermasalahkan Saidi
man, juga hanya soal logat. Orang-
orang Arab di Afrika Utara, seperti
Mesir, kerap menulis u dengan o. Itu-
lah kenapa nama Umar Syarif dalam
kreditasi film-film Hollywood ditulis
Omar Sharif.
Ini berbeda dengan kesalahan
penulisan Abu Bakar Baasyir oleh
situs BBC. Mereka menulisnya de
ngan Bashir, seperti penguasa Su
dan, Omar el-Bashir. Padahal, jelas,
itu adalah dua kata yang berbeda.
Kesalahan ini terjadi karena hilang
nya apostrof atau koma atas. Huruf a
kembar pun disangka ditulis karena
harus dibaca panjang. Padahal, se-
harusnya ada jeda di antara dua a.
Di masa lalu, sebelum apostrof
dibuang oleh Ejaan yang Disem-
purnakan, kesalahan baea itu ti
dak terjadi. Penghilangan itu mem-
buat Jumat kini kerap dibaca tanpa
jeda seperti kumat, padahal seharus-
nya Jum-at. Quran seharusnya diba
ca Qur-an, bukan disambung seperti
koran.



















!| akibatkan perubahan makna. Ta'lim
(berarti pengajaran), karena harus
ditulis tanpa koma atas, berubah
menjadi taklim yang berarti per-
bincangan. Takjil dan dakwah jadi
susah dicari asal katanya dalam ba-
hasa Arab, karena seharusnya ditu
lis ta'jil dan da'wah.
Tapi apakah itu berarti kita harus
mengembalikan apostrof pada setiap
kata yang berasal dari bahasa Arab?
Tidak juga. Ketika kita raemutuskan
memakai huruf Latin untuk menu-
liskan bahasa Indonesia serta me-
nyepakati sejumlah tanda baca, kata
serapan mau tak mau harus menye-
suaikan diri. Sekali lagi, ini diterap-
kan di banyak bahasa. Itulah kenapa
post dalam bahasa Arab harus ber
ubah menjadi bushthah, karena tak
ada huruf p dalam bahasa mereka.
Selain seal tasydid, Saidiman
menganggap ada penyimpangan
makna dari kata makalah. Menurut
dia, makalah berasal dari dua kata
bahasa Arab: maa (apa) dan qaala
(berkata). Seharusnya, kata dia, un
tuk artikel—yang ditulis dan bukan
dikatakan itu—kata yang tepat ada-
lah maa kataba. Artinya, apa yang
ditulis. Tentu saja, ini salah kaprah,
karena kata makalah berasal dari
maqaalah yang berarti artikel atau
esai. Maqaalah adalah satu kata, bu
kan dari dua kata seperti yang ditu
lis Saidiman.
Arti awal maqaalah memang dis-
kusi, obrolan, tapi kemudian artinya
berubah menja<h artikel. Ini terjadi
karena di masa lalu transfer ilmu di-
lakukan dengan lisan dan dihafal.
Ketika ilmu itu ditulis dalam sebuah
buku, kata yang dipakai untuk ilmu





"No, no, I don't think £f6!"
"Stop! Be quiet, please. 1 want to
continue..."
I, n . • n •
Teman-teman, pembicaraan di '
atas terjadi dalam debat berb^'
hasa Inggris [English debate) di
SMATafakanita 2s(nama ngeto|>
nya: Tar-Q2),.P!uit, Jakarta,.:
beium larha InL Orangyang per-
tama Ingin menyeia, sedang
orang kedua yang tengah.
berblcara tidak mau disela.... '
Panas...panas...!
i
EBAT b^rbaljasa Inggris tereebut
mehipak^ b^^ dan etetra-
kuriMer.yang disebut TSPC atau
Tardkoniia Seienee Proaression-Chib.
DI TSpC slswa bisa mengikuti de-.
bate, speech [pi^lic;spe,g]<M0i:d^
..jafia;storvtetltn£(i.Sebenarriy4'tjil^-




Atuian berdebat dalam bahasa Inggris itu. |
lebih demolcratis, karena pemblcard dlberl ke^' 1
j sempatan imtuk menyatakan pendapat sampal • I se^sal. Jadi nggak boleh dipotong-potong. Tapi
I kadangtdrasa panjarigjuga." kata salah seo-
rang penoriton, anak kels XII. : i'. :
TSPC diadakan tlap harl Rabu I
! Jam 15.00 setelah pu^g sekor. i / lab. Topik debat bennacam- A )
macam, misalnya teiitang mono-
rail di Jakarta, bus transjakarta, ;?•" hb
dan laJn-1^, pokoknya mas^ah
kitabersamar ^
Debat berbahasa Inggris meru--
I: pakan suatu kegiatan untuk menyampaikah ide
; atau gagasan dalam bahasa Inggris dengan •
rvaktu cepat sehingga kesannya debat betulan:
I \ Mote para peserta: cepat, singkat, jelas, dah pa-
I datl Wah, susah ya...?
! Ketua TSPC sekarang adalah-Catherine Au
' Jong, anak kelas XII SMA. Walaupun begitu j
j! .Catherine mengaku tidak berdiri sehdM'.'n • "Kakak-kakak senior yang sudah lulus juga " i
membantu." katanya.
"San)^ alurnnl kita yang se-
rtag datang ke^sini! Bukan cuma :
berb^ p'eng^aman ke kita, tap!
Juga mengajarkan trik-trik saat
ato mengikuti lomba debat
Y berb^^a Inggris ataupun
^^^^h;'tambah Catherine,
pdam ekskul ini, peserta yang
—i^^^^^berl iatihah-latihah
®?uSV;^e^^rtl^e!ibicara dirtepari guru dan se-
f^f^ltpbriymiipaian, dan Iain-lain.
llButuHktokesferiusan yar^ tlnggi. ^^iherine, saklhg;seriusnya, sam-
;^,au .sudah; dekatpert^dlngan. |;rela beiriatih setiap^hari; pulang
!|M spre... Udah gitu, mereka masih l^g ke, sekolah hailSabtu buat , i
* •
BA-HASA INCtGRIS
I  latihm W^... anaklalnasylkliburan. liial^ .
'  sibuklatlhan..i
Namuh keseriusan TSiPC riggak sla-sia kok '
Pgsertanya serlng jadi juara Ihol Misalpya tahiin
2006-2007, jadi Juara 1 English Debate Temu
Siswa Tarakartlta,-Juara 1 English Debate IJ'K!
. Taral^ta, Juara 1 EhgllsH Debate IBs ' ) '
(IndoneslaBaiiking ScHooI)," Jii.ara 1 Englislj' ;
n Debate SGU (Swiss German Uhiveislty).-Juaia 2
• En^h Debate .M5A UI, dan bahyak l^.
'; Jernyataregu'debat ISPC bukan cumajago
• kandang,^; -Sekarahg aja trofinya sekitar 28
banyak kan?
'DISMAN, 6 Depok ada juga ekstrakurlkuler
beibahasa.Inggrls yang cfisebut £^Iish ' '
Cornmuntty. Berbeda deiig^ Tar-92, dl 'sekolah
iili tld^ ada debat. Keglatannya l^bih banyak I
speech Misalnya peserta diajak nonton film |
bareng. Seteilah Itu pembimbingnya berfanya • '
•kepada peserta,"What do you tHink about the .
movie?'
Speechjuga dllakukan di ekskulnya SMAK- 3
BPK Penabiir. Baru saja, 16 dan 17 SeptembCT
lalu, sekblah inl mengadakan loinba spe^h, ini
pertama kali diadain Iho. Tgrnanya tentang -
"Mengapa Indonesia dikatakan Kepulauan yang
Indah?" Peserta boleh membawa alat peraga.
Kriteria penilalan mencaicup kelancarM
berbicara, M yjarig dibicarakan, danekspresb I
Nah, teman-teman. giiriana nlh dl sekolah :




m m Banyak alumni kita y^ng ;
.§ f . sering datang ke sinll ButJ;
kan cuma berbagi pe-
ngalaman ke kita, tap! juga meng-
ajarkan trik-trik saat akah mengikuti
jomba debat berbahasa Inggris
ataupun speech. \





i • Sai|ra d^'BudayaRJniversitas Ifeknologi-Yog--
;  ;.yakaita (FSB »Uiy).:Dr Adnan Zajd MSi,>De-
!  •• kanrFSB UTY, kepada KR di sela-sela menen-
. iaamahasiswa:bfflM;di'kampus FSB UiYiJu-:
- mat>(5/9) meiydlaskan, btiku-buku-tersebut -
i^merujj-akan liasil, penuli§an para.mahaiiswa •
:,-.yangmpng^bil'niatakubah.Greaii^;e Wnhrig, .
. ^ang.iasuh ol^ Dra ThNulung P MHuiai : •
r:-w''.'K^au:di^nikep.erpayaan melakukan sgt
bukti,^banyak mghasis^ya'FSB •UTY yang v
; matnpu menghasiBcan buku ©cuan belajar "r
' . .yang..kemu^an:-dipakai .-masyarakat-seba-
■ gaimana-yangdihatapkan:
<: Buku-bxiku pelajaran Bahasa Inggns-teirser d
but meliputiipelajaran Speakjng,;Graminar, I
^.•,iJYnti%5'dan,.Rcadmg-dengan'pendekatan<-kon-i,i
tekstual-.dan /w/i -vyang'dikenlas'.unfcuk.^gumyl




/ buah buku' -tidak' terlepas juga -dan: pen^asa-S"
■ an .mereka'.padaprogi'am-program^komputerj''
yangdapat.monampilkan karya'tulisanmen-.-i?
jadi menank dan ticndy
.v-,?Mayontas .mahasiswa niemibh menulis bu--". ^
kuipelajaran Baliasa Inggi-is untuk anak- •
ranak,-karenar:dikfe.tiahui.«ienrara<i'buku-buku ^
'pelajatjan.Bahasa Inggnsuntuk'anak-anak sa- "
ngat tmggi somQntara.yang tersedia .di pasar-.-
tidak banyak, itapunkebanyakan hanya bu-.
ikunbuku tvajib.-Sedang buku-buku suplemen": :
. rpasih .didonunasi buku-buku -impor y ang.bar-;^
ganya,?sangat-3auh.dan-.baya'beh orangtua,^
maupUnsekolabatau gui-u. ■ >■; ■^'(Rsv)-h3i
Kedaulatan Rakyat, 8 September 2008
BAHASA JAWA
, ' iDUpUNG suwe iki Piiri-
vp.ma]9uCabang Fatayat- NU
.^b^aten ICuipiiprogb'nga-j tdaiii Jlmba^yal-bih^alma-
^a basa Jawa, kanthi paskrta
25 pasangkang rata-rata du-
para' geiierasi mudha.
Saben pasarta kadhapuk mi<
n^gka paraga singdisungke-
imi, Ian sing sungkem.
I,, Ketua Panitia-Sjti Masyitoh
SMI n^atelak^e, lomba ha-
laCbiliaial mawa basa Ja^a
kasebiit, kejaba kanggo
nglestarekake Ian memetri
basa Jawa ing kalangan gene-
Wiii
wa
rasi mudha uga inen^ni pitu-,
tur luhur lyaga unggah-uiig-'
guh/kasusilanian rasa be)^ .
antarane anak lah woijg /
tuwa. ^
Pimpinan Cabahg NU Ku-"^
lohprogo Dre. H. Baka Surasa (
MSi nambahake, lomba kang (
•lahgka iid.digelar anirih gene-
rasi mudha mligine tanaah
nyengkuyung lestarine basa,^
Jawa ing pasrawungau be-
brayan ora ilang utawa lun-
tur. "I^g dibyi inghabag^'
paramdsastra, busana Ian ka-{$
trapsilan," mangkono Soegi-
yono MS minangka sal^ 8i-
jinejuri lomba.
R^angka juwara I yaiku
grup SMALendah, n SMANI
Wates, Ian juwara III SMK
Ma'a,rif Wates. Para juwara
nampa tropi, sertifikat Ian
dhuwit pembinaan. Dene
tumraping pasarta kang an-
tuk kajuwaran, uga nampa
sertifikat. (Soegiyono MS)-s
Kedaulatan Rakyat, 28 September 2008
BAHASA JAWA
n  n
Bahasa Jawa memasuki masa baru. Daripada
penggunaannya pimah, kenapa tidak bebaskan






tidak ingin dibuntukan oleh ka-
ta-kata formal dan keharusan
mengomparasi unggah ungguh,
kecuali saat berblcara dengan
Dewa Ruci. Kalau pola pikir ini
bisa diterima secara biidaya, Ja
wa tidak perlu khawatir baha-
sanya mandek dan geherasi mu-
danya tidak fasih.
Ahli bahasa, sastra, dan buda-
ya dari Universitas Indonesia
(UI) Budya Pradipta meluruskan
bahwa bahasa pergaulan ngoko
tidak mengurangi tata krama.
"Ngoko adalah manifestasi
dari bahasa hati atau saat sese-
orang merasai sesuatu dalam du-
nianya sendiri," ungkap pria se-
puh itu di Depok, beberapa wak-
tu lalu.
Tetapi berbicara ngoko apa ti
dak kurang ajar? Tidak buat Bu
dya karena baginya Werkudara
sudah memberi landasan kultu-
ralnya.'
Secara sosiologis, dengan pan-


























dang^ biidaya Jawa, ketakutan
bahasa akait luntur, melemah,
berkurai\g pemakainya sudah
teijadi sejak dahulu. "Dari gene^
rasi- mbah-mbah saya yang
bemsia idO-iZOO tahun/'
la mengaku tidak her^. ke-
cenderungto melihat secara pe- .




Sebelas m^cam tingkatan ba
hasa di Jawa ferlalu stdit dipa-
hand. Mulai dari 3 jienis ngokp, 3
jenis kromo, 3 jenis madyp, kro-
mp ing^, sampai bagPng^ (ba^
haisa k^atpn).
JangafiL<heran kalau generasi
miida y^g tidak terlatih dan ter^
didik dengan baKasa Jawa sej^;.
kedl jadi kdrang cakap b|Brbab. -
i -hasa.;: '^Telapi biikan Jnga-^^j;j;
n suka/'dngkapnya.; '
Namuiv Budya tidakmellhatjdt)0.-
sebagai bencana> tetapi etoisi..l^i:grf t;
daya. Akibatnya, lamarkelama^7 -
bahasa ihi jauh dari pendukimg-
hya dari tid^ mustahil bahasa
Jawa tinggi tid^ dikenali laigi.
"Ini yang teijadi dengan fadia
dan Sanskertariya yang tidak la^
diriiengerti generasi mudanya/' n
ucap Budya.
B^asa Sanskerta adaiah p?i- -
dariari-tintuk bahasa Jawa kvuio,
karen.a kini yang dipakai sehari-
hari.adalah bahasa Jawa yang
barii. Saina h^ya generasi mu-
da India yang hanya mengenal
Hindi. 7
Karena itu, harus ada jalan ke-
luar. unriik mPnarik generasi' riiu-
da tetap memelihara bah^a Ja-
wariya. Yang ia usuU^ adalah
merekai dibebaskari imtuk mema-
kai b^asa rigdko. "Dipersilakan
malah," Budya mempertegas.
"Apakah n^ti akari vulgar?
Jawabari saya^ tidak mungkin.
Situasi budaya Jaxva klasik yang
Sudah adiluhupg masih banyak
pendiikurtgriya, kecuali kalau
_ pertdukungnya iriulai berku-
rang,''ujamya.' .
Merigeriibalikan pendukimg
miida bahasa Jawa ak^ sangat
besait perigaruhnya. Kalau baha
sa masih mengekang, lama-lama
gerierasi ini berbeldk karena saat
ini bahasa Jawa bukan satu-sa-
timya altematif; . .
Apalagi saat ini hampir tidak
ada orang Jawa yang berbicara
b^a^a. Jawa dengan genap, se^ .
.qara.dtikadari estetika.
Budya niencontohkan kalimat
'Aku wis gak duvje doku soalnya
wongtuaku durunggajian, bi^ tin-
dak pundi punopo?' (aku sudah ti
dak pimya.uang karena orang.
tuaku belum gajian).
Bahasa irii tercampur-campur.
Sama halnya saat prarig Jawa me-
riyebut telu wPng, yang seharus-
nya struktur kalimat Jawanya
woftg telu. "Tetapi apakabberarti
iriereka jadi bukan orang Jawa?





ngoko bisa diterinia oleh gene-,
rasi setua Budya. Tetapi beberapa
gerierasi muda justru melihat
35
konsep ini tidak segM, bahkari
' terlalu vulgar.
Ade Cahyadi Sety^wan,.. 19,
beipehdapat unggah uriggiih se-
layaknya tetap ada. Melepasnya
jadi sesuatu yang terlalu bebas.
"Saiat kecil, budaya feodalisme
saya rasakan tidak ada aitiiiya..
Tetapi begitu dewasa,^teriiyata












saja, tetapi harus dikaji iebdi da-
lam," ungl^p pemuda
in^ iiii y^g mendalami S^tra
Jawa di in, Depok. •
Ade teim^t^ sedipkit geiierasi
inuda yah^ mendaftarkan minat
keSastraJawa. Pada 2006,. jiirus-
n anVu iianya diikuti 42 ih^asis-
wai .Angkajtan 20t)5 hanya 24
orang. dan angkatan 2007 hanya
12orahg!
Lalu apa kata Didi Kempot?
"Lebih baik tahii ngojko daripada
tidak tahu sama sekali bahasa
Jawa>" uj^ya penuh siemangat.
- Pelantundanpendptalagucaim-
pur sari ini'mengatal^.baihwa
gaya ungg^ dngguh kurang
tepat diterapkan dalam ke;.
seharianhidup masyaraikat Jawa.
Aiasahnya, gaya ngoko itu di;
nilai lehih sedeihana imtuk di-
pakai.: "Wojig tiap hari seperti
itu/kok- jBanyak orang yang pa-
gaya bahasa itu (ngoka),"
ucapnya. "Tapi, kita tak boleh
,  iheiuhggalkan unggah lingguh.
Tetap saja kita h^s sbpah'san-
tun, penidi tata krama pada yang
lebih tua. Harua men^ormati."
Didi spd^ mendpta dan me-
lantimkan-bapyak lagii. campur
sari, miisalnya Sewu kutha, Sta-
siun Balapan, dan Siji Welingku.
Dia niengaku bahwa gayabahasa '
yang dipakainya dalam mendp
ta la^ijh; keada^.
"Tergahtdng .dari tema iagii, te-
rus siapa yang nididengarkan.
Jadi'sesuai dengan tiijiian pema-
saran," katanya.
"Situasinya Saina dehgan lagu
yahg memakai bahasa campur-.
an. Itu kan juga te^antung per-
mintaan pasar. Yang pentirtg
tidak berisihal-hal negatif."
Aliran campur sari' seiidiri
hartis bersaing ketat dengah mu-
isik-musik Indonesia yang lebih




inuda. Bagaimana dengan ke-
langsunganc^pur sari? (*/FR),
ciara@medialndonesfa.com
Media Indonesia^ 9 September 2008
n f^\ budaya sebuah negafpBlsa'-ltt'eljjfe
. .-6lm, lagu, penampilan senividtau
{^agialan-kegiatan lam Atau dapatjuga
Kittiencontoh oara yang digunakan Pakultas "i:-
;;;Sastra Universitas Darma^Persada -■ \-
-fitUnsada) Jakarta beberapa'waktulalu.
kepada.;:
i(pasyarakat,'-=Unsada menggelar Lomba <
;i';Pi(Jata6ahasa Jepang.
;^X, :^etua penyelenggara lomba pidato baha--
;v5a Jepang Andi Irma Sarjanivmengatakan,'--
-:Unsada..bekerja.sama dengan Universltas ' . ;
' Takushoku, Jepang Untuk menyeteng
hgarakan fomba mi. Hinggasaat [nt;: lomba'-
■ pidato bahasaJepang sudah berlangsung -o
isenam kali. ."Selam untuk mpningkatkan-v;^ ■•
...mmalmasyarakalurttuk beiajardahasa.,.
Jdpang, acara tni juga bertujuan untuk me-
r mgenalkan dan mempromosikan Unsada /
-kepadamasyarakat," ungkap Andi. ,
:Andi mencentakan.Jombapidato ini
-toermula darikerja sama'Unsada dengan^' - -■-
i. -Universttas-TakushokUteberapaJahun-lalu".';'^
■ .^Sekitar.enam tahun. lalu, ada pemikiran
i: untuk membuat.satu acara^bersama yang'^---
dapat melibatkan masyarakat'tuas.
I Kemudian diputuskan membUat lomba
pidato. Dalam lomba ini, Unsada akan
-menyediakantempat dan bertindak v-::'-
.:..sebagai penyelenggara..Sedangkan Ji-::.. - .
•bniversitasTakushoku.bertsn^ung.jawab
lll^aii^'yang'^iiawaitah^
-■■jianS id^ba ini adalah kesernpatah untuft')









Hadiah yang ditawarkan tidak hanya ■ ■. '
■berupa kunjunganAe Jepang.:Namun
meliputi pu!a uang tun^i, setifikat dan ' '
barang eiektronik.-Khusus bagrpemenang
tingkatSMA,Unsada .membe^kantawa^an^
polongan biya kuliah.jlka siswa tersebut •;
mau,masuk.,ke.Unsada.-..:u- . 1,,..
jKesempatan berkuhjurlg Ke Jepang hanya
dibenkan kepadajuara pertama di tiap ka- ■
.tegon.; Andi mengatakan, lomba'inr terdin . .
dan dua kategon. yakni sisWa SMA dan ,
mahasiswa' Uptuk-SMA, ruong iingkup'
lombajni meliputi JabodetabekviSedangkan'
untukiJngkat pergucuantinggi.fuang • • "
imgkupnya nasional." • ..v. ; .
:: ,;, -.Andi:menjelaskani.'minat peserta lomba-■■
;:;Untuk.tingkat.SMA?masil:iisedikit;^jauhdedih-'
/sedikitdanpeminatlingkat perguruan' ■
. tInggi.vSatah satupenyebabnya adalah
masih sedikitnya jumlah sekolahya
:;;menyedfakan progra
tJep^ng Karonanya
-..vv-u tiv.grsai fill iicoiycr u» JabGdetkl36l? saja.
'''Perninatrofn^gjriisemakln'h^eriirigkat'-^
dacitahun ketahun. Tapi untuk tahun idi.;
peSerta SMA ^engalami penurunan. Sete- ^
iah kamf selidiki ternyata banyak yang me-
ngundui.on din dengan alasan takut dan
merasa ku^ang percaya dirl, centa Andi
, Untuk penjlaian, kata And], ter^apatjima
kritena. Meliputi pengucapah, intonasi,
grammar, sikap ketika pidato, dan isi
pidatp/Ppin terakhjr merupakan pdin paling '
senting, karena memiliki bobot nilai terbe-
jandkantarareiTipat poin lainnya: Untuk •
:ahun int, tema yang diangkat adalah '50 '
apun hubungan Indonesia-Jepang'
'eserta b'ebas mengambil bidang masalah
:ebagai.bahan.pidato.,Yang.pentingv^tidak- .
gnenyinggung poiitik dan SARA
p Tugas penilaian mi diserahkan kepada
^dewan jun yang mayoritas dan Jepang
"Oewan juri meliputt perwakilan dosen
Internasionai UniversitasTakushoku,
alumni UniversitasTakushoku, orang
Jepang yang tinggaJ di Indonesia, dan per-
:.:wakitan:Persada,{Perhimpunan Aiumni Oari-
Dengan begin), kata Andiv proses'^--^
^penliaian akan objektif.
And) mengatakan, lomba ini sudah
menjadt acara rutin Unsada tiap tahun.
Karena^^rtu, Unsada berencana untuk
kembali lomba mi di tahuniahun
mengaku. masih kurang -.
saat ini. Karena masih tdrdapat beberapa
termasukjumlanpeserta yang-kurang banyak ' Saya betharap ke depan.
'jumlah peseita yang mengikuti lomba Ini
dapat terus meningkat Karena iomba mi
:-::.:klP';'Jpakan kesempatan yang tepat untuk ' '
. menguji kemarxipuan berbahasa Jepang .
seseorang,' ujarAndi, ' ' \v
Seiain lomba pidato bahasa Jepang,
antara Unsada dan Unfversitas Takushoiiu
juga terjalin beberapa kerja sama lam.
Antara lain pertukatan pelajar, Setiap
tahunnya, satu orang mahasiswa Unsada '
akan dikirim untuk belajardi Universitas^''',
Takushoku selama satu tahun. Begitu pula
sebaliknya, satu orang mahasiswa
Universitas Takushoku akan difurim ke "
Indonesia untuk belajardi Unsada selama
satu tahun. i ,
;-; . ,^?htuk kerja,:sama lain adalah program'-
tome stay,-Jadiy mahasiswa Universitas--
Takushoku akan tmggal di Indonesia
..selam.a satu.bufan. Dalam selang waktu ituM
.mahasiswa tersebut akan belajar mengenaig
budaya dan bahasa Indonesia. Mahasiswa f
harus melakukan kegiatan pengab- «
.plan masyarakat. "Satah satu cohtoh n' j
pengabdian masyarakat yang harus mereka |
Jakukan.adalah mengajar bahasa Jepang di I
.sekolah-sekolah," jelas dosen Program ' |
,Stud) Bahasa Jepang Fakuttas Sastra ml;' "■f





10 Provinsi Belum Miliki Balar Bahasa
I JAI^RTA; KQMFAS;,. Jumlah Ijialai^b^^jsa dii^ak^
kurang. Dan S3 provihsi
I uu baru 17 provinsi memiliki bM bah^a dan Ifcia
pro\^i yang mempunyM kantor bahasa PaHahaV ,
keberadaanlemb^atei^butpentiiigiebagaip ^
informasi dan pengembanganb^asa Indonesia
"Beiurii adanya balai bahasa di
semua provinsi meiiyebabkm pe-
ngenibangan bahasa, temiasukjuga untuk pemetaan bal^k da-
; erah,menjaditid^optim^'' kata
, Kepala Pi^at Bahasa Depa^-
i nien Pendidik^ N^ipnal Dendy
Sugono di Jakarta, Selasa (16/9).
Jalourta tidak meitiiliki balai
bahasa, tetapi ada Pusat Bahi^
Adapim^ IQ. proi^l yang
liuii memiliki balai bahasa-atau
l^tor bahasa adalah ICept^iiaii
Riaii, Behgkulu; Ban^ Befitiina
Banten, Gorontalo, Sulawesi Ba-
i^t,Papua Ba^iM^t^jSlaluku
Utara, dah Nusa Teh^ara Ti-
miir.
Dendy Sugono mengalak^ ke
depannya balai bahasa di provinsijuga mampu membantu pening-
katan mutii bahasa aising di ka-
langan masyatakat, seperti baha-
sa Inggris untuk penin^tan da-
ya saing masyarakat Indonesia di
dima ihtehiasionaL
"Misaln^ - untuk kalangah
tehagakeija^Iiidonesiai oranglh-
dqpiKia masih kaiah d^ Filipi^
datam pengUasaan bahasa Ing-
©ris," l^ta Deiidy.
Sa^i9daerah
Kepiaia Bdai Bahasa Kalimah-
,tan Tengah Rvyi Santbsa, spcara
teipisah, di P'alangkaraya, menga-
takan, selain sebagai pusat infor-
I
Imber 2008
.masl balai bahasa juga beiperan
maningkatkan mutu bahasa dan
sastra di daerah.
Selama.ini bahyak pihak yang
mendatangi Balai Bahasa Kalteiigimtuk berbagai keperluah terk^t
n bahasa^dan sastra. Selasa (16/9)
pagi, misalnya, Rohaiia, jguru Aga-
rtia Islam SD N^eri 2 Menteng
luud x^ieng unruK menunta ma-
sukan niehgenai nask^ kumpul-
an puisi dan eisai pengajarah ba-
ucuciiuiuiya, aoa juga waiga di
Pdaiigkaraya yang datang ke Ba
lai Bahasa ICalteng sambil mem-
bawa fbto spanduk dan papan
iklan. "Warga tersebut ingin tahu
BALAI BAHASA
apal^ tata bahasa dan substansi
kalimatpada iMan itu sudaH be-
nar, sesuai kudah, dan layak dipa-
sang ateu tidak," kata Piqi
juga poM yang meminta
pendapatdari aM bahasa Balai
B^asa kaltepg mengenai suatu
ka^ penghin^ ymgysedang
disidik. Pohsi tadi in^ menge-
tahui apal^ makna ucapan ter--
san^ sedwg disid& itu
dari sisi bahasa tenhasuk pehg-
hinaan atau tidak . ^
mehuturkan, ke^tan ke-
bahasaan dan Ircsusastr^ Balai
Bahasa KEdteng dUakilikandeiigan
herbage cair^ an^a lain mang-
gelar temu saistrawan dan diskusi
bahasa. (Eln/caS)
Kompas, 17 September 2008
^cncia astra
ulaMeahas5LFs)ifeS^!L
Blilan Bahasa dan Sastra 2008, Rabu ^-1
{24/9)Jalu, diresj|jNan x)leh;6rl:^
i^Sugiydndeniewakiii'l^paia Pusat^^^
Depdiknas Dr Dendy Sugono, di auditoriurn. -t




pertama festival musikalisasi puisi se DKl :4
Jakarta.;Berbagal kfegiatan Buian,Bahasa da|^^
:^Sastra 2008 sudahijim S(^ai<;Wd[ ialu,4cM
" seperti festival musikalisasi puls1;'Sern!nar 4,4
, kebahasaan dan kesastraan, iokakarya sert^
;,beft)agai ,lpmba penuiisan. Kegiatan akan :i4
'berlangsung hinggaia^l-Novernt^h-^
'Kdngres'Bahasa seb^ai puncak^acara. n 4^4;
.Lomb;a;Jtjlis Pgisi ,,;./4,T-
J:untul<■Siswa■§^',; ' •- ■4'^'4'S|
Dalam rangka Bulan Bahasa dan Sastra r
200.8, Pusat BahaSa Depd.iknas kernbal|:4
ImengaPakan Sayembara Penulisaft Ruisi'bbgil
>Oisw/a Sp berhadiah total Rp 15.250.000. 4 <
Lomba ini terbuka bagi siswa SD di seiuruh ^ ^
Mndonesiartema bebas- puisi asii.-dituiis
Idaiarri bahasa Indonesia,.belum;|eFnah44i4^
'dipublikasikan, dan.tiap peserta Bpfeh ihe^'KS'
■ ngirimkan rnaksimal liga puisi. Puisi harus . ' 4'
fdiketik df atas kertas kuarto. l,5 spasj. dan. |',
:;dikirifT)ka)4|:angkaRt||^ka Panitja^ayembai^;
;:penulisamPuisi PusatBahasa^Depp)knas^'jj4^^^^
•Dakslnapati Barat IV. Rawamangun, Jakarta 4
13220, dengan dilampiri .identitas.peserta
Idan surat.keterangan, dari sekolah...;-:
oKeteranganriebih ian|utdapat--diReroleh pada
" ■""'■";62i-4'
RepubliWa, 28 September 2008
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bulan bahasa
Biilan Bahasa dan Sastia
me-
nTCleii^grakaji'Bul^ Baljasa dan Sastra yang secaia resmi
dib^Jlabu (124/9). Bulan Bah^a Sastra tahim ini
dil4ksariaka^ dalam rangka Bahasa 2008. Bulan Ba
hasa d^ Sastra berhyuan niengingatteih kembali koniitme
bangsa imtuk mehjunjii^ bahasa p^atuan^ bah^a Indo-





Kompas, 25 September 2008
BULAN BAHASA
Bulan Bahasa dan Sastra 2008
Menyambut Tahun Bahasa dan Sastra 2008 Pusat
^ahasa Depditoas menyelenggarakan pemiiihan du-
ta bahasa, debat bahasa antarmahasiswa, penilaian
penggunaan bahasa di media cetak, seminar dan na
mer^ kebahasa^ dan kesastraan, serta festival mu-
sikahsasi puisi tingkat nasional. Acara ini diresmi-
Pmaf r' Bahasa, Dendy Sugono, di Gedungus t Bahasa, Jakarta, Rabu (24/9). Acara dim riah-
kan musik^isasi dan pembacaan puisi oleh sastra-
Manua, serta pemberian penghargaan
Dra musikalisasi puisi tingkat
^®^asnya arus informa'si glo-b^ dan berbagai penjuru dunia telah mengubah si-
WK Perilaku masyarakat dalam bertindak danberbahasa. Menurutnya, kecintaan dan kesetiaan
masyarakat terhadap bahasa Indonesia muiai terki-
kis dan kurang dimartabatkan di negeri sendiri..
Kita perlu raelakukan berbagai upaya untuk
bahasa Indonesia sebagailambangjati din bangsa," katanya. (S-26)
Suara Petnbaruan, 25 September 2008
Bmk HURUP
•  9
Peluang karier menjadi kepala sekolah dan pengawas
sekolah setelah mengabdi hampir 30 tahun sebagai guru
SD dilepas Darminah. Mantan guru SD di Kecamatan
Sombu Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, ini
memilih pensiun dini sebagai guru pegawdi negeri sipil
Oleh ESTER LINCE NAPITUPXJW dan NASRULLAH NARADarminah pensiun dini li
ma tahun lebih awal sejak
2005 karena mendirik^
dan mengurus Pusat Kegiatan .
Beiajar M^arakat (PKB^T) Sh-;
andyka. Niatnya satu, menjang-
kau warga miskin untuk maju
dan mandiri lewat pendidikan di
luar sekolah.
Saat rekan sesama guru me-
nolak tawaran menjadi penilik
pendidikan luar sekolah ffLS) di
Sombu Opu, Darminah justru
mengajiil^ dirl Di sinilah ia
mengenal PLS yang melayani
pemberantasan buta aksara bagi
warga dewasa yang miskiii.
Saat tawaran menjadi kepala
sekolah datang seMtar 10 t^un
Mu, Darminah, menampiknya.
"Saya orangnya keras kalau me-
lihat ada yang enggak sesuai hati
nurani. Jika sering tak sepaham,
nanti saya banj^ musuh," kata
Darminah soal penolakannya
itu. I
Ketika mengetahui di Sombu
Opu tak ada institusi penyeleng-
gara PLS, Darminah mendirikan
PKBM. Awalnya ia sempat bi-
ngung karena tak punya tempat.
Permohonannya untuk memakai
Gedung Pemuda ditolak.
Tanpa ragu Darminah lalu
menjaminkan surat pengangkat-
an PNS-nya untuk mendapatkan
pinjaman dari bank senilai Rp
40 juta. Kredit dari bank itu di-
pakai untuk merenovasi rumah-
nya a^ bisa menampung ber-
agam kegiatan PLS atau pen-
'didikan nonfdrmal, mulai dari.
kelompok bermain, taman pe-
nitipan anah; keaksaraan ;
fungsional, kesetaraan A, B, dan
C (setara SD, SMP, dan SMA),
hingga kursus kecantikam
, "Saya merasa ada 'jiwa' di si-
ni, menolong orang tak mampu ;
agar mendapat pendidikan. Saya
cari anaic-anak di jalanan atau
orang tak mampu. Saya ajak ikut
pendidikan, noirform^ di PKBM.
' Tak bayar tak masalah asal mau
beiajar," ujar Darminah yang
menjadi guru inpfes sej^ 1974.
Demi mewujudkm panggilan
hati itu, ia mengajukan pensiun
dini. Pilihari yang melawan anis
di tengah peluang membaiknya
kesej ahteraan guru itu tak pemah
disesalinya. Darminah menutur-
kan, ada kepuasan.batin yang tak
teikira ketika melihat kebaha-
giaan warga miskin yang bisa ihe-
nikmati pendidikan.
"Saya ingat, seorang tukang be-
cak yang senang luar biasa karena
anaknya bisa ikut pendidikan di
kelompok bermain secara gratis,"
katanya.
Selama ini tukang becak itu
sering mengantarkan anak-anak
orang berada ke TK, termasuk
tempat Darminah. Si tukang be
cak sering memandangi
anak-anak yang tampak riang
menikmatd pen^dilcan anak usia
dini. Darminah mengliampiri tu
kang becak itu. Ia menawarkan
sekolah gratis. Tak hanya itu, ia
liiga memberikan seragam untuk
dua anak tukang becak tanpa ba-
yaran. ,Di depan Darminah, dua
anak tukang becak yang benisia
lima dan enam tahun itu berputar
seriang memakai seragam baiu.
Sang ayah yang bahagia bisa
membuat anaknya bersekolah
itu membawa kedua anaknya
berkeliling kampung. Ia kadang
tak yakin bisa mengantar jem-
put darah dagingnya ke sekolah
tanpa khawatir sod biaya.
Sejak itu Darminah gencar
mengumumkan bahwa
PKBM-nya terbuka bagi warga
tak .mampu yang ingin beiajar.
Jika ada anak yang terlihat ber-
semangat beiajar di sekolah for
mal, Darminah pun tak ragu
memberikan uangnya demi
membiayai pendidikan si anak
itu.
Ia jiiga menemukan banyak
an^ usia sekolah yang berke-
liaran di pasar. Mereka rtieha-
warkan jasa mengangkut.belari-jaan atanmenjualtas plasti^ ,
Darminah menawarl^n dixi .un- -
tuk mengajar 20 anak butd,aki
sara itu menghitung,-,niembacaj
d^ menulis. PKBM Shandyka_
kemudian membuka pendi-
dikan kesetaraanPakeVA.^






mau menjadi tutor buta
aksara. Temyata, tak mu-
dah menjadi' tutor buta ak
sara bagi 10 warga belajar
yang dibimbingnya. Dua tu
tor, yang direkmt Darmi-,
nah dari sekitar tempat
tinggal warga belajar ti-
dak mampu membuat
para ibu nrniah tang-
























bagikan ke rumah-rumah. Ke-
tika para ibu penasaran ingin
membuat masakan serupa, ia
minta mereka membuatnya de-
ngan membaca resep masakan.
"Di sinilah mereka bingung
karena tidak ada yang bisa
membaca. Karena mau mencoba
masakan, aldiirnya mereka mau
belajar membaca," ceritanya.
Metode "resep masakan" itu
r membuat para ibu bersemangat
j  belajar dan bisa lancar memba-
j  ca Setiap belajar diselingi acara




,  lebih banyak lagi warga buta ak
sara di Gowa. Banyak warga
yang buta aksara itu bekeija se-
"bagai buruh tani, pembantu
rumah tan^a, atau tukang be-
cak. Mereka pun senang belajar
karena ingin bisa menu^ nama
sendiri. -
Pengajaran keaksaraan fung-
sional di PKBM Shandyka lalu
menjadi contoh di Kabupaten
Gowa. Jika ada pelatjhan PLS
untuk tutor di kawasan Indo
nesia timur; PKBM ini selalu di-
kunjungi.
"Saya berharap PKBM ini bisa
berkembang untuk menolong
orang tak mampu. Hanya, saya
tidak tahu bagaimana caranya
agar bisa mendapat bantuan,"
ujamya.
Titisan kakek
Jika mengingat hati yang
k  terpautpadapendiditobagi
bl warga tak mampu itu, Dar-
minah merasa dorongan|H|k itu. sebagai titisan sang
kakek yang tak' pernah
n  "diken^nya. Dari cerita
ibunya, 'Siti Aminah
,  (77), yang juga guru
SD, Darminah tahu
: WSg bahwahatij^gkukuh
aiW untuk mehdidik warga
misldn itu persis seperti
dilakiikan sang ka-
kek pada masa penjajah-
I^B anBelanda.
: |Bb Mendiang kakeknjra,
Bv Basoke DO Mile, adalah
wB guru di Kabupaten Takalar.
I^B-Pada masa penjajahan Be-
(landa ada larangan imtuk
mengajar anak-mak mis-




di daerahnya untuk diajar
membaca, menulis, dan
meri^tung. Pengajaran
pun dilakukan di tempat '
tersembunyi. ;
, Kegiatan itu diketahui penja-
jah. Sang kakek pun didduk dan
tak pernah kembali. Sekitar
20 tahun lalu, seseorang yang
dulu mata-mata Belanda men-
ceritakan apa yang teijadi pada
kakek Darminah. Jenazah sang
kakek kemudian dimakamkan di
Taman Makanj Pahlawan Taka
lar.
Dalam beberapa kesempatan,
Darminah bertemu dengan be
berapa petin^ pemerintahan di
I^bupaten Gowa Sang kakek itu
disebut-sebut sebagai sosok yang
membuat mereka bisa menjadi
orang pintar dan meraih jabatan
tin^ di pemerintahan.
"Sadar atau tidak, dari cerita
tentang kakek, saya jadi ingin
seperti beliau. Ia saja mau mati
untuk orang lain supaya orang
misldn juga bisa pintar dan
maju. Saya juga harus bisa
membantu^orang misldn. Apa-
lagi, jumlah mereka bisa dika- ^
takan masih banyak meski
pada zaman kemerdekaan seka-
lipun," kata Darminah penuh se-
mangat.
♦ Mama: Dra Siti Darmi




- Siti Supiana 37)
- M Sulaiman (35)
- M Sirajuddi (33)
♦ Cucu: 12 orang
♦ Pendidlkan:
- Sekolah Pendidlkan Guru - n
- Sarjana, Pendidikan Unlversitas •
Muhamrnadlyah Makassar, Su-
-  iawesi Selatan n
© Pekerjaan:
Guru SD, 1974-2002
- Penilik Pendidlkan Luar Sekolah
; Kecamatan Sombu Opu, Kabu- :
•; V paten Gowa, Sulawesi SeiatanV'"
2002-2005
,  - Pendiri PKBM Shandyka,
^  2002-sekarang
/♦Prestasi;
- PKBM Shandyka mendapat
f-r penghargaan dari Gubernur.Su-
lawesl Selatan pada peringatan
- Harl Aksara lntemasionai, 2005
- Juara ,1, Pendidikan :KGaksaraan
Fungsional TingkatKabupaten ^
Gowa, 2008
- Juara I Pendidlkan Keaksaraan' -
- Fungsional TIngkat Provinsi Su-
-Iawesi Selatan, 2008 . - -
. . rJuara ill .PGndidikan-^Keaksaraaii
i  'Fungsional Tingkat Naslonal, '
\  2008
Kompas, 26 September 2008
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BUTA HURUP
bu Masitoh (54) seorang
buruh cuci yang tinggal
di J1 Setiakawaan, Duri
Pulo, Kelurahan Petojo
Utafa, Jakarta Pusat, de-
ngan peluh membasahi pipi,
dia masuk ke niang Gerai Hu-
mas Depdiknas, Senayan,
Jakarta, Jumat (5/9) bersama
sembilan rekannya.
Dia adalah penyandang bu-
ta. aksara yang tengah belajar
membaca, menulis, dan berhi-
tung di Pusat Kegiatan Bel^ar
Masyarakat (PKBM) 15 Cideng,
J^arta Pusat. Dengan suara
terbata-bata, ibu Masitoh ber-
cerita, tentang kehidupannya
• dengan mata berkaca-kaca,
Masitoh adalah buruh cuci,
dengan dua.orang anak, yang
besar laki-laki 17 tahuii yang ke-
cil masih 6 tahun. Dia sudah
empat tahun ini tinggal sendiri.
Anaknya yang besar ciuna
lulus SD, dan sekarang jadi pe-
mulung. Masitoh yang men-
gaku hanya sampai kelas tiga
Sekolah Dasar Negeri 2 Setia-
kawan itu, Berpenghasilan
Rp 250.000 per bulan.
"Dulu sempat.bisa baca, ka-
rena eriggak pernah dipakai ja
di lupa. Lagian ejaan sama hu-
nifhya beda, dulu hiuuf c tulis-
nya tj huruf d pakai dj," ujar
Masitoh polos.
Kini, bersama sembilan re
kannya Masitoh kembali bela-
jar membaca, menulis, berhi-
timg serta mengasah keteram-
pUan menjahit, membuat fcpe
dan merias.
"Saya in^ .bisa meiyahit,
bosan 20 tahun jadi tuk^g cu
ci. Untung saya tinggal di ru-
mah warisanJceluarga besar
bersama 11 keluarga saiidar^
saya. Satu keluarga dapat satu
kamar, keluarga saya rata-rata
pemulung sama tukang parkir
di daerah kota. Saya brang B^
tawi kota," ujamya.
Pengakuan Masitoh boleh
jadi merupakan cermin betapa
kemiskinan, kebbdohan, dan
buta aksara berjalan beriring-
an. Rumahi Ibu Masitbh yang
hanya sepelemparan batu ha
nya sekitar 3.000 meter atau 8
km darl Istana Negara, sejum-
lah ibu masih menydndang
buta aksara.
Meiiurut Pengelola dan Gu
ru PKBM 15, Julis Tri Astuti,
PKBM-nya sejak tahun. 1976
sudah berkiprah dalam pem-
berantasan buta aksara di ka^
wasan kota. PKBM di tengah
kota itu bekerja sama dengan
tujuh kelurahan di Jakarta
Pusat, seperti Kelurahan Ci
deng, Kelurahan Petojo Utara,
Kelurahan Kebbn Pala, Kelu-




"Saya nieihinta kepada pak
lurah untuk mendapatk^ in-
formasi dengan menyusiuri
kartu keluarga yang ada, siapa
seja wargahya yang tidak lu- :
lUs sekolah dasar drni tidak bir !
sa menibaca. Juga kami men- '
(^i _warga yang tidak memi-
liki identitas jelas, namuh be-
lum dapat membaca di sejum-
lah tempat kumuh," ujamya.
Tinggal 10,1Juta
Kisah Masitoh dan peng-
akuMi guru buta aksara, me-
rupak^ bukti bahwa buta ak-
Sara masih ada di sekitar kita.
Meski jumlahnya semakin su-
rut dari tahun ke tahun. Ber- :
dasarkan data pemerintah per
Agusti^ 2008, jumlah buta ak- |
sara tinggal 10,1 juta, sedang-
kan pada akhir tahun 2007 ter-
catat 7,3 persen atau 11,8 juta.
Pasalnya pemerint^ men-
targetkan pada tahun 2009
mendatang angka buta aksara
tinggal 5 persen atau 7,7 juta.
Kebefhasilan Indonesia menu-
runkan angka buta aksara ini
tercatat lebih cepat 7 tahun da
ri amanat Millenixun Develop




pengentasah buta aksara, pe-
merintah menggelar peringat-
an Hari Aks^a Ihtemasional
(HAX) ke-43 yahg akan dipusat-
I kan di Gedung Ksriramawd Ta-
I man Budayai Dehpasair, Bali
pada Senirt, 8 September 2008.
Peringatan HAI mengambii te-
ma "Melalui Peringatan Hari
Aksara Intemasional ke43 Ta-
hun 2008, Kita Tlngkatkpi Kua-
litas Pelaksanaan Gerakan Na-
sionai Percepatan Peinberan-
tasan Buta Aksara": Upacara
peringatan akan dihadiri oleh
Menteri Pendidikan Nasional
Bambang Sudibyo. .
Terkait dengan itu, Direk-
, tur Jenderal. Pendidik^- Non-
formal dan Informal (Dirjen
PNFI) Depdiknas Hamid Mu
hammad mengungkapkan,
jumlah penduduk dunia yang
buta huruf masih sangat be-
sar. Dia menyebutkan, pada
2006 tercatat 771 juta buta
aksara dan 72 persen di ahta-
ranya adalah perempuan.
"Kbmposisi jumlah buta
aksara perempuan ini juga t^-
jadi untuk Indonesia. K^ena:
-itu, selama beberapa tahun
terakhir ini all out untuk
memberantas buta aksara de
ngan target-target yang sudah
ditentukan dalam renstra
(rencana strategis)^" katanya
dalam keterangan pers di




' nimtasan buta aksara akan di-
tempuh mdalui berbagai jalur
yakm birokrasi dengan-ineng-
alokasikan_: anggaran pada
APBN dan APBD, keitja sama
dengan 59 perguruah tinggi
melalui program ktiliah keija
nyata (ICK2^ tematik, daii ketja
sama dengan berbagai Ifimbaga
dan organisasi sosial keihasya-
r^tan sep^ PKK, Muslimat
NU, d^ Aisyiyah. Keija samajuga dilakukan dengan organi-,
sasi kemasyarakatan lembaga




setiap tahun 1,7 juta sampai 2
juta orang dapat kita capai un
tuk menuntaskan buta aksa
ra," katanya. Hamid mengata-
kan, pada puncak permgatan
HAI tahun ini, pemerintah
akaii memberikan anugerah
aks^a kepada tiga gubemur
dari provinsi yang telah dinya-
takah tuntas buta aksara.
Pen^iargaan yang sama jii-
ga ^ an diberikan kepada se-
vbeuiy^ delapan wali kota dan
38 bupati. Anugerah; aksara
yang diberik^ terdiri atas be
berapa tingkatan, yakm prata-
48
ma, madya, utama, dan pari-:
puma.
Hamid menyebutkan, seba-
nyak enam tutor pendidikan
keaksara^, enam wartawan,
dan masyarakat iimum akan
menerima penghargaan seba-
gai pemenang lomba karya tu-
lis tentang ^ ndidikan keaksa-
raan. Pada pimcak peringatan
HAI tahuil ini jtiga akah dibe-
rikan pen^argaim kepada to-
koh .dan lernbagar pendidikan
honformal jrang be^restasi di
bidang pendidikan anak usia
dini (PAUD).
Para penerima pengharga
an tersebut, yakni sebanyak
empat bupati/wiEQi kbta, tiga fo-.
rum PAUD kabUpaten/kotd, ti
ga Himpuhah Pendidikan Anak
Usia DiniUn^AUDI) liiabupa-
ten/kota, empat organi^i wa-
nita/PKK kabtipate^ota, dan
tiga tokoh m^yardkat, dan em
pat Pusat Kegiatan Belajar Ma
syarakat (PKBRU-
Perguruan tihi^XPT) di ta-
nah air yang jmnlahnya men-
capai ribuan buah belum ba-
nyak yang inenerapkan prog
ram kuliah ketja hyata (KKN)
tematik sebagiai bentuk peng-
abdian dunia kantj^S terha-
dap kebutuhari masyarakait,
khususnya di pedesato. Pada-,
hal, mengentaskain buta a^a-
ra melalu^ KKN tematik sa-
ngatefektif.
"Saat ini, Hanya sedikit
perguruan tinggi dengan ju-
rusan-jurusan tertentu yang
memasukkan program KKN
seb^ai bag^ dkd tu^ yang
harus dipehuhi mahasiswa,"
fcata Rektor Umversitias Paku-
an Bogbr, Bibin Rubihi s'eusai
melepas Tematika Pem-
berantasan Buta! Aksara
(PBA) yang dildksanakan ma
hasiswa Fakultas Keguruan
dan Ihnu Pendidikan Univerr
sitas Pakuah Bogbr, belum
lama.;
• KKN Tematika PBA Uni-
versitas Pakuan Bogor dilakr
sanakan oleh 247 mahasiswa
dengan sasaran ^ 67 warga her
lajar (lapat dibebaskan dari
buta aksara. Mereka antara






mas) Ditjen Pendidikan Non




pertama kali dicetuskan oleh
Wakil Rektor Senior Bidang
Pendidikan, Penelitian dan
Pengabdiah Kepada Masyara-
Imt UnivereitM G^aidi^ih Mai^
Prof Dr Retno S SUdibyo
MSc. 4 '




Tidak-banyakyangtahu bahwa pada ta-
hun 1960, negeri ini peraah bebas dari
buta aksara, Saat itu dengan jiimlah pen-
dudi ik hanya 53. juta, pemerintah Orde T-amn
melalui Departemefi Pendidikari dan Pengajar-
an, ketika itu menterinya Syafief Tayeb mehg-
klaiii Indonesia bebas dari buta aksara. Teta-
pi, k myataanii^a, seiring berjalannya waktUj
angka buta aksara tetap ada dan terus bertam-
bah dari tahun ke tahuh .
'  S dama periode tahun 1971-1980, seiama
9 tah un, tingkat pemberantasan buta aksara
hanya 0,17 persen per tahun. Seiama IQ tahun
berii utnya naik menjadi 1,76 persen per ta
hun. Tingkat pemberantasan buta aksara naik
seiama periode tahim 1990-1993 dan 1993^2000
masi ig-masing sebesar 4,57 dan 6,29 persen
per tahun.
S( mentara itu, pada tahun 2006 tingkat
pemt erantasan buta aksara ini meningkat ta-
jam ifienjiadi 13,5 persen, sehingga penyandang.
buta iksara pada tahim 2006 hanya tinggal.
12,88 juta orapg, turun dari tahun sebelumnya
sebes ar 14,89 juta orang. Uhtuk data buta aksa
















tingga L11,3 juta tahun 2007. Bahkan, untuk |'
2008,1 lingga Agustus- Depdiknas mertgklaim
tmgga 110,1 juta dan ditargetkan hingga akhir
2009 a igka buta aksara tinggal 7,7 juta jiwa
Te rkait perbedaan data ini, Depdiknas te- I
lah mungajukan keberatan ke BPS dan memin- '
ta lembaga itu melakukan verifikasi ulang.
Depdi mas menyadari bahwa masalah data
merujakan kunci penting dalam pengentasan
buta a ksara.
"Sc ya tengah mendorong pemberantasan
buta a itsara penyisiran datanya harus dari
pintu n te pintu atau istilah by name by ad
dress,' ujar Dirjen Pendidikan Non-Formsd
Indonesia (PNFI), Hamid Muhammad.
Dengan target penurunan angka buta aksara
meiyadi 7,7 juta prang pada akhir tahun 2009"
berarti tingkat pemberantasan bute aksara se
iama periode tahun 2008 dan 2009 harus menca-
pai 13,4 persen per tahun. Suatu angka yang
tidak kecil dan menuntut kerja keras semua
pihak, baik pihak pemerintah maupim pihak
nonpemerintah..
Menurut Hamid, imtuk dapat mencapai tar
get penurunan jumlah buta aksara sebesar itu,
pemerintah sudah membuat beberapa strategi
pemberantasan buta dksara yang diharapkan
efektif serta efisien. * .
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berte-
kad memberantas buta aksarahingga tuntas.
Karena itu, terbitlahhistruksi Presiden
(Inpres) 5/2006 tentang Gerakan Nasional
Percepatan Penuntasan Wsdib Belujar Pendi
dikan Dasar Sembilan Tahun dan Pemberan
tasan Biita Aksara.
Pemberantasan buta aksara merupakan
pekeijaan y^g tidak mudah, namuh juga ti
dak niust^ul dilakukan. Pengalaman pemerin
tah Indonesia sejak tahun 1970-an menunjuk-
kan tingkat pemberantasan buta aksara tidak
terlalu stabil, namun dari tahun ke tahun me-
nuniukkan perkembangan yang sem^in baik.
Kampung Piiesiden dan Wapres
Menteri Pendidikan Nasional .(Mendiknas)
Bambang Sudibyo dalam sebuah pertemuan
denganpimpinaiunedia massa di Jakafcta ba-
ru-baru ini manyatakah, daerah yang masih
tinggl angka buta'aksaranya itu adalah terma-
suk kiainpung presiden dan wakil, presiden.
Angka penduduk yang buta aksara di
Papua masih tertinggi secara nasional, yakni
16,50 persen, disusul Nusa Tenggara Barat.
(NTB) 13,05 persen. Namun, yang mengagetkan
adalah Sulawesi Selatan (Sulsel), kapipimg
Wakil I^esiden (Wapres) Jusuf Kalla dan
Jawa Timur (Jatim) kampung Presiden Susilo
Bambang, juga masih tinggi persentase buta
aksaranya.
"Persentase buta aksara di Sulsel masih
12,87 persen, termasuk di Kabupaten Bone,
tempat kelahirah Pak Jusuf Kalla masih tinggi
angka buta aksaranya. Demikian pula di Jatim, padahal, daerah Jatim penjrumbang Presi-
















Sudlbyo dalam silatursdimi dengari pimplnan
media massa, di Jakarta, (SP, 27/3/2008).
Daerahlain yang masih tinggi persentase
buta aksaranya adalah Nusa Tenggara Timur
(10,47 person),, Papua Barat (10,22), dan Jawa
Tengah (9,42). Padahal, xyar Bambang, Jawa
Tengah provinsi penyumbang Mendiloias.
Sementara provinsi yang paling rendah per
sentase buta aksaranya adalah Sulawesi Utara
(0,94), disusul DKI Jakarta (1,04), Riau (2,25),
Kalimantan Tengah (2,73), Sumatera Barat
(2,86), Sumatera Selatan (3,16), dan Sumatera
Utara (3,1).
Beberapa strategi tersebut, peHarmi ihem-
prioritaskan pemberantasan buta aksara di
provinsi dan kabupaten/kota yang buta aksa
ranya tinggi. Kedua, menerapkan siistem blok,
yakni pemberantasan buta aksara dimulai
dari daerah yang angka buta aksaranya paling
tinggi selanjutnya bergeser ke daerah yang
an^a buta aksaranya lebih rendah.
Demikian seterusnya, hihgga daerah yang
angka buta aksaranya paling rendah. ketiga,
menerapkan pendekatanvertikal melalui
penggunasin strtiktur pemerintahan uhtuk me-
mobilisasi semua segmen masyarakat agar ter--
libat aktif dalam pemberantasan buta aksara.
Keempat, menerapkan pendekatan horison-
tal melalui kerja s^a dengan berbagai orgahi-
sasi nonpemerintah, seperti organisasi sosial,
keagamaan, perempuan, pemuda, pondok pe-
santren, dewan masjid, gereja, lembaga kema-
syarakatan Pusat Kegiatan Belajar Mengajar
(PKBM), serta organisasi Isdnnya.
Kelima, melakukan kerja sama dengan
berbagai perguruan tinggi, antara lain
dengan melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dan program tematik pemberantasan buta
aksara. ♦





.  dikaitkan de^gdn s^Hsdk ju^
Statistik buta aksara bukan seka'dar deretan angka. la bisa ber-
^akna pohtik. Angka itu bisa mei;i|adi indikator imtukniengukurberes fad^ya pemerintah mengurus anak bangsa. la bisa Sa-
lebSiS^^ melihat kemajuari sosial dalam konteks yang
Buta a^«a sangatterkaitdengan tingkatkemiskinan, keterbda-
kangan, kebodohan, serta ketidakberdayaan suatu bangsa. Kega-
gaJanmengatasibutaakisara,samasajadenganmembiarkanketer.belakang^ kebodohan, dan kemiskinan.
Tahun ini pemerintah mengklaim buta aksara tinggal 10,1 iuta
ZZi '"enumn drastis 1,7 juta orang jika dibandingdengan 11,8 juta or^g pada 2007. Pada akhir 2009, jumlah pendu-
duk buta akiaya usia 15 tahun ke &tas ditargetkan tinggal 7,7 juta
Dengan target itu, berarti tingkat pemberantasan buta dcsara
selama penode 2007-2009 harus mencapai 13,4% per tahun. Ini tar
get yang hebat. Sebagai perbaridingan, selama petiode 1971-1980hmya 0,17%. Selama 10 tahun berikutnya naik menjadi 1,76% per
^nin. Selama lWM993meningkatmenjadi 4,57%; dan
2000 mencapai 6,29% per tahun. .
Namxm,membaiknyastatis- n
tik orang melek aksara dapat —:
Buku tidak boleh
nal. Adalahkenyataan bahwa i i
mereka yang sudah melek hu- CligOlOngkan Sebagai
ruf tidak mengasah kemam- barang mewah sehlno-
puannyamembacadankemii-"^ no • i i
dian kembali praktis buta ak- y^ ^'KBnai pajak baraPg
sarasecarafungsionaliKondi- fTieWah. MenC0rdaSkan
pikukbSipS^a^car^a^ bkngsa harus bisa
si dan radio ytog menuntun dicapai jUStrU denoan
masyar^at untuk membiasa- harna v/onn
kan budaya menonton dan 9^ SemUrah-
mendengar, bukan membaca jTlUrahnya-
dan menulis. ^
Padahal, amat gamblang
tinggirendahnya peradaban sebuah bangsa berbanding lurus de
ngan budaya membaca bangsa itu. Jepang, misalnya, memillki per
adaban yang sejajar dengan Amerika Serikat karena keria keras
pemerintahnya menciptakan budaya membaca.
Menurut data dari hunka^iews (sittis khusus tentang media mas-
sa berbahasa Jepang), jumlah toko buku di Jepang sama denganjundah toko buku di Amerika Serikat. Toko buku di Jepang juga
mudah dijangkau dan berada sangat dekat dengan masyarakat.
52
Sed^gkan di Indonesia, t>uku masih inenjadi barang langka.
Perpmtakaan di daerah-daerah bukan saja sepi pengunjnng, me^
lainkan juga'sepi'dalam jumlaih koleksi.
Tidak ada jal^ lain, harus ada usaha Jebih keras tidak sa|a tin-
tuk memberarifas buta. aksara, tetapi menumbuhican dan me-
nyubinkan minat membaca, seKingga mutu manxisia Indonesia
menmgkat dari kompetitif. Untuk itu, harus ada politik pehdidac-
anyang nierangsang gairah anak bangisa untuk membaca, bukan
cuma mengejar lulus ujian nasional. Harus ada komitmen mem-
buatbuku murah, terjangkau, dan adainsentif atau di^^tif bag!
bangsa. Misalnya, jangan pilih kepala daerah dan kepala pemerin-
tahan yang'gagal meniunbuhkan minat baca.
Pemerihtahjuga harus niendabut pajak kertas. Buku tidak boleh
digpIpBgl^an sebagai barang inewah sehingiga dikenai pajak b^ang
mewah. Mencerdaskan anak b^gsa harus bisa dicapaijusiru de-
ngan harga y^g seniurah-murahnya, bidcan semkhal-ihahaljiya.
Anda ingin menanggapr"Ec|itoriar ini, silakan kfik:
medlaindonesia.com
Media Indonesia, 8 September 2008
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100 TAHUN KEBANGKITAN NASIONAL
Oleh IGNASKLm^ ' paiiiig nasipiialis.;^
6tiIa.kMa^aj^.keb^a- • iiaji Air kemPrdek^ ddam
an dicetusto ^  M : V liier^
: ng#Mien^
dian TO- -De^^ istilalisek^pg ato segfek
pampeinm?pmp^,l^;itu^^'V
ni6n£[nindari j^Afinfi •* j_Jil^_
y "*vtu .itu.
men^iind i Set ap feeiitturigkiiv Ymnih mbrindukaii tp
^lii^ fetnis- tmtukgerakan ke-
.Inj^ya^












BiPt und']|ddi^ ;d ta-
niah), nasibipfliisnp
iah air-
ny^j tetapi itu seaican rindu se-
prang rauda ren^ a
imtuk pulang kaihv




— .: — pen^erontiikanitp:
d^kU sepan-^',
'  pdsSadahit^kiiidif^ir
.(s^ak "Sunggiih-; ' '
kal^/Itoes^kisk^ h^rat kemPr<jek|an-^
lam perjuahg^ djita an^lra Bu-jan^a dap g^cfc idamainh:^;Be-janggaaangaqis wamanny;^;Beyang bagaU^ pptipg be- basari, yang berkkta kebhda ke-
lij^darl^negeti-riagen yang ja- kaahnyi ^
^ dih^p menggpyahkan ,l¥w/Bilakmmdsi&
m-sendi pemerintata pl^ pgn- w/^/Bpjsaig^^ ~jajah Nasionabjgine Ibdo^ ^ntulab vai^asi j%ig dib
n^iMatmg dengan slip- ' bebasi : ? v
Sh,.^ ^ lam Jong Java, Jong Sumateti
dt&STJ" Jong Ambbn,dalam sastra Indonesia Baru tefapijelasitubukanlahperhim-











til ^ rbadap pentiidlk^.kQlohialj
tetapi asasnya biMplah kebu-
dayaap Melayu, tetapikemap-
dpism prang mardeki
pi kdapgan pepbkir kebuda-i ya^is S.-liakdir Alisj^bana-- •
.  ;idepgiununikan°pen61akainpya .■
, ^eta^
kebui^ya^irad^
, di^ niasyarakat b^ yang
, ak^ Kenib^ ke ke-,,
• --—:—^^1 ivci •Piasa'
PP'^Adppesj^ yang. akan. menir-
baW^ nf^l^pnf arieran ^ 'P.®w?. perrentangan etriis
•-^^if^'iS'babisriyaidl^ aftl^ara
.  iiiengampu ke-btipayaan B^taebagai model .




tetapi sangat dapat dipah^.se-
-  fici^uian ria-
sionalis yang bersifet^praJculrturaL Tidak adaJcebuda}'aan di
Indonesia yang irielahirkan ba-
sibnalismo dan karepa itu tidak
ada kebudaya^ dilndonesia
yang dapat meiyadi ^ ar
masyarakatbaru daiani al^
kemerdekaan..
Palam sejarah politifc Indone
sia, kebudayaan barulah meiyadi
referensi kebai^aan pada saat
penguasa meiighadapi kbsulit^.
weriapolitikyangmerekaja-
lankan midai bertentangan de-
ngan keb^gsaan daii kemerdsr
kaan. Ketika Soekamo member-
lakuk^ Demokrasi Te^impin, ^
dia niula berbicara tentang ke-
kepribadian •
baiij^a. Ketika Soeharto meng-
hapiiskan oposisi politik, dia ju-
ga rajin berbicara tentang
nil^-nilai harmoni dalam kebu-
daya^ . •
Sekarang ini otonomi daer^
telah miembuat setdap provinsi
dan kabupaten giat mencaia eks-
presi dan simbol-simbol kebu
dayaan lokal sebagai ikon bagi
otonomi politikhya..Pejabat dab
politisi di tm^cat n^ional masihjuga mengulaiig d^ bahwa po
litik nasional faanislah berdasar?
kan.nilai-iiilai budajra Indonesia,
semisntara korupsi berkembang
biak dan berjalap ^ ulus tanpadipersoalkan epak^ itu ba^an
. kebudayaan Irtdon^ia atau bu-
kan.
Akan tetapi, dengarlah kesak-
sian mereka yang benar-benarbekeija memb^gunkebudaya-
ait para pendidik,' wartawan, il-
muwan, seniniai^ dan penyair .
Indonesia Penyair Taufiq Ismail
dalam '"Krani dan Benteng" i
niengatakaii negertku hudi
peherti mulia di dalarn hitab ma
sih ada tapl dalam/kehidupofi
sehan-hari bagaijaruni hilang
menyelam di/tumpukan jsrami
Sdleoast mpmini nnAi" M*>r
Kita j wg^ berpura-pura ter-
hadap sejarah. Kebudayaan tak
pemah melahk'kan kebaiigsaandi bunii Nusantafa Kebangsaari.
adalah ibu yang harus melahir-
kan anak-anaknya; kebudayaan
baru dalam alamkemerdekaain
dan memberi mereka tugas.seja-
rah untuk mewujudkan kemer-
dekaan bagi semua an^ota
bangsa. Mengutip Abraham Lin
coln'.dalani sebuah pidatonj^ ta-
huh 1862: "Fellow citizens, we
cannot escape history. No per
sonal sigfiificmce or insignifican
ce can spare one or another of
us.... We shall nobly save, or me-r
dnlylose, the last, best hope of
emih' (Sesama warga negaraku,
Idta tak dapat, menghindaii se
jarah. Penting-tidaknyadiri kitatak dapat menyelamatkan siapa
pun dari ant^ Mta. Kita akan
menyelamatkan secara bermar- •
taba^ atau kelulangan secara hi-\
na, harapan terakhir d^ terbaik
yang ada di.biuni).
Dalam kata-kata Chairil An
war, kewajiban warga neg^
dan paia peminipin adalali; "se-





Kompas, 8 September 2008
Batita Bisa 5 Bahasa
BdlEHpercay^bbldi tidak. najTiun j.
yang pasU^ketika diperlihatkanjlash,.,
co/^ Natlianyai^masili batita n
manipu membaca tuli^ di kartu yang
• ditulis dalam lima bahasa. Bocahbenida--
•;2.tahun Q.bulanltu mampu membaca: . ,
: tiilisah dijlash cdrti dalam b^a^ •;," n •
'.'.feddh^^; In^s, Peiancis, Mandarin, . •'
-■;.dari.tob,':Luarbl^a!,^^
;J;::'"Sa3'aMbagaiibunya,ti ,
'-Ytapi ker^taannya 'dia bisa.-Saya ban^
'^'tnemilild anak.Nathan dan bdterima-.- , '
>; kasih' kepada Tuhan-Yang MaharEsa atas





bemaina lengkap'Anathapindika Lim itii
berayral dari informasL temannya.
■.;Namun sarig terrian tldak tahu alamat /
■ '.yahgharus dihubungi untuk niendapat-
;',^ri metode Glenn Doman. "Kebetulan
v:,'saat di jalan, kami melihat ada striker di
'-ifiobil yang berhubimgan dengdn Glenn
< 'Dbman. Ya udah kami catat dan • . ;
/. menghubmiginj^," tutor lYuiny. ,
Funny menjelaskan, sewaktuinulai
/ belajar membaca dengan metode Glenn
■ pomahrNathan berusia 1,5 tahuri. •
/.'Meski masih kecil, tidak ada reman
■ ketidaksukaan yaiig tecermln dl wajah •
■/Nathan saatbelajar membaca. --
"Ppkdknya saya mengikuti petimjuk
siidah dicantumkan; Kemudian/:
ykami i^by selama mpmbenkari:
;ya sambilbermain.-Eh ternyata selania
, enam bulan dia sudah bisa empat ba-r
' hasa. Terakhir yang kami' berikan ba--; '
- hasa Arab. Setiap kali dia bisa, saya. .
.selalu berikan reiuard berupa pelukan
dan ciuman," ujarnya. -• ,; '
■  .'Hal serupajugadilakukan Irene F ; /
:Mongkar terhadap.putrinya Pamela,.
peadhema. Putrinya belajar meriibaca
-dengan metode Glenn Doman sejak
•iDerusia tiga bulan. HasiJnya Pamela
bisa membaca sekitar 100 kata- pada
Usia } 1 bulan. Keraudian Pamela mulai
meriibaca buku dl Usia 3,5 tahun.
■ "Awalriya saya juga tidak yakln. Tap!
"'setelah dicoba temyata hasilnya lUar ^  ■
biasa. Putri saya telali mampu memu-
tUspdiketUrunan tidak sUka memba-
,'Ga," paper Irene. . . V • . : •
Dikatakan, metode Glerm Doman Ju
ga. dapat diterapkan untuk anak yaing
mengalami'cedera ptak. Anak cedera
otak bisa dilatih lebllx superior dan ; :f"'
mandiri. Ada tiga jenlsanak cedera"' -: . •
■.otak, yakni anak derigan btak' inferior-• •'/
' (keterbelakangan secara kualitatif dan"'
.-kuantitatU], anak psychotic denigan ./
.Tisik otak yang norriial tetapi piklr'an^.
, hya tidak, stabil. serta'anak yang" '
i-merriiliki otak yang sepiplirha tethpi " '
'ymengalami cedera otak karena terlukh
ysecard fisik. (dod)" , y! . , '
Warta Kota, 7 September 2008
MEMBACA








belajar sangat besar. Mulai dari
belajar beradaptasi; makan: ko-
munlkasl mel^ul tangisan, ma-
ta, telinga; hingga belajar mem- ;
baca. i
'B^ ttu daya rekam otaknya
sangat kuat Coba kalau orang de^
wasa, beberapa kali dibeil infor
masi selalu lupa. Jadi belajar
ihembaca sudah dapat dimulai se-
jak' bayi berusia 2,5 bulan.
Sayangl^ kalau poWen c^e anak
klta disia- siakan," tutur Irene F
Mon^iar, pakar membaca anak
dengan metode Glenn Doman. be
berapa waktu yang lalu.
Dikatafcan Irene, tidak adal
or^gtua j^g tidak mengajak




mereka tabu bayi mereka dapat
diajak berkomunikasi dan me-
, ngertl. Buktinya ketika orangtua '
mengajak bicara, si bayi pun
tersenyum.i bahkan menun-
jukkan mimik yang serius. |
Walaupun anak itu belum bisa
berbicara sijbayi sudah mengerti
maksud peniblcaraan tersebut.
Darl situ! pulalah diketahui
baliwd begitu cepatnya








atkan. informasi di dalam
otakriya. Dengan begitu
kosa kata sang anak lebih
kaya dan otaknya terlatih
menerima informasi.
"Membaca dan
berbicara adal^ dua hal yang
berbeda. Membaca adalah ma-:
^uknya informasi ke otak
melalui pendengaran dan
pengUhatan. Bicara adalah
keluarnya Informasi dari "otak,
yang tergantUng apayang §udah
ada di otak afiak, dan Juga ter
gantUng pada organ pendukung
bicara. Orang tidak hams nien-
geluarkan suara ketika memba
ca. Begitu Juga dengan bayi," pa-
par perempuan kelahlran




mengajari membaca yang • di-
laloikan Gienn Dorrtan adalah
dengan menggunakan Jlash
cord (kartu yang diperlihatkan
secara cepat). Ukuran kartunya
15 crax 50 cm. Gunman spidol
bervvarria merah untuk meniilte
kata'-kata. Lalu spidol hitam di:
gunakan untuk menulis kata-
kata yang sama di belakang kar-
tjj. Buatlah kartu sebanyak
mungkln. Untuk membuat kata-
katahya, bisa dimulai d^ ke-
lompokkeluarga. Misalnyakata:
ayah, ibu, adik, kakak, kakek,
dan nenek,
"Kunci utama kebeihasilan
kegiatan belajar fherhba'ch si ke-
cil adalah kegembiraan dalara
suasana yang menyehangkin.
Suasana hati orangtua juga
hams menyenanghan. Ruangan
yang dipakai pun jangan banyak
hiasan dan gambar. Matikan ra
dio dan televisi. sebab itu semua
akan menggan^u perhatian
an^. Kalau anak dan ibu tidak
dal^ kondisl menyenangkan,
dilarang keras memberikannya,"
tandas mantan General Manager
Pt Tigaraksa Satria, Divisi Ti-
garaksa Optima Perkasa itu.
Menumt Irene, langkah-
langkah yang hams dipatuhl
orangtua dalam- memberlkan
Jlash card adalah: hadapkan
kartu berlsikan tulisan ke anak
sehlngga anak mudah memba
ca. Jarak antara mata anak
dengan kartu sekitar 50 cm.
Bacakan kartu dengan cepat.
Satu kartu satu deUk.
Ketika membacakan kartu
hams dengan penuh semai^at,
wajah cerla, suara ekspresif, in-
tonasi menarik, dan tatap mata
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an^ ketlka kartu diucapkan.
Setelati selesai membeilkah
pelajaran pduMah an^
dengan bangat, dym dengan
cinta, dan tunjukkaii kegembi-
raan sehingga anak merasa se-
dang melakuk^ kegiatan yang
smrnt menyenangtein.
Perlu dlin^t juga, setelah
memberikan materi. membaca
jangbi lakukan iBiaikari
anak bdajar tanpa -^tes. Tes
akaii membuat an^c bpsan dan
merasa tidak dipercaya. .
"Maksimal li^a kaitu d^am
sekaU pembeiian materi. Jadl li
ma kaitu itu berarti hanya lima
detik waktu yaxig dibutuhlmn.
yiangi maksimum tiga kali se-
hari dengan jaiak minimal satu
setengah jam," papamya.
Dikatakan Irene, padahariker
dua, tainbah materitiya. Contoh-
nya kdbmppk anggota tubuh,
misalnya tangan, kakl, kepala,
mata, tellnga, dan hldung.
Berikah leblh dulu materi se-
belunmya, baru masuk ke materi
yang baru, maksimal sebanyak
tiga kali dalam sehait Durasi se-
tlap materi menibaca sekitar 15
menlt. Gontohnya materi keluar^
ga 15 menit, kemudian materi
anggota tubuh 15 menit.
Pada bail ketiga, materi mem
baca ditambak^riagifivMlPalnya
kelompok binatang. Cara pein-
berian mateti saiiia dengan hari
sebeliiinnya^ Padal^ keeihpat
jangan . menambail matei^.
Ulangl materi pebeluimbra. De-
milrianjuga pada haii keilma.
Mulal hari keenam dan
seterusnyaVsetiap hari pend-
uhk^ .'^tu kaitu dari inatpil
kelompok keliiarga sampai lima
^ kariu itu.babis. Lalu ambil mar
,  teii meinbaca yang baru dan
beillranlaii seperii hail ketiga.
kQsalnya:ka^ dengan tulisan.
bapak dipdisivmkan, kemudian^^
ganti dengan tulisan pamah
Psda hari ketiguh dan sete^
rusriya pj^unkan setiap hari
satu kaitu dairi materi kdoinpok
an^ota tubuh sampai lima kartu
itu habls. Lalu ^ intl dengaii ma-
tdi kdpijipok yang baru. Pada
hari kedelapan dan setdusnya
. pensiunkan setiap hari satu kar
tu dari materi kdompok binatang
sampai Itana kartu itu habis, lalu
ganti dengan yang baru. .
"Lakukan hal tersbbut terus
sampai sdunlh .kata tunggal su-
dahdlbacakan. Kemudian bdlari-
jut ke kata ih^emuk. Gontohnya
susu cokelat Kemudian bertam-
b^ meiijadi kaltmat sederharia.
Misalnya, susu cokelat enak se-
kalL Beitambah lagi menjadi kali-
mat panjang. Gontohnya, su-.
ka sdiali siisucqkelat buat^ Ibu.
vl^u beitambah mer^a^mitaiserV
di^ana yang ditulis dengan spP v







"W, yrenyaiidang gelar doktor iliriu hukum
Y/I pemierintSjan, .Gubemur Sulawesi Se-
1V 1 latan Syahrul Yasln Littipp (53) kerap
kali "geram" dan gundah melihat birokrat yang
Imrang akrab dengan bi^ atau bahan bacaan
yang mencerahlsan di tengah masy^akat yang
kian.kritis.
"Bagaimana bisa menempatkan diri sebagai
pelayari publik kalau kalau m/ndsef mereka
lebih berat-sebagai or^g yang dilayam. Ini
dulu tertempa sebagai sosokj^g akrab den^aii
kegiatah intelektual" ujarnya saat menenma
Panitia Kdmpas Gramedia Fair 2008 di Ma
kassar, Selasa (16/9).
Demi inengurangi kegundahan itu, sebuah
bailgunan peninggdan kolonial Belanda di se-
belah guberriuran di Makassar akan disulaphya
meiyadi perpustakaan bemuansa kafe. Di ba-
ngunan berlabel "Mulo" itu, produk-produk
intelektual berupa karya ilmiah bisa di-Zaun-
ching dalam suasana sarat canda.
"Di riiahg publik itu kita ingin semua pegabaf
terbiasa membaca buku tanpa meras.a diwa-
jibkan membeli dan memiliM bilkunya," l^ta
Syahrul.
Tema tentang etika dan perilaku pejabat
, publik inerupakan bagiah dari prioritas yang
akan mengisi ruang baca tprsebut 'Gerakan
intelektual seperfi im juga perlu didorong di
semua kabupaten/kota. KalaU ada:y^g ingin
I menibuka gerai-gerai buku di daerah^ saya siap
[ memfasihtasi," tantang gubernur pasangan
Wagub Agus Ari&i Nu'mang ini. (MAR)
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ang paling mudah dilakukan di
i ini? Jika jawabannya adMah ber-
yal atau ngelamun dalam-laahasa
4i muda, pasti banyak yang sepakat
•an pendapat saya.
- engapa? Pertama, karena melamun
la k meinbutuhkan biaya bahkan bebas
ia k. Kedua, tak ada bataS/ semua orange
melamun sepuasnya. Ketiga, tak
1 ketera^pilan khusus, juga ijazah
serti^at. Jadi, siapa pun, kapan
dan di mana pun, bisa melamun,
lah mengapa saya pilih profeSi pe-
1. Aset terbesar penulis adalah ke-
n ipUan berkhayal.
''imim, ketika tulis^ ini disodorkan
i4a saya, entah mengapa saya lebih
ilih berandairandai menjadi artis
i penulis. Toh, saya memang sud^
itis |al^ Jadi penulis profesidnal. -
ndamya saya seorang artis film atau
ii ron, hal pertama yang akart saya
can adalah meniilah naskah yang"
saya perankan. Saya hartya me-
a mm atau sinetron yang mendliki
mord, bermanfaat bagi generasi,
lidak berkutat pada paha dan dada.
1 saya ajak sesama artis agar ber-
menjadi seperti apa yang saya
can, sehingga t^c ada lagi film-film
bisa niemsak moral anak bdigsa.jujuT saja, saya meragukan keber-
mdighasut teman-teman sepiofesi.Lun, seketika benak saya menggila.
jayang kursi empuk di Senayan.
tiba-tiba saja berandai-andai men-
orang artis yang dilamar partai
intuk menjadi calon legislatif. T^n-
saya akan bersikeras menolak
L itu. I
: mkah selama ini saya lebih men- '
- dunia sandiwara? Bagaimana bisa
diminta mewakili hajat rakyat
? Alih-alih menjadi wakil rakyat.
:  i malah saya bisa bablas menjadikah
Gedung DPR terhormht sebagd pang-
' gung sandiWara. Jangan salah, keahlian
utama saya adal^ bersandiwara. Beri-
j  i kutnya adalah. berbohong, menipu, dan
I i m^geldiui penggemar lewat akting. .
Namun^, itu kan buk^ tangef. Yang
; benar, kalau saya arfe ternama, saya akart
!  menggunakanketenarahuiitukmengga-
lahg minat baca masyarakat. B^an,
lebih ideal lagi, minat baca tulis. Tldak
: perlu. menjadi duta buku layaicnya Tan-
'  towi Yahya, Cu^ijp-dengan inemelopori
kegiatan baca tulis. Kalau perlu, akan.
saya sisihkan20% dari|>engjiasilanxmtujc
meningkatkan minat baca masyafaicat,
khususnya kalangan muda. .
j  putra-putii perfiwi tidak lagi men-
P'^'^lkat terbelakang ketimbang
negararnegara berkembang lainhya. Seo-
!  rang tokph agama terkemuka negeri ini
pemah menyatak^ kita baru diajari cara
:  ^ ne'mbaca, bukan keampuhan membaca.
Jika membaca saja masih belajar, bagai
mana caranya. kita bisa jadi masyarakat '
j mahir menulis?
Ya, mudah saja, kundnya hanyalahmat
,  dan kemauan. Selama ada niat, pasti adaj  jalan..Jika ada kemauan, peliiang pasti
, . menguak dengan sendirinya. Boleh de-
I ngan ;mengumpulk^ bidcu layak baca, ;
1 menggajang empati ses^a airtis, pem-
berianbeasiswa bagi siswa tidak nwmpu, !bazar buku, lornba menuIis,JhmB:ea loka- ^
kaiyapenuiisan. bb
■^^®^^ya, justfii kalangan artislah yang ^
selama ini sering salah kaprah dalam ^
berb^asa. Bahkaivada artis yang sengajamemal^^an logat asing yang kental
dplam berbicara, aikibatnya kata yang :
diurapkan pun jadi amburadul. Becuek, !
Ojyek,Jeylek
Khrispa Pabichara/M-5
Media Indonesia^ 14 September 2008
MEMBACA.
Oleh Toeti Adhitama
Anggota Dewan Redaksi Media GroupHEBAT. Itu tanggapan atas berita
bahwa Indonesia bisa menjadi
model untuk pemberantasan
buta aksara di kawasan Asia
Pasifik. Penilaian itu diberikari
United Nations Educational,
Scientific, and Cultural Organization (UNESCO).
Sejak 2007, buta aksara di Indonesia tm^ 1,7 juta
ofang, menjadi 10,1 juta. Sekitar 7 juta di antaranya
perempuan. Sukses program pemberantasan buta
aksara antara lam berkat dukimgan 59 perguruan
tinggi negfiri dan swasta di berbagai daerah di In
donesia. Jendela dunia terbuka makm lebar bagi
mereka yang melek aksara. ^
Namun,angkataditidakseirmgdengan
hasil survei UNESCO yang menun-
jukkan minat baca kita sangat ren-
dah. Dua tahun lalti kita yang




membaca siswa Indonesia fl
paling rendah di kawasan ASEAN. H
Kesimpulan itu diambil dari penelitian atas 39 H
negara. Indonesia menempati urutan ke-38. n
Dua hal itu antara Iain menyebabkan United B
Nations Development Program (UNDP) I
menempatkan kita pada urutan rendah dalam I
hal pembangunan sumber daya manusia. I
Kenyataan-kenyataan tadi membuktikan, V
melek aksara tidak menjamin peningkatan I
kemampuan maupun minat membaca. Kita I
perlu prihatin. Tanpa minat baca, dari mana kita J
bisa memperoleh ide-ide segar dan baru? Dilihat g
dari jumlah penduduk kita dan jumlah harian S
yang beredar tiap hari, p^rsentase bacaan koran ]
amat sangat kecil. Seputar 1%? UNESCO me- 1
netapkan, sebaiknya 10%.
Editorial Media Indonesia hari Senin lalu khusus
membahas soal ini. Antara lam disebutkannya,
kemajuan media elektronik salah satu faktor
yang ikut merighambat lajunya minat baca.
Memang masyarakat kita sejak dulu jauh lebih
mengandalkan budaya Usan daripada tulisan.
Masyarakat kita lebih suka menonton wayang,
misalnya. Bahwa jumlah buku dalam bahasa-
bahasa daerah tidak berarti, membenarkan asumsi
tadi. Maka kita tidak terlalu kaget ketika melihat
masyarakat kita sekarang jauh lebih banyak
menghabiskan waktu di depan televisi daripada
membaca. Gejala ini sebenarnya ada di semua
negara, bergantung pada kelompok ma-
syarakatnya, tontonannya, dan jenis bahan bacaan
yang ada,
Tekanan sosial seharusnya ada pengaruhnya.
Misalnya, apakah'minat dan kemampuan membaca
merupakan persyaratan bagi klasifikasi sosial
masyarakat? Di tingkat bawah, orang-orang kita
yang buta aksara, atau yang kemampuan memba-
canya kurang, lebih sulit mencari pekerjaan yang
memadai jika dibandingkan dengan mereka yang
lebih terdidik. Ini seharusnya mendorong masya
rakat untuk bolajar membaca lebih baik. Lain
^ituasinya dengan masyarakat di negara-negara
MIIKBACA^
maju, Membaca kelihatannya sudah menjadi bagian
dari Mdup. Membaca juga memberi hiburan. Sistem
dan ^asUitas dibangun untuk mendukungnya. Be-
gitu bertimbun bacaan-bacaan yiig padat makna
;  sejarah, makna ilmiah, atau padat nilai-nilai
I  k^anusiaaiv moral dan spiritual, maupun hiburan,
n  ®"^gamasyarakattinggalmemilihsesuaiselera.
Membaca sudah menjadi bagian dari gaya hidup
mere!^.
Al^ Inkeles, profesor sosiologi emeritus pada
Hoover Institlit, Universitas Stanford, pernah
znengatakan tujuan pokok pembangunan ekonomi
adalah mengusahakan tercapainya taraf penghidu-
pan yang layak bagi segenap rakyat. Namun,
rasanya kita ^ epakat, kemajuan suatu bangsa tidak
bisa hanya diukur dari GNP per kapita rakyatnya.
Pembangunan juga mencakup ide mendewasakan
kehidupan politik, seperti tecermin dalam proses
pemerintahan yang stabil dan tertib, yang didukung
kemauan rakyat banyak. Juga mencakup pendi- i
dikan yang menyeluruh bagi rakyat, termasuk pe- '
ngembangan seni budaya, sarana komunikasi, dan i
penyuburan segala bentuk rekreasi. Kesimpulannya, j
pembangunan mensyaratkan perubahan sikap dan
perilaku manusi^. Perlu transformasi. Sarana paling
ampuh untuk transformasi adalah komunikasi.
Bacaan termasuk di dalamnya.
Sejaiih ini kita terkesan bingung menghadapi ide ;
transformasi. Wajar karena transformasi menuntut j
perubahan cara berpikir. Secara berangsur kita hams
! , meninggalkan cara berpikir yang sudah mengendap
lama dalam buda>^a kita dan sudah kedaluwarsa.
Sudah puluhan atau bahkan ratusan tahun. Me-
ninggalkannya seperti meninggalkan prinsip-
prmsip kehidupan asli kita. Tarik ulur pertentangan
mengenai hal ini masih teijadi sampai sekarang. i
Dalam hal modernisasi,,kita masyarakat heterogen. i
Menurut Inkeles, ciri-ciri manusia modern ada il
i  dua; yang external dan yang internal. Yang pertama -i
berkaitan dengan iingkungan. Yai^^k^a tentang^
sikap, nilai-nilai, danperasaan. Pembahanekstemal \
niudah dikenali. Urbanisasi, komunikasi massa, i
industrialisasi, kehidupan politik, dan pendidikan, 1 t
semua itu gejala-gejala modernisasi. Namun, seka- 1 b
lipun lingkungan telah modem, tidak dengan sen- Ii
dirinya kita menjadi manusia modem. Bam kalau •
kita berhasilmengubah cara berpikir kita, mengubah ' ti
perasaan kita, mengubah perilaku kita,.maka s<
kita bisa menyebut diri ma- h
1
i
 , sedia membuka diri
terhadap pengalaman baru> ino-
i  vasi, dan pembahan. Maka jendela dunia akafi
;  terbuka. Itu semua bisa teijadi pada awalnya lewat
•  bacaan karena manusia modern tidak hanya
;  niembatasi wawasannyapadalingkurigandekatnya,
;  tetapi ingin melebarkan wawasannya ke cakrawala
'  lain.
^^ruiasalahannya sekarang, bagaimana me-
ulngl^tkan minat baca, dan meriingkatkan-kualitas
: j dan kuantitasbahan-bahan bacaan sesuaikebutidi^"
n , masyarakat modem? Tentang buta aksara, kalau kita
memang dianggap model untuk pemberantasan
buta aksara, sistem yang ada tentunya akan kita te-I  mskan. Kalau bisa, mempercepatnya. Kartini (1879- ,
,  1904) sudahjebih dari seabad lalu berprakarsaj mengajar membaca dan menulis kaumnya
sekahpim dia sendiri hanya berpendidikan sekolahj  dasar. Sekarang masih ada 7 juta perempuan buta
^ara. Fakta itu menyedihkan danpatut disesalkan.
Kemungkinan mereka itu tinggal di desa-desa dan
daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau.
Tentang kualitas dan kuantitas bahan
bacaan, sebenarnya >
dua hal itu, dan|Mg|B||»i minat baca,
memben-
 . ^ ttaca jumlahnya banyak, n j
'  n ^ huantitasnya menjadi banyak. I
1  dan kuantitas
i bisa ^^"cukupi, dan harganya terjangkau, j
hiburan?^"^" masyarakat d^ godaan-godaan '. bibur^an lam yang tidak bermutu.
h,a o ^ ^"^^®^^^^®^''^®danak-anaksampaiorang •
'  ^erpaku menonton televisi, boleh dikata
I SkTd mereka. Mungkin karena
'  hiburan lain, atau karena tidak ada ke-
c  0?h-apakxmtuk banyak memhara di
rum^. Selam tidak adal^iwSr^untuk memberikan teladan. Tentang keteMLl
S T; Sarawak m"
orLe'tua dengan meminta kerja sama ,
Orane kebiasaan membaca.g tualah yang dipinjami buku. Dd m beberapa
€4
minggu, petugas Pustaka Publik datang kemb^
•uiituk mengganti buku-buku lama dengan yang-
baru. , . •
Pengalafnan itu disampaikan oleh perwakilan
Malaysia ketika menghadiri seminar internasibnal
Gejak^n Pemasyarakatan Minat Baca. (GPMB)
berteina Reading for all. Organisasi sosial GPMB
I berdiri Oktober 2001, diprakarsai antara Iain oleh
Perpustakaan Nasional Rl dan Departemen Pen-
didikah Nasional. Dia berfungsi menjadi mitra kerja
pemermtah pusat maupun daerah dalam usaha
meningkatkan minat baca masyarakat.'Namun,
sekalipun stidah berdiri tujuh tahun, gaungnya tidak
banyakkita dengar. Mungkin masyarakat juga tidak
terlalu peduli kalau itu menyangkut minat baca.
:  Seminar Reading for all yang diselengga-
rakan dua tahun lalu, juga dihadiri wakil-
wakil dari Jepang, Belanda, Australia,
dan Singapura. Mereka sependapat
bahwa meningkatkan minat baca bisa
dilakukan dengan menumbuhkan ke-
g^jr biasaanmembacasecaradisiplinlewatjalur
BL'. pendidikan .formal. Pembicara dari Jepang,
Hr misalnya, mengatakan mereka sekarang
m memiliki prinsip; teman duduk terbaik adalah
B ; buku. Di mana-mana di tempat-tempat umum
H kit^ melihat mereka membaca. Kebiasaan itu
W terpelihara. Sekolah-sekolah di Jepang mewa-
I  jibkan para siswa membaca selama iP menit
1  sebelum mfelakukan kegiatan belajar mengajar.
!  Mefode pendidikannya dibuat sedemikian rupa
^  semngga para murid terdorong aktif mernbaca.
I  Tentang minat baca masyarakat Jepang yang
tinggi, memang sudah sejak Restorasi Meiji lebih
seabad lalu, Jepang memiliki tekad untuk inengejar
kemaju^ kebudayaan Barat. Sampai sekar^g pun
.  ribuan buku asihg, terutaina dari Amerika dan
Eropa, telah diteijemahkan ke dalam bahasa Jepang.
Seperti orang kehausan, mereka tidak henti-
hentinya menimba ilmu dan pengetahuan lewat
bacaan. Untuk penduduk sekitar 125 juta orang, di
;  Sana tiap harinya beredar puluhan juta eksemplar
j  surat kabar, tiap bulannya beredar ratusan juta
! eksemplar majalah dan jenis terbitan serupa,:dan tiap
tahunnya dicetaklebih dari 1 miliar buku. Pemegang
'  rekor duriia. Lebih dari 50% tenaga kerja menangani
I  industri ilmu pengetahuan.
t  Ekspose para utusan luar negeri di seminar Readingj for all itu menyemangati publik yang gemar mem-
; baca di Indonesia. Intinya mereka menegaskan, maju
j  tidaknya minat baca .masyarakat berkaitan erat de-
' nganpeningkatankemajuansuatu masyarakat. Dan
peningkatan minat baca yang paling efektif adalah
yang melalui jalur pendidikan formal. Di Belanda,
peningkatan miiiat baca disiasati dengan meng-
haruskan para aiswa memperkaya pengetahuan,
dengan membaca, ditimjang sistem perpustakaan
yang memenuhi kebutuhan mereka; Di'Singapura,
minat baca para siswa ditumbuhkan lewat ku-
rikulum. 'Misalnya guru mengharuskan siswa me-
nyelesaikan pekerjaan sekolah dengan dukungan
sebanyak mungkin buku. Di Australia, para siswa
dibekali dengan semacam kartu untuk menuliskan
judul buku yang dibaca. Catatan hasil membaca dan
penilaian atas buku yang dibaca dilakukan setiap
hari, sebelum kelas dimulai. Guru menyuruK setiap
siswa menceritakan isi buku yang telah dibacanya.
Sistem ini sekarang diberlakukan juga di sekolah-
sekolah Indonesia yang berafiliasi dengan sekolah-
sekolah Australia.
Untuk menunjang peningkatan minat baca,
memang tidak akan cukup hanya dengan imbauan
dan seruan. Banyak persoalan lebih gawat yang
dihadapi masyarakat sehingga peningkatan minat
baca dianggap bukan secara langsung menjadi
tanggung jawab mereka. Karena itu kebijakan
tersebut harus dijalin dalam sistem, khususnya da
lam sistem pendidikan formal. Di luar itu, terba-
ngunnya sistem dan fasilitas-fasilitas pendukung
menjadi harapan banyak orang, termasuk pe-
ngadaan buku-buku bermutu yang harganya ter-
jangkau dan jumlahnya mencukupi. Juga per-
pustakaan-perpustakaan yang jumlahnya memadai,
untuk sekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai
.perguruan tinggi maupun perpustakaan-per-
pustakaan umum.
Misalnya, selain yang milik pemerintah, akan
sangat ideal kalau tiap RT, atau paling tidak tiap RW,
berprakarsa membangun perpustakaan atau balai
bacaan bagi warganya. Sejumlah budayawan aktivis
telah melakukannya.
Semoga nanti kita bisa membuktikan, apa manfaat
menggulirkan tradisi membaca bagi pembangunan
manusia modern Indonesia xmtuk masa depan.
I Buku-buku bacaan anak-anak yang memuat do-
ngeng-dongeng dan kisah-kisah menantang atau
misterius, misalnya, bisa mengembangkan imajinasi
anak Indonesia tanpa mengenal batas.
Bila imajinasi mereka cukup kuat, tidak mungkin
mereka akan meninggalkannya tanpa mencoba
! meraihnya. Begitu pula lewat bacaan, kita dengan
!  rela akan meninggalkan pandangan-pandangan
j  sempit yang tidak sesuai lagi dengan zamannya.
, Berbagai buku yang padat informasi tentang
I perkembangan ilmu pengetahuan serta pengalaman
masyarakat dunia pada gilirannya nanti akan
membuat kita ikut berpacu mengejar kemajuan yang
juga dicoba diraih bangsa-bangsa lain.





bgca di Indonesia mem-
buat novelis Habibur-
rahman El Shirazy (32) prihatin.
1 Tak tin^al diam, Habibiirrah-
I man yang populer lewat novel
Ayat-ayat Cinta ini, setengah
k^panye, menyeUpkan ajakan
untuk membaca buku saat mem-
beri ceramah di pengajian. .
Saat didaulat memberi siram-
an roliani memperingati NuzUlul
Quran, di Masjid A1 Amien,
Blotongan, Kota Salatiga,
Jawa Tengah, Jumat f
(19/9) malam, misalnya, m
Kang Abik, panggilan- B -
nya, tak lupa menanya-
kan berapa buku yang bi-
asa dibaca para peserta
ceramah setiap hari. B *
"Kalau tidak buku, ha-
yo siapa yang berlan^an- K
an koran, coba angkat
tangan? Wah, sedikitsekali. Padahal,^^^^^^^
XOMPAS/ANTOhTY LEB
juga mengajarkan agar banyak
membaca," katanya saat melihat
hanya segelintir . orang yang
mengacungkan tangan.
Lulusan Universitas Al Azhar,
Cairo, Mesir, ini lantas meng-
gelitik peserta pengajian dengan
mengisahkan pengalamannya
menunggu pesawat yang pener-
bangannya tertunda sarppai dua
jam. Dari respons penumpang
bisa diketahui bagaimana etos
membacanya.
"Begitu ada peng-
^ umuman pesawat di-
tunda, orang Indo-
nesia langsung ra-
_ 1 ^ mai ngobrol, jadi ka-
V-"- I^ yakpasar. Orang Je-
P-* pang dan bule lang-
^ ' j. sung mengambil bu-
-  V i j • ^ ^3s dan asyik
membaca," tutur-
nya berapi-api.





JAKARTA, KOMPAS - Per-
■kembangan multimedia dan
btidaya menpnton yang di
Mi^aii, masyara]^^ Indonesia,
dan menjadirbagianMsCn budaya
Idta, merupakan tantangari ymg
hams d^awab. Kondisi ini me-
mimcuU^ fenomena men3aisut-
nya budaya baca. Jumlah pener-
bit bertambah dan jujnlah toko
buku bertambah, tetapi di sisi lain
budaya baca haruS terns dipicu
dan dipacu.
Demikian dikemukakan Pe-
mimpin Ummh Harian Kompas
Jakob Oetama dalam o^inya
tentang "Peran Biiku dalam Pe-
ngembangan Intelektualitas dan
Karakter Bangsa'* pada Syukhran
25 Tsdiun Penerbit Mizan, Sabin
(20/9) malam di Jakarta. "Karena
budaya baca yang masih rendah.
Human Development Index In-
don^ia berada pada peringkat
ke-107 dari 177 negara. Membaca
biiku, budaya membaca, masih
mempakan sesUatu yang hams
kita picu dan pacu agiar Indonesia
bisa bersaing dengan negara-he-
gara maju," tandasnya.
Sjrukuran 25 T^uh Mizan
yang bertojuk "Menjelajah Se-
mesta Hikmah" dihadiii seldtar
300 orang. Tampak hadir sejum-
lah tokoh, antara lain Komamd-
din Hidayat, Mudji Sutrisno,
Ames Baswedan, Mochtar Pabot-
tingi, dan August Parengkuan.
Jakob menilai, 25 tahun Mizan
yang mengesaiikan tidsk saja
nienjelajah semesta, .tetapi juga
telah memberikan sumbahgsih
guna membangun karakter bang-
sa, sesuatu yang masih diper-
lukan bangsa inl "Dengan keija
keras, disiplin waktu, dan dengan
rasa saling percaya dan me-
nafikan r^a curiga, Mizan men-
coba menjawab tantangan bangsa
ini. Tantangan justm membang-
kitkan jawaban," ujarnya.
Direktiir Utania Mizan Haidar
Bagir mengatakan, tantangan
j^iigdihadapi Mizan. dan pener-bitan bu^ pada umuinn}^ tek
kur^ dari suatii cut fftroat.com
petition. Sebuah smudra merah
membentang di hadapan. Di satu
stei, langkah-langkah yang sudah
diambil Mizan selama ini tak
mungkrn diulang tak mimgkin
lagi menengok ke belakang. Mi
zan tak mungldn lagi hanya me-
lakukan business as usual
"Dengan kesad^an itulah, pa-
da usianya yaigke-25 tahun ini, j
Mizan memahtapkan langkah i
imtuk melanjutkm peijalanan- !
hya, bufcan lagi dengan sikap anak
muda yang ingin tampil ekskliisif i
dan . memonopoli kebenar^ !
tetapi dengan rendah hati meng- '
akui bahwa mutiara kebenaran
ada di mana-mana, dan-^seba-
gaimana pesan Sang Nabi—men-
jadi kewajiban orang^orang j^g
percaya uhtuk memungutnya. i
' Pada usia yang ke-25tahimimlah ^




. S3a]kuran 25 T^un Mizan juga [
ditandai dengan pelimcur^- i'
Kuritowijc^o Award. Komamd- '
din Hida^t selaku Ketua Koihite k
Kufitowyoyo Award mehgat^^ .1
Kuntowiijoyo namanya diabadi- r
kan untuk Kuntowijoyo Award ,
guna meiigenai^ dia selaku cen- f
dekiawan, pemikir, dan pengga- '
gas jlmu Sosial profetik dan feu
sastxaprofetik yang telah menulis i
lebih dari 50 buku.
"Kuntowijoyo Award akan di-
berikan kepada p^ cendekia-
wan yang berprestasi dalam ine-
ngembangkan penelitian dan
praktik di berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora," ka-
tanya. (NAL)




JAKARTA (Ml); Bagi peneijemah,
peran teknologi informasi (TI)
bagaikan pisau bermata dua/Di
satii sisi, H memudahkan pekeija-.
an peneijeinah. Namun, di sisi
lain, Tlberpotensimengancamke-
beradaan peneijemah. Sebab, TI
niemungkinkan tersedi^ya pe-
ranti lundiC (softibare) yang bisa
menerjemahkan secara otomatis
tanpa melibatkan manusia. .
Demikian diungkapkan Ketua
HimpunanPeneijem^ Indonesia
(HPI) Hendarto Setiadi dalam lo-
kak^abertajukTeknolcgilnfor-
matika nntuk Keberhasilan Pe-
ne;t3emah di Jakarta, Sabtu (30/8).
Dalam lokakaiya yang diikuti
pulnhan peneijemah profesional
itu terungkap selama ini bany^
alat bantu penerjemahan yang
beredar di pasaran dan mulai di-
gunakan untuk membantu tugas
peneijemahan dari satu bahasa
ke bahasa sasarah.
"Para'.peneijemah harus terus
mem^tauperkembangan teknologi itu danbisa mengambil sikap
yang diperlukan untuk mengan-
tisipasi perkembangannya."
Namuivpadakesempatanyang
sania, salah satu pembicara Su-
jdun aqa duajenis peranti yang
senhg di^akm dalam proses
peneijemahan; Yaitu, mesin trans
lation dan translation memory. Me-
nurut dia, translation memory ada-
lah alat bantu peneijemahim, se-
dangkan mesin translation adalah
perangkat lunak yang meneije-
mahkan secara otomatis.
'KebCTadaan kedua perangkat
mi tidak mengancam profesi pe-
nencDian Ic^ranA
Ucualli prO-"
ses peneijemahan," ujar Sugeng










JAKARTA, KOMPAS - Cerita
rakyat dari Indonesia bagian ti-
mur, seperti Papua dan Maluku,-
belum ban3rak tergalL Di Papua,
misalnya, bam sekitar 40 persen
cerita ralgrat yang tetgali Seba-
^an besar ceiiia-beiita rakyat dia-
ri daerah laih} seperti Jawa, Ka
limantan, dan Siimatera, sudah
diteliti, ^ gali, dan didokumeri-
tasikan.
Hal tersebut diungkapkan Ke-
pala Pusat Bah^a Dendy Sugonp,
Selasa (9/9). ^Bia^ peneUtian
dan pen^aHmi cerita ralgrat ma-
sih terbatas! Penelitian uhtukpe-
metaannya saja belum seluiuh-
nya teijangkau karena biayahya
tin^" Dendy.
OleK karena itu, peh^alian
dan penelitian dipnoritaskan ter-
hadap cerita-^erita rakyat yang
mienongol di suatu daor^ Cerita
rakyat itii kemudian dicatat dan
didokumentasikan sebagai salah
satu bentuk kekayaan budaya
bangsa,.
Sejauh ini sudah ada sekiter
500 cerita raJsyat dari berb^d
daerah di Tandi Air yang telah
diteliti dan kegiatan itu masih
terns berlangsung. Tahim 2008,
terdapat sekitar 30 cerita daerah
yang diteliti, antara lain, dari da
erah Jawa, Smnatera, dari Kali
mantan. Setdah diteliti, perita itu~
kemudian disadur ke dalani Ba-
hasa Indonesia dan diterbitkan
dalam bentuk buku cerita ralQ'at
dengan bahasa -sederharia yang
mudah dimengerti anak-anak,
"Dulu, kami bekeija sama de
ngan Balai PUstaka Untuk mener-
bitkarinya dan kemudian disebar-
kan ke perpustakaan sekblah-sd-
kolah di berbagai daerah," ujar-
nya.
Walaupun jumlah yarig dicetak
terbatais, hanya 500. .eksemplar,
penerbitan buku cerita itu sringat
berarti bagi pelestarian budaya
bangsa Di sisi lain, penerbitan
buku tersebut inengandung uti-
sur pendidikan dari nilai-nilai kcr
b^ikan yang sarigat bemianfaat
';mlmgkiHan ke^a saiiria "dehllSti
^pe^rbrt liairi unti^ pieneibiit^
Ji|^jcerita. rakyat iiii/' ujariiy^
JDistnbusi buku cerita' lak^t
ini juga bukan cuma imtuk per-
ptlstac^ isekol^ jika
rnemungkinkan dijual juga secara
komersiaLCn^
Kompas, 10 September 2008
A long tjiine ago in Bangka Belitunig lived a
;hiisband and a wife.^vTKey were poor and iiiey
did'not have any cMdreh yet Days aridnights








1 >lease give ris a child/ even though he
big as a little finger," prayed the
arn caine truel The wife was pregnant.
they were surprised
y saw the baby. He
was so sdaall. He was as big
as a little finger.
'You p rayed to God to
give us.a (iiild, although
he is as I >ig as a litUe
finger right? Be
thankful to God. Lets /
love him, How will /
tne him





























OERITA, RAKYAT BANGKA BELITTJNG
rUN WITH ENGLISH













worried. They Were . ...
poor and soinetimes they
could not eat because they had to
give their food to Kelingking.
"I cannot h.old it anymore. I want to put Ke-
liiigkirig in the jungle. Let hirri live there. 1 think
he can survive," said the father.
In the morning, Kelingking md his father went
to the jungle. When they arrived, the father asked
Kelingking to cut down a very big tree.
When Kelingking was busy cutting down the
tree, his father .silently. went home.
The father thought that Kelingking could not
cut dowri die big tree. The father was sure that
Kelingking would be lost in the jungle. But he
was wrorig! In the morning Kelingking suddenly
showed up in front of the house. And he brought
the big tree, also!
"Father, where do you want me to put this big
tree?" asked Kelingl^g.
The fadier was surprised. He asked Kelingking
to put the tree in the backyard.
Kelingking then went inside the
house. As always he ate all the
food and that made his father.
got angry. He then had
anodier idea.
"Kelingking, let's go
to the moimtain. I need
a big stone from there."
Kelingking was an
obedient kid. He
followed hisiather to go
to the mountain. When
they arrived, his father
pointed a big stone.
The stone was as big
as their house!
"I want you to





king was trying to









I  "Father,' I'm
home..Where .do




his mistake. It waS true
that Kelingking's body was small and he ate
much food. But he w^ a nice kid and he had
great power. With that power, they could get a
job and had a lot of money. The father then
apologized to Kielingking. Since then tiipy always
worked together.
Medift Indonesia Minggu, 28 September 2008
DONGENG




Satu lagi novel karya Asma Nadia hadir ke tengah
publlk sastra Indonesia. Istana Kedua, novel terbltan, I
Gramedia Pustaka Utama In!, dua pekan lalu
didiskusikan di kampus Unlversitas Negferi Jakarta (UNJ)
bersama buku kumpulan cerpen Cari Aku di Canti karya Wa
Ode Wulan Ratna, terbitan Lingkar Pena Publishing.
Seperti terlihat pada karya-karyanya yang lain, balk
cerpen maupun novel, Asma Nadia adalah seorang 'peri- n
dongeng kontemporer' yang andaN Karya-karyanya tidak
hanya memikat, tapi sekaligus menghibur dan mencerah- '
kan (didaktik) —ciri khas dongeng pada umumnya.
Meski jebih dekat dengan kategori fiksi pop, tapi gaya
bertutur Asma .santun dan tidak murahan. Cukup tepatjika :
karya-karyanya, seperti Cinta Laki-laki Biasa (2005),
Meminang Bidadari (2002), Serenada Bira Dinda (2000),
dan Dera/Suny/(2002), dikategorikan sebagai fiksi pop
Islaml, atau dongeng kontemporer yang Islami.
Novel terbarunya, Istana Kedua, juga menghadirkan . .
dongeng kontemporer yang sangat menarik tentang dunia
perempuan Muslim terpelajar—mungkin dapat dikelom- '
pokkan sebagai cri/cW/f yang Islami—dan Istana cinta yang '
I hancurakibatpefselingkuhan:dan poligami.
1  nn . ' •
• ••
.k
•; Novel, meriurut Korrie Layun Rampan, adalah metamor-
n  fosis dongeng, Dan, realitas dongeng, apalagi dongeng
: kontemporer, memang tidak selalu manis, dan memang
tidak semya dongeng berakhir bahagia {happy ending). ;
Cinderella harus menderita dulu di bawah tekanan ibu tiri
dan saudara tirinya, sebelum.akhirnya menemukan sang
Pangeran.yang menyelamatkan hidupnya. Dongeng Cinde- j
rella berakhir bahagia. Begitu juga dongeng Pangeran
Katak. Tapi, tak kurang dongeng yang berakhir nestapa,
seperti The Little Marmaid dan Gadis Penjual KorekApi
I  karya HO Anderson.
,  Kisah hidup Lia dalam 'dongeng kontemporer' Istana
I Kedua in! pun berakhir sedih {sad ending). Lia harus
I bercerai dengan Benny, pangeran kampus yang sempat
rriehlkahinya, karena memergoki Benriy^-b^seiingkuh di
kamarnya. Akhir hidup pasangan Prasetya dan Arjni dalam
ndyei ini pun berakhir tidak menyenarigkdiii karena keha-
dirah Met Rose (Bulan) sebagai istri kedua'Pras.
Republiks, I4 September 2008
DONGEN.a ^





peiacdlidrtlya.ng diterimanya melci(ui ^ fiii^//;.:i<afena ia
mengiklankap diri 'slap menjadi iatm^^^aMewjat^^m
Pende|^annya makiri sempuriia-^^^aliiVata lelaki
yang b^sedi^ menlkahlnya,
peolp^A^Sah busana pengantin, ke
r|^ippmi^ahdn yang salah, karena'jdj®|4p!?l'5 ^^ukan
namahya dan nama LukI, tap! Atlka dan RonnJTI^'sernpat
menunggu, tapi Luki, pangerarf'yang ditemukannya lewat
pertemukannya dengah Pras,
l\4^i Rose yang berlumur darah.ke ruiiriah sakit, dan ia —yang
didu^^uamisangkorban^harMsmenandatangani izIn ;
operasi untukiiienyelamatkan bay! dalarrikandungan Mel
Rose. Dari sinl, Mel Rose masUk dalam kehidupan Pras,
menghancurkan bati ArinI dan cinta rn6reka. .
Alur dan plpt^ovel Inl cukup.;befbellt. Penul,isnya tpeng-
gerakkan dua blur sekalijgds, secara berkellndan d^ j
bertemiu di ujung: Aluriildup Arlnl(dan Pras yang !
hamun berujufig pahit dan alur hidup Mel Rose yai^l^sangat ^
getir namun mencecap setetes kemanlsan dl ujungriya.
Ibarat dpngeng, /stana Kec/ua adalah dbngeng yang retak.
ki^rena memalnkan alur hidup beberapa tokoh p6i|inj| , i *
sekaligus, dengani romaritika hidup 'masing-niasing;i|ingi^
rata-rata pedih, Kisah tidakterfokuapada tokoh uta^a Md-
Rose, tapi juga Arlnl dan Pras. Tokoh Lia, meski rnuncul .
sesaat, juga mendapat sorotan cukup kuat; Tak ada'
bangerah yang hadlr.sebagal sosok ideat dan iDenyelamat
yang sempurna. Tak ada Cinderella, yang meraih keberuh-
tungan tahpa cela'.rSebuah dongeng yang mungkln lebih
dekat ddngan realltas kehidupan yanga,aaun^uhnya. I
\i Benny adalah papgeran palsu karena tega berselingkuh
di kai^nar istrinya, dan Prasetya adalah pangeran berhatl i
lemah karena tak dapat mempertahankan keutuhan cin- v
tanya pada Arini. Dan, Mei Rose adalah Cinderella yang
rpenitsukkan luka pada sesama kaurhnya. Yang dilukai
Cinddrella dalam ddrigeng klaslk hanyalah hati pesaing
yang Pulas dan dengki, yang memang patut diberi pela-
jaranj Sedangkan yang dilukai Mei Rose adalah perempuan
ideal, istri yang setia dan berhatl rhulia.
Vang ingin disodprkan As^a Nadia agaknya persoalan
perselingkuhan .dan bofeW^kibat kerapuhan hati laki-
laki, yang sama-sama beral^bat buruk bagi keutuhan cihta
dan keluarga, yang akhirnya menorehkan luka yang sangat
dalaih pada hati kaum perempuah juga, terutama istri
pertama —apa pun pehyebab dan aiasan poligamiitu.
Sebuah dongeng yang benar-benar pahitf n
Republtka, I4 September 2008
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DRAMA IHDONESIA-ESAI
efAflANG sekali d^aina^ir^ ji




















































p iiiibah w nilai yaag
Bin inaisyarakat. Mo-
dipentaskan. untiik




.1 ingatak^i adara ini




wa a wi-ang patriot sangat
gerogbt^ heg^ sebagaiina-
dflakidt^ kbruptor,
poUtikus busuk dra peiyahat- i
peiyahat lanmy^" katanya. ;
pitengah upaya peidi^kalr 1
n an jiwa patriotisine inij perg^ j
seran n^al d^am masyalral^t I
teijadi. .Euatiiya tankbri jmo-
derid^siharus nuuapu diim-
bangi.dengan tetbp be^egang
tegub pada ikatantra^i dan
sistena nilaiysnig telah diwa-
risl^. ^hin^lga dengan begi-
tu niasyarakat lebih mainpu ,
meniaiidanig moderidtas ha- [
nya sebagai pergers^an hori- i




^>^,tengEih isii, gejolak kebi-
diipan, "Cetita bidt^ tpjiian,
tetapi sekadar untuk berpQah.
Yangdebih penth^^^a
vyang. rngih' kjfa rasakah/'
ucapny^; pitagaakani Piiin Wi-
jaya, dnihya lebih senaiig de-
■ngpii yaing henidj^dikat^d^)
aiail'ti^ak E^au ineipahg
ada- pijakannya yang diian.











;  aya' mp^^
sebagannaha karya sastra,
skeijario, film, niaupun teater
imti^ vmenggarakkan kesa-
dafj^ kriris terhadap realitas
di sbkeliling. ^ ahkansaya Be
ring inenyebutkah sebagai te-
ror mental," tandasnya
Cerita apapun, sebenamya
Kedaulatan Rakyat, 15 September 2008
DRAMA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
'antangan Kreatif
'  TEATER bagaimanapun
juga sudah menjadi salaksatu.
nafas kehidupan l^senian di
Yogya, kota yang tidak pemah.
lelap. dari proses,kreatif. Ifea- .
ter di Yogya sudah lUenyumr-
bangkan; aktor, aktris serta'
grup dalam peristiwa kebu-
dayaaii baik nasional maupun
intemasional. Iteutii saja ini
memperkuat karakter d^
I  identitas Yogya sebagai kota
budaya. Teater meiyadi hidup
' manakala muncul kegelisah-
an. Kegelisahan memuncul-
kan t^tarigan imtuk mencip^-
takan karya ideal y^g men-
gacu pada nilai-nilai estetik
. yang la^atif dan inovatdf.
Demikian diungkapkan
Agus Setiawan, Ketua Penye-
: leriggafa, berkait dengan 'PaT n
^ rade Ifeater Yogyakarta'. Ke-
giatan tersebut telah diawaU
dei^ lakoh Elak'kaiyU Eko
; Ompohg Santosa sutiradara
^thut Buchori. Materi lain;
! l^on 'Holacaus' dimainkah
btudi Acting Course (SAG)
n Pimpinan Rosa Rosadi 14
I Oktober, Rasar Seret Baru'di-.
mainkan Gandrik Muda.gSiT
' rapan Jujuk Prabowo 23 Okto-
; ber, Jaringan Seni Tradisi 'Ja-'
setra Jogjakarta' pinjpinan
I EM Altiyanto 12 Nopgmber,'
semua' pentas berlangsung di
Taman Budaya Yogyakarta.
Plkatakan Agus, untiik mie-,
nyemarakkan kembali diinia
teater dan grup yang andal, di-
hadirkan Parade Teater Yog-
yak^a. "Hal ini untuk ine-
hgisi kekosongan Festival Ifea
ter Musim Panas," ucapnya,
. dan tugas dalam pen^iiibang-
an dan pengplahan seni bu-
i daya serta berfungsi sebagai
laboratorium. *Eergelaran da-
bentuk parade ini dipilih
sebagai langkah mengawali
kembali pembacaan atas seni
teater di Yogya yang pemah
eksis daii mewarhai sejarah,
seni teater di hidonesia."
Menurut Agus, kegiatan ini
: beifujuan membuat ruang ak-.
; tivitas. dan kreativitas bagi
pip-grup teater di DIY; Selain
itu sebagai media komunikasi'
aktor dan aktris yang ter-
; ^ bung di dalam grup teater di
DIY. Tak kalah pentingnya
membaca dan memetakan
kembali seni teater di Yogya
karta. (jay)^
Kedaulatan RaVryat, 5 September 2008
Piituliiaii:
i|: ij
DRAMA INDONESIA-SBJARAH DAN KRITIK
Sit Ngiiri^ ^ tu






ngan.be mpnblog. ipi adal^
prdses p jngenibMaanBpmt^^^
al l^eat ivitaS berkesemani
Baat ditemni J^ di




pck seka rang ini mbineng be-,
rat "Ber it di on^os p]:oduka-
nya. Mei Id bbgitu saya bersa-
.ma ^ at tr Mandiri tenis me-
lakiikam lya. Berteater jangairi
menyera h! Karya-kai^a itu
seb.uah terpividaya
.gangign a gar orang mau bjir-
^ikir, mei enimg dan beriina^^. ;
■ nasii' ncf pnya, Piitu iuenga^ :
mati,: rang ini'dalam sitii-
asi yabg 1 >ergblakj yakm.ma-
fiydraJ^t ^erbiu^koiiauineii^
ine aidii ] ieiilldcu y^g seirba
iBustans, T dt hnnyaiti4..ke^
cwgw sc MaSi semakin i^a^ka ;
di depan v laHIsu poUtil^ pw^ ■ i
kembangiin budayaiv Sitnasi J










cnramin Sainpai ^ karm^ Pii
tu Mafeih bersikufcoBi cen
hapy^ah sebuah je^atod
inxtidc mbngajak orang be;^'
tur, ine;renung.tbnt€dlg'w
atvi hal. "Gefi^^ inemang bii-
kah ^ 'Uan, ablcadar tempat
I rd,' inengdtaraJsan mblemp^-
: fein gagasan, pddrah, kpmen-
l tat', .kesan^ dj^ njemelibara
anabsis, berini^inaBi. Kalau,
tiddk demikidn, berteater ba-






^pi P^P&cnib^aan spinttiti, .
sesu-
.atu," katajielaki dsal Puri
Mpnvlbbianm.B
toeng^^








ya ganggu, yakiu orang men-
jadi beipiku-j merenimg, mer
dai^ kesimpu^ ser^ ineng-




Kedaulatan Rakyat, 24 September 2008
KEPENGARANaAN
PADAhakikatnyaprosesbela- 1jar manusia mengalami perkeni- ^ leH Ariful Amar
bangap
^V
sah dibendiing akhir-akhir ii^ . •
. Eualit^ Keilmuan
Tanpa-disadan bleh kehanynlr-
an indtvidu bahwa^menulis me-
rangsang perkembangan inte-
lektual-persbn^ bagi pribadi se-
seprang.-Ada tigafungsi dari pro
ses' menulis. PeHdn\a, menulis
sebagai ilmu artdnya melaliii se-
buah proses menuiis naskflVi^
jumal bahkan buku, penu-
lis dituntut untuk bisa menya-
jikan tulisan yarig mudah dipa- :
hanu oleh khalayak umuin, itu I
dan se^ bahasia. I^mudiaij dariiQcrai f«i 1 1 L i_ • i • Qan segi bahasa. t^miidiflQ dari
baca menyerap i^ormasi dan bahan bacaan- haman atau pengertian bam mengenai sua-
nya ad^ah bagau^ pembaca menuliskan tu permasalahan sesuai ketajamankembali mformasi yang telah la serap. Me- Kedua menulis sebagai pengejawantahan
^  membuat huruf, pengalaman (expresson of experience), artl- :
^  sebagamya dengan menggima- nya segala kejadi'an, hasil pengalnatan pe-
iS^rkaTf' dal^me- ngalaman dan tingkah laku seseorang di-
"b^^^^i^^sebuah kaiyatulisyangme-
Sema^sering^baeaberartipenye-
^  dirinya sebagai decLnmdfeer.msnya tmgkat kondisi menuhs rata-rata menul s seb gai media beroil r arti-
orang.Indonesia masih ja^ dari ideal, d nya pola peipikiran seofang penulis lebih
ngan jumlah penduduk lebih dan 200 juta ji- sistematik dan anaHtik, seBngga suatu per-
wa,me]^t data ^ apihanya 4:000 judul. masalahan yang diungkapkan menLr-
; b^pert^mi^^kalahjauhdi^ minkankuaHtas keilmuan penulis
'  t>an yang tidak kalah penting ad^ah pe-1
I  ransertainstitusipendidikandalam rnem-J
!  Padamasyarakatluas. Sebagai pencetakca-
'  lon-<^on^gen;orc;amgeinstitusipendidik-perasaannya.Tic^jar^seorangguracu- an dituntut. untuk tidak hanya sekadar
? menduduki golong^ TV/a lalu pen-' mengubah status sosial menjadi' kaum inte-siun,sebabuntukmendudukLgolonganm lektual. Naipun sebagai center for exce-(La.a Hs /fent, di sana teniapat birbagai macSi SS-
200678).^dun,mmatbacaymgrendahs^ , ber ilmu, salah satunya perpustakaan. Tbn- ;hingga belum mampu memperkaya khaza- tunya menulis tanpa memb'aca sama saia
^ wac^a mengenai suatu permasalahan. omong kosong. MesMpun demikian, budava '
Kehga, kesadaran dan kemauan mengem- menulis tidak akan pemah tumbuh iika ti- ^
I bangkan ilmu, nilai dan etika s^ara kon- dak disertai dengan keberanian untuk men-
tiyuitas untuk masyarakat luas, Keempat, coba dari papa caloti penulis itu sendiri, Sela-
m  tvizimtiKci I I _
iuuo. wuttuiiirpara caion
paradigma mendasar sebagian masyarakat atmenidis.□r s
kita baViwa aVfivifac •mOTmlic. ifrt r* »•it  h  kti it s menulis dipandang se *) Penulisbagai akti-vitas kaum intelektual semata.
Kelima, hegemoni budaya televisi yang su-
, Mahctsisiva Jurusan
Unm Perpustakaan dan Informasi
Islam, Fakultas Adab UINSuka.













Folklore from Nanfgroe Aceh Darussalam
A long time ago in.Tan^ Alas, Aceh, lived a.
widow with her son named Kepar.,They lived
alone in a hut. Kepar was a kind kid. He always
helped his mother. Kepar's parents divorced
when he was a baby. Kepar's father left arid
stayed in.otheir place. He never visitjed Kepar..
That iriade Kepar did not know his father .
Kepar's friends always made fun of huri^ They
said that Kepar was not a normal kid beicauise he
did not have a father. They said that Kepar's
father hated Kepar so much and that wm why
he left Kepar.
One day, Kepar could not hold it anymore. He
dared himself to talk to his mother and asked
about his father. At first, his mother refused to
tell him. But Kepar, kept on pushing her to tell
him the truth. Finally, Kepar's mother gave up.
She then told everything about his father.
After he knew all about his father, Kepar went
to look for him. He went to a very high motmtain
where his father lived. He was walking for days
and nights. Fmally he arrived at his facer's hut.
"Good morning, Sfr" said Kepar.
"Good morning kid. Who are you and where
areyoufroiri?" .
"My nariie is Kepar. I'm from Tanah Alas,"
answered Kepar.
The man was. surprised. He knew his son and
his former wife lived there. Kepar then told him
about himself and his mother.
''So, you are my son," cried his father.
They were hugging each other.
"I missed you. Father. I always think about
you. My friends ^ aid that you hated mfe and so
you left me," said Kepar.
"They were wrong. I never hated you. Your,
mpdier .and rhad to live separately. But don't
worry now you can stay with me also," said
Kepar's father.
Kepar was so happy. Since then he lived in two
houses. He stayed at his father's for a week and
stayed iyith Ms mother in another week.
pile day Kepar had an idea to reunite his
parents.'
"Father, I .am really sad to see. you live alone.
Why don^t; you remarry? I can find you a
beautiful woman for you," said Kepar.
"I don't know about that Kejpai-. Let me think
about it," answered Kepar's father.
Kepar also said the same thing to his mother.
There was a man who wanted to marry her.
^ Kepar then set the time and place for his
parents' meetiiig. When they finaUy met, Kppar's
They haven't seen eadi
other for a long time. At first, they did not
recpgtiize ea^ other. Kepar's iriother was. still
beautiful and Ms father was still handsome.
Kepar then begged to . them. He asked them to
reimite.
Kepar's p^rits then forgave each other. To
make their son happy, they remarried and lived
happily ever after.

















































ladisi intelektual di Riau
udah diawali sejak masa
:ejayaan Kerajaan Melayu
■ gga dan RiaunJohor seki-
ke-19. Di masa itu, tum-
ii  aktivitas dan wacana
k aial yang diperankan oleh
lih pemildr dan petinggi
Sebutlah nama-nama
:e lah meh^asill^ sejum-
'a berupa naskah dan teks
>adi hin^a kini, seperti
H^'i, Abu Muhammad
dan Rsga Aisyah.
n&sa itu pula miincul sebu-.
:i ih intelektual yang meng-
11 jmiku^-peniikiran baru
jeri nama Rusydiah Klab
Penyengat Pulau mi
^aktual liienjadi Huston al
(tam^ para penulis) di
•19 yang menghimpun se-
aama penuliis yang niasy-
?ga Tak kuiaaig dari
dihasilkan padamaisa itu.
a kaiya merupakah foh-
srkembangan keilmuan..






aitu pula, muncul sebu-
perpustakaari bemama
Ilhanah Mrhum Ahmadi
d irikan oleh Raja Mub^.
5uf al Ahmadi yang me-
lengkajpi biiku-buku perpustaka-
annya senilai 10.000 rinjggit
Kekayaan khaz^ah intelektu-^
al Melajm di ni^a lalu mempa-
kan peninggalah dan warisan se^
jarah yang't^ t6milai. Meski.
hampir semiia kaiya tersebut
masih ditulis dalam huriif Arab-
Melayu y:^ dialih^arak^ ke
Latin oleh generasi sfisudahnya.
Berselang satu-dua abad ke-
miidian, masih. adakah tradisi in?
telektual itu di negeri Riau'ini?
Tradisi .intelektual tidak hahya
sebatas pikiran lisan belaka. Ber-
untunglah para pemildr dan filsuf
di masa silam yang. mertipimyai
murid-murid yang tunak meng-
amalkan ajaran sang guru sehing-
ga secara diam-diam menuli^kan
pikirap Usah yang diterimanya.
Tradisi intelektual Riau me-
mahg tumbuh dan berkenibang
sec^a alamiah dari generasi ke
generasL !l^disi intelektual jmng
identik dehgan tradisi menulis ini
setelah generasi R^'a Ali Haji
dilanjutkm oleh sejuihlah penu
lis yang sudah nienggunak^ tu
bs^ Latin. .Budayawah UU Ha-
midymencatat sejiimlah nama di
awal tumbuhnya tradisi intelekr
tual pada abad kei-20 yarig dipe-
lopori pleh sejumlah lilama yaiig
menUlis kitab agania, seperti Tu-
ari GUru Abdun-ahman Siddiq
(Mufti Kerajaan Indragiri) yang.
menulis delapan kitab serta Haji
ALduirahman Ya'kub (guru Mad-
r^ah Sungai Gergaji Indragiri
Hilir) dehgan tiga kitab.
Setelah itu, ..muncul pujangga
Soeman Hs. Selain nien^asilkan
roman dan cerita pendel^ sejum




. TYadisi intelektual ini diterus-
kan oleh Umar Amin Husin (in
telektual asal Kumtan yang per-
niah menjadi Atase Kcbudayaan
di Mesir). Umar Amin Husin per-
nah. nienubs biiku Kultur Islam
dan Mlsqfat Islam yang diterbit-
kan oleh penerbit Bulan Bintang,
Jakarta. Nama-nama penulis lain
segerierasi dengannya, antai-a lar :
in, adalah Jamalako $utan, Teng-
ku KUantan, dan Haji Abdul Ra-
uf.
Di tahun 1960-an, bermuhcul-
an pepubs Icuya-karya sastra, se
perti Ten^cu Nazir (Dey Nazir :
AlwO, Johan Syarifudcbn,- Wan
Saleh Tamin, dan Wan dhabb.
Satu dasawarsa k^mudiap, Sutar- ;dji (J^zoum Bachri, Ibrahim Sat-
tah, Rida K Liamsi, Ediruslan Pe
Amanriza, BM Syamsuddin, i
Bahri Judin, Taufik Effendi Ari^ |
WunUldhe SyafBnal, Hasan Ju-
nus, dan Raja Hamzah Yimus.«
Befsamaan dengan ini, sejnmlgh
intelektual yang muncul dari be-
berapa perguruan tinggi di Riau
mulai men^airahkan tradisi in^
telektual dehgan asas keilmuan
yang k^tat Sebutl^, Muchtar Ah
mad, Tenas Effendy, UU Hamidy,
, Tabraiii Rab, Suw^di Said
I Mahmud Uiiiar, Suhartoko NA,
Mtichtar Lutfi, Saidat Dahlan,
Amir Lutfi, dan masih banyak
nama lagL




Tradisi- menulis irii di tahun
1980-an telah mehcuatkan se-
jumliah nama, sepefti Al ^ ar,
Taufik Ikr^ Jaimil, FaWmihnas
MA Jabbar, M Husnu Abadi, pas-
ly al Mub^, Syafinddin Saleh, ^
Aris Abeba, dan Yiismar Yusuf.
Sebagian bpsar kaiya kalangan
intelektu^ Hia.u generasi ini ber-
iringan. deng^h submnya tradisi
penehti^ baik'^esaiiari'' peine-
rintah; • maupiin inisiatif sendin
yang kepudliah/ dimodifikasi
mertjadi biiku-buku bernuansa il-
miah termasuk juga proseeding
pertemuan ilmlah.
Pertumbuhan tradisi intelek-
tu^ dan aktivitas menulis di Riau
tampaknya seiiing dengan; per
tumbuhan penerbitaii media ce
tak. Sejak tahun 1980-an, Riau
boleh berban^a karena miilai
memiliki media cetak sendiri wa-
laupun terbit berkala mingguan
atau bulanan. Smnt kabar ming-
guai| Genta dan Wdrtd TCnryn-n-
kal bakal surat kabar hairiah jR/ah
Pos—sedikit banyak memberi ce-
lah bagi penulis-pemihs Riau un-
tuk meiiuarigkan Hasil pemikir-
ani}ya dalam beniuk karya tulis.
Sementaria di kalangan mahasis^
wa; masa itu, siid^ .ada surat,
kabar kampus Poftona Mahasis-
wa yang cukup banyak membe-
rikan ruang bagi kaj^-kaiya in-
telektual mahasiswa dan sedikit
dosen yang ikut ainbil peran,
Di era 1990-an, kegair^an me
nulis di kalangan intelektuM Riau
makin tersalurkan secara lebih
luas dengan munculnya h^an
Riau Pos yang sekaligus meme-
cahkan mitos Selania ini b^wa
Riau tak mungkin punya surat
kabar harian l^ena falser geo-
grafis dan jarak. Secara sporadis,
Riau Pos memberikan pieluang
bagi kalangan penulis intelektdal
untuk menuangkan kaiya-kaiya-
nya setiap haii Kondisi ini se-
makin tergairahkan k^tika era
Refprmasi bergulir yang juga di-
nikmati oleh l^angan pers. Pada '
awal reform^i, seldtar tahtm
1997-1998, berinunculan foelasan
media cet^ terutama tabloid
min^uan dan majalah bulanan.
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Di Riau saat ini terdapat 13 media
harian dengan komposisi delapan
harian di Riati Daratah dan lima
.  harian di ^ au Kepulauan.
Reformasi di bidaiig intelektu-
al di Riau memang membuahto
basil. Bila era reformasi tel^
mencuatkan sejumlah nama to-
koh, baik yang mimcul secara
sistematis maupim karbitan, ma-
ka seb^an di antara nama-nama
itu membukdkm dirinya mampu
menumgkan pemikirannya seca
ra tertulis di media-media pener-
bitan yang ada Ada hal yang
menarik dari perkembangan irii.
Tokoh seperti drh Chaidir yang
sibuk di urusan .legislatif selakut
Ketua DPRD Riau-. masih bisa
produktif untuk memilis IqDlom
atau artikel secara futin. Chaidir
telah membuahkan tiga biiku
berisi kumpulan kolom itu, yiakni
Suara dari Gedung Lancang Ku-
ning^ Panggil Aku Osama, dan
Berhutang kepada Rahyat Begitu
pula Ijsjohi, dosen UNRI yang
tiba-tiba melejit dengan ko-
lom-kolom tentaiig pen(5dikan di
surat kabarlokal dan lebih dari
itu selang satu tahun bisa meng-
hasilkan delapan'judul buku ymg
diterbitkan. Ini amat luar biasa.
Penerbitan-penerbitari buku ikut
pula tergairahkan dengan ber-
munculanriya sejumlah penerbit-
an buku, seperti UIR Press, UNRI
Press, Susqa Press, Uhilak
Press, Bahana Press, Yayasan Pu-
saka Riau, Yayasan Zanirad, dan
Yayasan Kate.
Apabila kini sekadar ^^nndafw
shopping di toko buku di Riau,
terutama ibu kote Pekanbaiu, ada
hal yang memban^akan karena
di deretan rafc buku terpajang
. sejumlah buku kar^ penulis Han
intelektual Riau. Suhgguh ini fra-
disi intelektual Riau yang benar-
benar bergairah kepibali Perso-
alaniiya kdni, sebagian besar bu-
ku-bidcu yang dituliskan para in
telektual, perigarang, dap sastra-
Riau'-n^ih sulit ditemiikan
di toko-toko buku di luar Wau,
terutema Jakarta, Ini amat berfe-
itan dengan akses dm distribusi
buku yang diterbitkan penerbit
Riau yang sangat tetbatas.
; m sisi lain,- $ejiurilah orang
Riau yang. berkipS^ah di bidang
penerbitan buku di'luar Riau cu-
kup memberikan andil untuk
menghidupkari tiadisiintelektu^
tersebut dengan. menerbitkan
kai^ penulis Riati. Sebutlah pe
nerbit Adi Cita, Ydgyakarta, yang
dipimpin oleh Mahyuddin Almu-
dra ymg gencar menerbit]^ bu
ku berbagai bidang keilmuah,. Se-
jiunl^ penulis-ihtelektual Riau
kini juga inenajiih haiapan pada
peneibit tersebut untuk meflg-
gauhgkan tradisi intelektual Riau
secara lebih luas di Indonesia
FAKmUNNAS MA JABBAR,"
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KESUSASTRAAN ITIDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
di Tengah Sastra Urban
Heivy tiana Rosa
Cerpepls, pendiri Forum LlngkarPeria
"Sastra bukan sekadaf rnenyapa.-la
telah memerdekakan saya dengan
caranya send/n^.., vs>7Ta 4t///a;.
Kalirnat yang dilbntarkan Syifa
Aulia di tengah canda teman-
temannya di Kowloon Park
bertahun-tahun lalu itu ternyata
serius.
Leblh kurang 10 tahuri lalu ia
berangkat ke Hong Kong, salah satu
•'kota palihg slblik di dunia,'untuk,
mengadu nasib yang lebih baik, meski
harus menempuh jaiah sebagai seorang
domespc helper (PRT).
.Siapa riiengira, lima tahun di sana,
jalannya'sebagai cerpenisjustru
terbuka. "Sastra telah memerdekakan
saya sebagai mahusla; bukan sekadar
darl seorang pembantu rumah tan^a
atau buruh migrari," ujar Syifa lagi.
Meski barus banting tulang dengan
pekerjaan "rendahan", ia berusaba agar
setiap waktunya bisa maksimai. IViaka
sambil memasak, beresbieres atau
bapkan di kamar mandi, ia .
menggenggam pena.
Malam, saat waktu tidur, dengan
cahaya redup senter kecllnya, ia masih
membaca atau menulis. Di kemudian
i .- ..
hari, saat ia bisa membeli blackberry
secondly lalu /aptop murahan, la pun
memanfaatkan wifi, mengakses inter
net, memperkaya referensi tulisannya.
Waktu liburnya seminggu sekali,.
dipakainya untuk bertemu teman-teman
nya dalarh sebuah komunitas, yang
pnernberi masukan atas apa yang
belum, sudah atau akan ia lakukan
.dengan ide dan naskah tulisan di ta-
ngannya.
Kihi ia telah menulis tiga buku, antara
iain Hong Kong, Topan ke-8. Sebelum
pulang ke Indonesia, ia nriasih sempat
.bercerita, bagaimaha beberapa
wartawan di Hong Kong, memburu
berita tentang ia dan teman-temahnya.
dan berupaya meneijemahkan karya-
karya mereka1(e dalam bahasa
Cantonese.
Hal seperti itii pula yang kurang leblh
dialami Swastika Mahartika: P^^
renipuari ini membawa beribu ke-
pahitan kala mendarat di Wa yang
sama. Bertubi kegetiran yang la terima
di Hong Kong kemudian, bahkan tak
manipu membendungnya untuk menjadi '
seorang pengarang serius. Tak punya •
kamar alias harus tidur di dapur'^
bahkan pernah tidur bersama anjing
tak juga melemahkannya.
Saat disket, CD, dan flashdisk,
8^
menjadi s^suatu yang dilarang majlkan-
nya — seorang dotoo (nenek) yang
. selalu niemeriksa ta^nya saat keluar
masuk rumah — ia rhengal.ah menitip-
kan semua itu di rumah temannya, ter-
masuk sebuah piala yang la dapatkan
dari lomba menulis di komunitasnya.
Andlna Respati, Wina Karhle (penulis
kumpulap cerpen Wanita dan Negeii
Baton) dan puluhan lalnnya juga punya
cerita yang dramatis, tentang
bagalmana memulal karier mereka
sebagal penulis, dalam pbslsl sebagai
kaum urban yang lemah dan tertlndas.
"Kami akan meluncurkart belasan
buku lagi tahun 2008 Inl, Mbak," kabar
dari Respati yang masuk ke ponsel
saya. la dan teman-temannya terus
mengadakah berbagal pelatihan untuk
menjaring para penulis baru dari ka-
langan domestic helper di sana.
Buruh pan^l
Kisah tentang teman saya^ Sakti
Wibowo dan Nasirun, lain lagi.
Sakti rnemulai kan'ernya sebagai
buruh panggul pabrik roti di sebuah kota
di Jawa Tengah. Siapa mengira, bebera-
pa tahun kemudian ia telah menulis
lebih dari 20 novel dan kumpulan
cerpen; Kini ia bekeija sebagai scrlpit
writer Ibpas dan editor di sebuah pener-
bitan di Jakarta.
Nasirun selalu memperkenalkan
dirinya sebagai "Lulusan TK Pertiwi". .
Berangkat daii desa ke kota, ia bergelut
dengan berbagal macam pekeijaan:
tukang parkir hingga menjadi penjaga
kotak WO. Lalu kemudian la dimer-
dekekan oleh Sebuah pekerjaan: me
nulis. Kini banyak orang belajar menulis
dari penyair yang juga kartunis itu.
Paris j Ipal bekeija sebagai SPG di
sebuah ma! di Jakarta, kini telah
menulis lebih dari lima buku. Ariiir, jauh-
jauh merantau dari Sulawesi Selatan
dengan kesadaran pepuh: pergi ke
Jakarta dan menjadi penulis! la sempat
terlunta-luhta sebelum akhirnya menjadi
SPG<di Gramedia d^ tahun lalu meme-
nangkah sebuah sayembara penu'llsari
cerpen berhadiah jutaan ruplah. Kipi ia
tengah menyiapkan buku pertamanya;
Begitu juga yang dilakukan Arlen Ara
Guci; dari plengan^uran di kota, nienjel-
ma penulis lima buku, bahkan bisa
bekeija di penerbitan.
Afifa Afra adalah seorang mahasiswi
pekeija sosial, yang dari j'alanan kemu
dian menulis puluhan bukii, bahkan
membuat sekolah menulis. Noor H Dee • .
adalah kokl sebuah kafe di Jakarta yang
kemudian menemukanjalan sejatipya
sebagai pengarang dan penggiat
sebuah peneribltan. Bukunya: Sepasang
mata untuk Clntayarig Buta, baru saja
terbit dan menegaskan keseriusannya
di dunia sastra. n
Republika, 21 September 2008
KESUSASTRAAH INIIDNESIA-iSEjARAH DAN KRITIK'
di Tenqah Sastra Urban
Heivy Tiana Rosa
Cerpenis, dosen Fakultas ,
Bahas.a dan SenI UNJAndi Birulaut juga dapat menjadi
contdh, bagaimaha seorang
"preman" kemudlan bermetamor-
fosls menjadi pengarang, dan
berhasll mehnbawa preman-preman lain di
daerah sekitar Penjaringan, Jakarta Utara,
untuk peduii dan bergerak membiika
Rumah Cahaya (Rumah Baca dan Hasiikan
karya), bagi anak dan remaja dhuafadl
Sana.
Orang-orang-tersebut menglngatkan
saya pada apa yang pernah dituiis Ang Tek
Khun:
Akubelajar
bahwa belajar seringkali bukan keterse-
diaan waktu
mefainkan'^pada kesediaan pada ketun-
dukanhatr )
Akubelajar .
bahwa belajar sehngkali bukanlah
rangkaian aksl
melalnkan proses membuka dirt dan
proses menerlma
Biia contph-cqntoh di atas adaiah gam-
baran para penggiat Forum Lingkar Pena
(FLP), maka saya yakin, banyak brang
seperti merekq di komupitas sastra atau
kantong-kanton^ budaya iaiilnya yang
berSerak di desa hiqy puji ko.ta di negeri
Ini, termasuk di Komunftas.s'astra
Indonesia (KSi), Komunifa^Planet Senen
(KoPS) dan iajn-iain.
Bagi orang-orang seperti mereka, sastra
adaiah sesuatii yang membebaskan.
Sastra telah rhenrierdekakan nriereka dari
pandangan sempit yang melihat mereka
sebagai pembantu, buruh patiggul,
penjaga kotak WC, pengangguran, koki,
dan sebagainya itu.
Dengan sastra mereka bebas meng-
ekspresikan diri, bahkan berupaya
mencerahkan orang lain (baca: perhbaca)
melaiui apa yang mereka tulis. Dengan
dernikian sastra tak iagi hanya miiik kaurh
"cendekia", tak iagi menara gading para
"elitis".
fentu saja tak adil rasanya bila kita
mengukur karya mereka yang baru muncui
dengan pericapaian estetik para sas-
trawan terkemuka Indonesia. Meski
dernikian, harapan ke arah sana bukap.tak
mungkin. Proses yang terus menerus
menernpa mereka akan mdnjadikan
mereka matang dan keiak mencapai
marhaiah-marhaiah tertentu dalam ranah
kesusastrean kita.
kini, wawasan ygng semakin meiuas,
kemampuan menulis dan peningkatan
taraf kesejahteraan mereka dari hasii
menulis, menjadi pb|n tersendiri bagi
mereka sebagai kaum urban yang (pernah)
dianggap wongcillk.
Sastra teiah membuat mereka menjadi
lebih cerdas, iebih halus, dan tentu saja.
iebih "kaya", bermartabat, dan karenanya
iebih dihargai oieh iingkungan'mereka..
Mereka menyadari bahwa Sastra bisa
mencintai dan membawa mereka seba-
gaimana mereka mencintai dan membawa
sastra. Karena Itulah orang-orang seperti
mereka akhjrnya turut peduii, bergerak
)
nelakukan semacam kampanye gerakan
■nembaca dan menulis yang menyentuh.
•agam laplsan masyarakat. Mdreka yang
:elah menghasHkan karya nyata biasanya
secara sukarela menjadi "mentor" bagi
eman-teman yang belum memiliki karya.
Beda kaum urban seperti mereka dari
Uaum rural tentu. sajaterutama dalam hal
I [esempatan mengakses InformasI,
kesempatan untuk mendapatkan ragam
iiacaan berkualitas, banyaknya komuiil-
1 as/kantong budaya, kemungklnan
lierdiskusi dengan berbagal kalangan, dan
t agairnana memanfaatkan fasllitas yang
4da dl ko^a.
Se'mua Itu memungklnkan proses aksele-
r 3sl dan sosok mereka sebagai wongcilik
r lenjadl penulls/pengarang dan bukan tak
rpungkin: sastrawan.
Persoalannya sekarang, bagalmana agar^ereka yang tinggal di desa bisa menda-
patkan kesempatan dan kemerdekaan
^pertl itu pula tanpa harus pergi ke kota?
Saya kira, salah satu tantangan terbe-
s ar bag! pemerintah daerah dan masya-
n ikat dl desa adalah perhatlan dan kepe-
dplian untuk mendlrikan dan terus me-
frus menghldupkan kantong-kan-tong
b Jdaya atau komunitas sastra yan^ telah
aqa. '
Ini juga yang cukup efektlf dllakukan
ol 3h teman-teman di Komunitas FLP.
K( jrjasamamembuat san^ar-sanggar
s< sni/budaya/sastra dengan sekolah-
st kolah yang ada melalul jalur Depdiknas
sc beriarnya bisa sangat membantu.
S« ileblhnya, keadaan dl kota yang penuh
m agnit memang belum bisa dibandlngkan
dengan dl desa.
Esels muda YanuardI Syukur mungkin
bisa menjadI contoh menarilj. la dijuluki
teman-temannya sebagai "Anak SerlbU;
Pulau". la senang mengembara ke mana-,
inana, ke kota besar hingga ke desa ter-
pencll. Setlap kail pergI, ehtah bagalmana
la mampu menyemangati orang untuk
mendlrikan komunitas sastra yang belum
ada dl tempat Itu, atau membantu ;
menghldupkan kemball kahtong budaya dl
Sana yang hldup segan mkl tak mau.
Pria berperawakan kurus Ini bahkan
masuk ke tempat-tempat yang mungkin
enggan dijamah orang. Terakhir, sebelum
ke Jakarta untuk kullah pascasaijana, la
maslh menyemangati dari memberl pela-
. tlhan menulis gratis bagI para penghuni
penjara dl Tobelo, Maluku Utara, yang
ternyata luar blasa antuslas.
Akhlrnya, tekad dan ketekunan sebagai
pribadi adalah faktor utama dalam meralh
kesuksesan dalam segala bidang, terma-
suk sastra, Setidaknya Itu yarig-dlpelajarl
dua gadls kecll yang dulu tinggal lama
bersama kedua orang tuanya yang hanya
wongcilik—dl sebuah rumah triplek-
kardus dl tepi rel kereta apl Gunung Saharl.
Setlap mln^u, meski tak punya uang,
■mereka rutin berjalan kaki ke Gelanggang
Re.maja Planet Serien ataii Taman Ismail
Marzukr untuk menyaksikan berbagal aksi
dan diskusi yang bisa mereka simak
secara gratis.
Ya, berawal dari sana, saya dan adik
saya Asma Nadia hingga sekarang belum
juga berhenti menulis. KinI sudah sampal
pada buku yang keempat puluh. Semoga
Senen maslh menjadi magnlt. Selalu. ■
Republika, 28 Septeraber 2008
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KEBUSASTRAAN IHDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Baca 15 Buku
Atisatya Arifin
SIAPA yang tidak kenal Nafuto?
Namim, berapa banyak anak muda
lata yang kenal dengan Mariamin,
tokoh dalam-nbvel Az«6 dan Sengsara'
dan Benteng karya Taiifik Ismail?
.. SebagianbesarpelajMmengWgap
sastra adalah pelajaran jr^ng mem-
bosankan yang tidak hanis^dipelajari
secara khusus di sekolah. Bandingkan
siswaSMA (ti Ainerika Seiikat menghabis-
kan 32 judul buku selama tiga tahun,
di Jepang dari Swiss 15 bnku/siswa
MA. di negara. te^ngga/ seperti
Smgapura, Malaysia, Thailand, dan
Brunei Darussalam menamatkan
membaca 5-7 judul buku sastra. Siswa '
SMA di Indonesia—setelah era AMS
Hindia Belanda—adalah nol buku.
Padahal, pada era Algemeene Middel-
bare School (AMS) Hindia Belanda,
selanta belajar di sana siswa diwajib-
an membaca 15-25 judul.buku sastra.
Ldu, apa yang menyebabkan apre-
siasi sastra di Indonesia kian merosot?
^rikulum pendidikan saat ini
(KTSP) sudah lebih bersahabat dengan
sastra dibandingkan kurikulum ter-
dahulu. Sebagai contoh, dalampembe-
lajaran sastra di SMP, kini sudah ada
keterampilan inendengarkan, berbica-
ra, membaca; d^ menuiis sastra.
Namim, tetSp saja siswa buta ter-
hadap sastra., Ada apa gerangan?
_  V oaDua
d^a^n pendidikan di Indonesia. Ter-
nyata, l^ata. pendidik belum mampu
rnengimplembntasikan sastra seba-gaim^a mestinya. Sejatinya,- penga-
jaran sastra tentu berbeda jauh dengan
pengajaran bahasa.
I^tas, langkah apa yang hanis di-
ambil agar kondisi sastra Indonesia
tidak makin terpuruk?
Pertama, guru hams bisa memberi-
kan wawasan yang luas, khususnya
sastra Indonesia. Gum diharap bisa









sastra seperti lomba penulisan puisi
dan cerpen, pentas pembacaan puisi
dan drama/ juga menyediakan media
publikasi khusus sastra. Hal ini di-
lakukanag^ pembelajaran sastra tidak
hanya sebatas teori-teori, melainkan
dapat diaplikasikan dalam kehidupan.
Di luar mstitusi pendidikan/ banyak
lembaga swadaya masyarakat yang
peduli dengan kemajuan dan pertum-
buhan sastra. Sebut misalnya tumbuh-
nya banyak komunitas sastra, ter-
masuk Kelompok Jakarta. Komunitas
dari beragam latar belakang usia, pen
didikan, agama, dan status sosial ini
memegang prinsip: menulis, mem-
baca,. dan mengapresiasi. Semua
anggota komunitas memiliki kewa-
jiban tidak tertulis imtuk menghasil-
kan karya sastra, entah berbentuk
puisi, cerpen, esai, bahkan hovel.
Karya sastra itu kemudian dh-posting
f^sehuah website Kentudian.corh.
. Sederhana memangy namun upaya ini
adal^ terobos^ altematif yang bisa
menjadi solusi.di teng^h semakin mar-jm^ya sastra bagi k^^gan generasi
muda. Lihat saja, 24 orang atau 36,92%
dari 65 anggota komunitas Kejar Sastra
adalah siswa SMP/SMA, sedangkan 21
Orang atau 32,30% adalah mahasiswa. '
Sisanya, 20 orang ^ tau 30,76% adalah
pekeija dari berbagai latar profesi.
Memang, apa yang .dilakukan oleh
Kejar Sastra imtuk memasyarakatkan •
sastra, belumlah ideal. Setidaknya,
geliat baru untuk mencapai pembahan
baru bisa mengemuka. Seperti tutur
orang bijak, langkah satu mil selalu di-
mulai dari langkah pertama. (M-5)
Media Indonesia, 14 September 2008
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KKSUSASTRAAN INDONESIA—SEJARAH DAN KRITIK
SASTRA
Pergolakan PRKI dalam Cerpen
OLEH DAMHURI MUHAMMAD
S
aya hadir dalam peitemuan
Dewan Bapteng di Buldt-
(195^. Malam itu te-
Jah mengub^ wajah SiimateK^
Tengah, dan fnehyeretnya ke sna-
tu medan laga mengerikan," be-
gitu pengakuan Soewafdi Idris
(1930-2004), satu-satunya joma-
^ yang menyaksikan peftemuan
rahasia tokoh-tokoh PRRI. '
Setelah itu Soewardi berga-
bung dengan PRRI, tdga tahun
masuk-keluar hutan hingga
akhimya "turun gunung" setelah
mehdapat anmesti dari peme-
rintah. Soewardi bukan "pem-
ban^cwgt' biasa. la wa];tawan,
juga sastrawan—bukan tentara
atau bekas. tentara sepeiti pem-
berontak lainnj^ Setelah lel^
bergerilya, la memikilkan asam-
garamnya peijuangan PRRI me-
lawan pemerint^ pusat tuli-
san-tulisan itu digarapnya men-
jadi kaiya sastra. Soewar^ telah
menulis hovel Ddri Pimcak Bukit
Talang 0.964), .dmi dua aritblogi
ceipem Di Luar Dugqm .0964)
dan Seorang Sahdbat 0964).
Dua buloi teraldiir, baru-baru ini
diterbitiilangkan oleh penerbit
Beranda. (Yogyakarta, 2008) de^
ngan tajuk Antobgi Cerpen Per
golakan (senarai kisah pembe-
rontakan PRRI).
Menurut kritikus HB Jassm
0985), cerita tentang pemberon-
takah PRRI yang meletus pada
1958 itu tidak banyak karena para
pengarapg mengahggap pembe-
rohtakan itu kumng menaril^ di-
anggap tabu. Karena itu, mereka
takut membicarakannya. Bebe-
rapa cerpen kaiya A Bastari Amin
memang menyin^uhg soal ini,juga sajak-saj^ Mansur Samhij
tapi .hanya Soewardi Idiis
keseluruhan karyanya mengam-
bil te'ma pemberontakan PRRI.
Itu sebabnyi^ Wisran Hadi
(2008) hendak mehyejajarkan
kepengafangan Soewardi dengan
AA Navis, lAususnya.dalam pir
Ifliah tematik, pergolakan daei^
La^ pula, keduanya samarsama
berasal dari Sumbar dan masa.
kekaiya^ mereka berada pada
kunm yang sama.
Sisi memuik dari - Soewardi
adalah ketertarikannya yang be-
gitu intens pada moralitas para
pejuahg PRRI, menjelang kega-
galm gerakan itm Seihacam sisi
lain dari individU-indrvidu. pem-
berontak yang tidak tercatat ^
buku-buku sejarah. la tidak
niembincang sebab-musabab
peimberontakan itUj tapi nienukik
untuk sedalam-dala^ya meng-
eksplorasi situasiment^para pe-
juang akibat per^g satidara itu.
la seperti hehdak riiehakar be-
rapa banyak istri yang tel^men-
jahda lantaran stiaihinya tewas,
berapa banyak anak-ahak yang
telah yatim lantaran bapa^ya
terbunuh, berapa banyak orang-
tpa yang telah kehilangan anak
lantaran terUbat dalam pergo
lakan. Ksaya-karya Soewardi ba
nyak memaldumatkan "mudarat"
ketiinbang "maslahat" dari per
golakan itu. KalcJi jadi arang,
menangjadi dbu.
Strategi litererii3ra jauh dari
pehgjsah^ yai^ dramatik dan
heioik sebagaimana teks-teks
sastia yang menggambarlran ke-
melut perahg. la pencerita yang
memang sedang memikul, na-
mim serasa tiada berbeban, ka
rena kuatnya sense of humor da
lam cerita-ceritan3a. Cerpen "Di
Luar Dugaan" dapat mencoiitbh-
kan keterampilan artist^ yang
unik dari ceipenis ini Dikisahkan
seorang pejuang PRRI yang men-
cegat kendaraan umum yang me-
lintas di sddtar persembunyian
mereka. Begitu bis berhenti, me-
u t
reka mengepung, menunSiikan
semua p^ni^npapg, inelucuti pa-
kaian, nierampas . benda-benda
bethaigi teereka laki^^
rena penduduk setempat-.:1i(^
isanggup la^ menyuplai logiad^
sementara perlawanan tak boleh
padam.





Dalanj kekalutan itUi Ha^ (to-
koh reraL^..i?0rhadapaii dengan
seoiang '^valuta yi^ sudah di-
liicuti pak^iiaiinya. la beruaaha
menibela di^ deiig^ menga-
tak^ bahwa kaMcdpani^ jiiga
sedang berada di b^
bung dengan PIbW, Jfta(b nieng-
unmjgkan niat "men^arap"
nita itii setel^ iamengakii bahwa
kakak ipamya itu bemama Hadi,
asal Solok. Hadi gugup. la nyaris
"menggagahi" perempuaii yang
tak lain adalah istri adik kan-
duiignya. Inilah yang dimaksud
dengaii "kemudaratan" akibat
peigolak^ PRRI yang ditakar
oleh Soew^di Or^-orangyang
seniula teguh berp^gang pada
idealisme perlawanan, saat ter-
desak dan terkepuhg oleh APRI;
bisa menghalalkan segala cara
dan tak segan-segan memerkdsa
gadis-gadis kampung di "wilayah
yang "konon" sedmg mereka per-
juangkan,
Aj^at terlalu berani menying-
kap mentalitas bobrok para pe-
jnangPREI, buku-buku Soewardi
; ditsu^ dari peredaran, master ce-
. ta^ya .dimushahkan. Itu tidak
datang dari peiiierintah, tapi dari
sejuinlah mantan; pejuang PRRI
yang merasa dipeimdukaiL Ten-
tangpemberan^ah ini AA Navis
menulis "Tin^ah Laku Bangsa
Kita. Mengganggu Penciptaan"
(fiTo/npos, 14/7/l98i). Sejar^wan
Tau& /bduUah juga mencatat
pada pe^engahan Mekade 1950-
an^ Soewardi perhah.diiadili se-
caiB. m absentia oleh sejvunlah
sastrawan Yogyakarta karena
karya-karyanya dian^ap terlalu
"terbuka". Terbuka di sini tentu
saja "jujur" atau dalam ceihoohan
Idias Minang; "lurus-tabung".
Sebaliknya, cerpen "Isteii Se-
KPlvSUSASTPAAN A-SEJAPA- DAN Nt^I-^TK
i orang Sahabaf (1964) raemper-
'  libati^ etos kesetiakaw^an an-
tarseSama pemberont^ dalam
j keadaan terdesak sekalipim, Ber-
i kisab tenl^g Akii yang tercam-
1 pak sebagM pecimdang, gagal da-
.  lam- peiju^annya, juga kebi-
:  langan istri. Karena tak kunjimg
i pulang, Tini (istri tokob . Aku)
mengan^ap^aininya sud^ gu-
la meili|cab dengan lelald lain,;
I laiu mer^tau ke" Jawa. Semen-
j tarii itu, Aku yang dengan mata
! kepda sendlri menyafcsikan Mair
tunus, teman sepeguangannya,
I  (fitembak mati olehi MRI, ber-
usaha menutup.-nutupi kabar ke-
matian itu pada Naiii 0^ Mar-.
• tunus). la bahkan berpura-pura
menyerahkan titipan uang dari
Martunus untuk Nani, padahal.
uang itu dari kantongn}^ sendiri
agar Nani ter3^akinkan bahwa su-
aminya; benar-benar masili hidup.
Namun, dari seseoranjgNaniber-
oleh k^ar bahwa Martunus su-
d^ tiada. Tapi kesedihannya ber-
angsur-angsur hilaiig karena se-
jawat Martunus itu memberikan'
perhatian penub kepada Naoii,
. juga kepada anaknya: Nani ingin
i lelaM itu' men^dntik^ posisi
Martunus. Berkab-kab Nani ber-
i mohon, berkali-kab pula ia me-
nolak ajakan menik^b. Bukan ka
rena tidak mencintai Nani, tapi
karena ia tidak akan pem^
mengkbianati sahabat k^bnya
sesama pejuang PRRI, Martu
nus.
Cerpen tentu bukan fakta se-
jarah dan mustahil menjadi buloi
sejarah. Bila sejarah mengacu pa-






sgiunlab fakta kerasteutang "sisi
lain'' pei^olakan;PRBI yang later
belaiimig d^vteiidensi politisn}^.
masih ^ perdebaikan, itu hanya
satu sudut^andaiigyangberbeda,
yang lebib unik tetimbang per-





iv^i ba^ pada konrep birtP-
perihal'sejar^ PRRi agar
. tid^ meiy adis yan^- baku
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KESUSASTRAAN IRDONESIA-SEJARAfi DAN KRITIK
Ahmadun YosI Herfehda
Wartawan Republika dan Ketua Unriuni KSI
eski bergerak ke^arah perbaikan,,
negferi ini mas1h bariyak menylssh
kan potret bufam. Dan, itulah
yang disorot bleh sastrawan Tau-
fiq Ismail pada orasi sastranya dalam acara
Ndngkrong SastradanMu$lkMerdekad\ :
pic sa Gelanggang Remaja Jakarta Pusat, di
Pl£ net Senen, Jumat, 29 Agustus 2008,
yarglalu.
' Sesudah enam puliih tiga tahun mer-
,del:a, apablla kita berharap akan keadilan,
masih bisakah saudaraku menemukari ke-
adi an di Indonesia hari ini, seteiah pin-
car g, tersaruk digebrak krisis, dihantam
ber cana, dan kehabisan angka kita nrieng-
hitiingnya," katanya.
ngkapan Taufjq itu tentu bukan untu'k
nbuat kita pe§imis,tapi menyadarkan




yan g harus kita seiesaikan untuk mengisi
4<er lerdekaan, betapa masih banyak tugas
par j perriimpin bangsa untuk mertibawa
' ne^ri ini ke arah kerriajuan, keadilan dan
keniakmuran. .
S etelah dilanda krisis dan berbagai kd-
rusi than pada masa akhir kekuasaan Soe-
har 0, bertubi-tubl hegerl Ini dilanda behcana
alan yahg dahsyat, sejak tsunanii Aoeh
hinj ga gempa Vogya. Belum iagi berbagai
kas Js korupsi dan pen^elapah uangnegara
dale m kasus BLBi dan dana Bl jnisainya.
^ elonjaknya hai'ga minyak dunia pun ikut
mpi 3njakkan harga BBM daiam negen yang
ber^kibat makin tergencetnya nasib ralqrat
ofeh kerialkaii harga kebutuhan hidup $e-
hari-harl". Sementara, beban hutang negara
Rp 1.600 triliuri pun menjadi beban terseri-
diri, yang menyita hampir 40 persen APBN
untuk mencicllnya. . ,
Jadihya memang tidak mudah untuk me-
nyelamatkan negeri ini dari ancaman ke-
bangkrutan ekonomi dan Kehancuran bu-
daya. Seperd disorot bieh Tauflq pada ora-
sinya Itu, akhiak berbagai kaiangan rhasya-
rakat juga rnengaiami kemerosotan, terma-
suk kaiangan anggota D6wan, pejabat,
penegak hukum, dan sastrawan. Berbagai
kasus korupsi dan persellngkuhan melanda
Dewan, sementara dari kaiangan sastrawan
banyak yang nriengagungkan kebebasan
seks dehgan dalih kebebasan berekspresi.
"Akhiak inerpsot, budaya permislf serba
boleh menjadhiadi. Narkoba, aikphol,
nikotin, dan pornPgrafi. Hak pakai aiat
kelamin di badan drang lain tak dihormati.
VCD biru dalam katshkata menjadi gaya fiksi
masa kini, asyik dengan masalah selang-
kangan dan sekitar Ihi, diusung dengan
rasa kagum kronis pada teorl-teoil neoliber-
ailsrne,"kata Tauflq.
Rada akhir orasinya, Jaiifiq beftanya, ms-
sih adakah.harapan bagi kita, manusia in-
dpnesia? Dan, ia merijawabnya sendiri,
, "Mudah-mudahan masih ada. Ya, masih
ada. Dengan keija keras diiringi khusyuknya
doa, dari atas sampai ke bawah. Berpeluh
dalam kerja, menangis dalam doa. Semoga




Kawasan Planet Senen, yang pada tahun
. 1960^n menjadi semacam ease budaya ba-
gi kota Jakarta, dan banyak melahirkan se-
nlman besar, beiakangah pun terkena polusi
moral. Kawasan tempat nongkrong darr tum-
buhnya Wim Umboh, iSukamo M Ntir, MIsbah
Yusa BIrah, Hamsad RangkutI, >^ip Rosyldl
dan SM Ardan itu belakangari kehllangan blt-
ranya seb^al oasebudaya. Cib^ yiang rhe-'
tekat pada kawasan Senen^ tin^al kawasan
bisnis, premahlsrne, dan pelacuran;
Kesadaranuntuk.merevltalisasrfungsl
kultural Planet Sehen dan mengemballkan
citranya sebagal salah satu dase budaya "
bag! kbta Jakarta, akhlr-akhir inl mencul
darl beberapa penyair seperti Imam Maaiif,
irmah Syah; Ahmad Sekhu dan Glyanto
Subagjo. Mereka mehcdba mendenyutkah *
kembali aktlvltas kesenlan — sastra, tari,lukis, dari teater •— darl Gelanggang R^
maja Jakarta Pusatyang menenipatl ka
wasan Planet Seneji, .
Untuk mendukung upaya Itu pula Noiig- ;
. krong Sastra dan Muslk Merdeka digelardi
plasa gelanggang remajatefsebut,ataskeija sama antara Komunltas Sastra .
Indonesia (KSI) dan Komunltas PlanetSenen (KoPS); serta dukungan penuh Dedy
Mlzwar, MIsbah Yusa BIran, dan Taufiq
Ismail. "Sehen dulu banyak melahirkan
seniman besar. Di sinipula dimulainya
teater modern Indonesia," kata MIsbah.
"Keglatan Ihl posltif sekall untuk me
ngemballkan citra dan fungsl kawasan Se
nen, bukan hanya sebagal kawasan blsnls",
tap! juga oase kesenlan bagi kota Jakarta,"
kata wallkota Jakarta Pusat Dr Hj Sylviana
Murnl.pada sambutan yang dibacakan
wakllnya, Dadahg EffehdI. "Kami sangat "
_ mendukung keglatan seperti Inl," tambah
KasubdIn Kebudayaan dan'ParlwIsata
Jakarta Pusat, Bambang Subektl.
Dlawail rfengan dIskUsi beitajuk Sastra
u/t)a/7 dsn Kemercfekaan dengan pembl-
. carp lrman Syah, Heivyjlana Rosa, dan
^us R Saijono, acara dipuncaki orasi sas
tra oleh Taufiq Ismail. Sebelum drasi, pang-
fi'Jrtg cliisi pentas baca pulsl oleh AhmadSekhu, WIdodo Arumdonq, DIah Hadaning
Aby Nuh, Medy Ldekltb, MIsbah Yusa BIran'
Jamal p Rahman, Glyanto Subaglo, dan
VlddyAp Daery, serta baca cerpeji bleh
Yohana Gabe Threenov Slahaan. '
Panggung yang dipasang dl sebelah pa-
tung peijuangan kemqdian dllsl baca piilsl,
antara fain oleh Rukhril Wistiu WardanI
Mustafa Ismail, SIhar Ramsds SIraatupang
Amien Kamll, A Badn' AQT, dan baca cerpen
oleh Hamsad RarigkutL Sejumlah penyair,
. seperti Imam Maarlf; sempat nalk kei-atas
balkon patung untuk membacakan saJak-
nya. Sejumlah grup musik, seperti Prasta
dari Bogor pimplnan Uthe dengan vokalls ^
Irriia, serta performance arts Asep Suta-
Jaya danAbah Bopeng, menyempumakan
acara hingga larut malafn.
Kesenlan telah kerhball menggellatdl
PlanetSeneh, kembajl merighamparkan
case sejuk dl tengah kota Jakarta yang
maklo gerah, bising, slbuk, macet, dan
penuh dekadensi moral. Semoga saja,
kesfenlan-kesenlan yang digelar dl Sehen
adalah seni yang menjaga tboral, yang
rnericerahkan hati nurani, dan menyempur-.
nakan harkat serta rhartabat keroanuslaan
publlkhya, buKan yang seballknya< ■.
Republika, 7 September 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH
'[Vyi emaknai bulan Ramadhan, tradis[:fte^R
IVI di Warung Apresiasi {Wapres) Buluri^ftS
Blok M, Jakarta Selatan, akati diisi pentasbac^^
pufsi dan musik religius. Acara akan diadakan^
^pada Rabu. 17 September 2008, pukui 20.00^6
^|WIB. Antara lain akan menampilkan baca puisl^
IgRukmi Wisnu Wardani. Ahmadun Ybsi Herfand®
:;C,i ;Endadg Supriadi, Rita Zahara, Dharmadi; Sayitri^
^ • Putri, Aditya Rahman, Weni Suryandan, Utaifif '"''
DIah Kusumawati, Uiil BuMa, dan kolaborasi ^
f  puisi PaSaR'Maiam. n /
I  Lomba Resensi
i  Novel Istana Kedua .
I  nGramedia Pustaka Utama bekerja's -' i ^ - i..
ngan Forum LingkarPena (FLP) mongadakan
1  iomba resensi npvei Istana^duakary ^ ni..
I  •Nadia. Lomba initerbUka untukuitiLim. Resensi'
I  ■yangdimuatdisuratkabarataumajalahdiuta-
1;,. makan, namun tidak menutup kemUrig
I  untuk,resensi yang dirnuat'di, b%ian, siie;' ;
|y-:-;Peserta boleti mengirim lebih dari si ■I ;vfesdnsi, Peserta harus mengirimkan b
i: A|®senSi:yang dlmuat; dlsertai biddata^ ■|:;:serlafotokopjlahdap,eng^^^ diala-|-vmatkan ke 'Redaksi Rksi PJ, Grattiddla Pustaka a
I Otama; Gedung Gramedialt 3,01 Paimerah ■ '
V Barat 33-37 Jakarta 10270. Fuiis -Lomba
v.Resensi NovelIstana.k' 'AIM' utI
Aatasamplop. ResensVditdnggu selaml; ■ •
. batnya 30 September 2008 (cap pos)
: Pememang'akan niendapatkan.hdcliah uane >






JAKARTA, KpMPAS - Survei
. yang dilakukan terhadap. pem-
baca karya .sastra di seldtar Ja
karta menunjuld^ tefnyata se-
kitar 42 perseii r^ppnden paling
tertarik dengan genre sastra
romantis dan percintaan. Ada-
pun peminat sastra spiritual se
ldtar 20 persen dan peminat gen




Bde Sastra Kecapi dalam peiig-
antar disloisi sastra bertajidc
"Spirltualitas dalam Sastra"
yang berlangsung di Behtara
Budaya Jakarta (BBJ), Rabu
(24/9) sore. Tampil sebagai pem-
bic^ sosiolog yang juga pemer-
hati Islam d^ ' kebudayaan,
Yudi Latif, ahli sastra dan j51sa£at
Arab, St Sunardi, serta penyair
yang juga peneliti sastra Islam,
Abdul Hadi Bertindak
sebagai moderator sastrawan,
Radhar Panca Dahana , • '
Dalam smvei itu terun^p,
seldtar. 87 persen responden
ihembaca kaiya ssetra bertema
spiritualitais sangat jarang
atau setidaknya sekali dalam se-
bulan.
Menurut Yudi T.atifj setiap kar-
ya sastra yang berkUalitas me-
mang sel^u. beijiwa religius.
Lontaran-lontaian . pertanyaan
eks^ensial mahusia seperti apa
itju hidup; apa itii mati, koriilik
batin,' dan perepungaii terhadap
sesuatu hal termasuk sastra re
ligius',
"Ketikk sastra hidup di tengah
k^cah budaya yang salihg mem-
bimuh dan buda3ra yang saling
meiigel^ui, psida haldkatnya te-
lah mendesak bahwa setiap karya
sastra yang berkualitas memang




siiara maniisia yang terus-me-
nerus inencari dan mencari
yang lain. "Malah, ' nuansa
^iritual lidak mesti terkait
langsung dengan agamaj? igar-
nya.(*)




' ? SEJUMIiAH sastrawan Yogyakarta akan
mengadakan anjangsana budaya ke Banyu-
wangi dan Jembrana, Bali. Menurut koordina-
tior peijalanan, Raudal Tanjung Banua, kun-
jungan ke Banyuwangi terkait deiigan pelun-
curan-buku kumpulan cerpen Iqbal Baraas,
Pasta Hujan di Mata Shinta (Frame ^ bli-
shing, 2008). Acara berupa diskusi, pertunjiik-
an sastra, bazar buku daii buka puasa bersama
akan berlangsung di dua tempat masing-ma-
aing di Pendapa Dinas Kebudayaah dan Parir
wisata Banyuwangi, Jalan A Yani, 24 Sep^
tember dan di Aula Balai Desa Gentengkuloni
^ecamatan Genteng, 25 September 2008, mu-
lai pukul 14.Q0.
Acara di Banyuwangi diawali diskusi sastra
bersama Hasnan Singodiiiiayan (budayawan
Using), Raudal Tanj^g Banua dan Iqbal Ba-
sendiri, moderator Fatah Yassin Noor. Se-
telah itu akan ada break buka bers^a. Ma-
lamnya, acara dilaiyulkan dengan pentas sas-.
tra, di antaranya dramatisasi cerpen oleh Mu-^
tia Sukma dan Y Thendra BP dari Yogyakarta,
musikalisasi puisi dari Padepokan CJelar Tikar
Banyuwangi, pggelaran tari kontemporer darr
STKW Banyuwangi, monolog oleh Hendra
(Malang) dan pentas teater Maha (Banyu
wangi). Sedan^an pembicara diskusi di (3en-
teng adalah Tbtok B Santoso, Indrian Koto, dan
'Nur Wahida Idris. Acara yang terbuka untuk
umum dan gratis itu, juga akan diramaikan
bursa buku.
Selanjutnya, acara di Bali akan berlangsung '
di rum^ panggimg Nenek Sya'odah, Loloan
Barat, Negara 6 Oktober 2008 pukul 19.30.
Acara yang akan dihadiri penyair Umbu Lan-
du, Paranggi itu meliputi peluncuran buku
puisi Nuf Wahida Idris, Mata Air Akar Pohon,
diskusi, pembacaan karya dan doa bersama
untuk mengenang wafatnya Nenek Sya'odah,
tokoh cerita lisan Melayu dari lidlban, sebuah
kampung diaspora di Bali Barat. (Jay)-g
Kedaulatan Rakyat, 24 September 2008
KESTOASTBAAH INGGRIS
TERAPK^
YOGTQI O^j T seofang flnaWtntaTipi
• .^gtai)k^': keh^dal^yk ktiHah dl jul^^ikd'
fla^taia, baiiy& oraagtua yang berimya"-^^^
ratiu.bahM tidak^^^
yang\<^ar kareM tidak eami^
.  pr6sp^k:atolulti^:si^^
;  ol^ umuiii,jsa§^itii puim, saat^ detia-
nr^ooi Worn oAiAVkfwMvM .
V V V r ' iwrniyg sa-" jju^ diigraHTrifi-p j
v®®^bttaidpu:m^ "Pang^ •
p^l^jiiaii;'^^ pjara lu-





ti^ n^enibiiat'b ajar bah^a Trtg^a meng- j
img^pk^ keya^a^ya bahwa ubca-
FSB Xl^ akau.da- ' ;
pai'a tt^ aa^ meiyadi n
Q/^(SQH^ V;^





la^.' kelebiHaii dalani kemawpnaTt
ta^uka lebar did)^ag^^a^gS d^ di-paybsWHflflri
'mauptmt^Baaliiii^ --'M (Rsv^in
prakpiise^ bahwa priizig.sa^tia pa^-
^ yang mtipgkih'bfehaTj ;berdapnr^
.yaiigtiierelraiihat atau katahtuipa^ zadian
;  dahida/'katalJrAdnaii
kultas Saa&a dan Bud^o^ ThMyensita^ ilb^O-
!  ; Ibgi ypgyakarte (:^SBOT FSB .
I  ' cV ^
i  Namuh. diungkapk^ bai^wa' zflmari ;aiidab
I  berubahu I^a^:.piil^''sastra mema^^^ p^."
pet^ .Mennrutnya,' belajar sastira jiiga,
. blikan hahya urttpan m^gdt^-u ka^-ka-
.ta ihdah dim berdpldaihai^ '
Spwa rind Adnan menyaiQpaiksui bahwa
saja tid;^ CU^p.Karena cata
niempelajan.aps^^ adalah defagah<ttiehulis'
m«jrjciv>jyT.

















^dste^'Bt^ ia'v :'^^^:i. [ "V n : •■ /
I I^JgaCu dan.pikiran
^yaiteberkaitan dengan sem daibudkya. Kj^-
atsm tersebut adalah pembtmtan.'ka/npZe-pib^
program radio sepe^ sandiwara, ketor

















25,;^, 27,:^ Q]^l^ 20^;<ian d^^
kati jdtkn djLgeiar.i^ Sbaetetlkinan
Yo^akarta. Ke^tan ini diHar^
pki;pengBknaP;1\REtt de^
soba^ faariimt: i. Benggagaside*;!^ 2.
$t^iT^^^dio;yang Me^
dan 4]i]B^iifiato
y, v]vv..--j .; ••■•
dan Budaj^ Slemab Yo^akk^/1]^
daya-Yo^akarta (TBYi), FM,
rartMerop^Kompas d^Eadar^Ji^'a. •
.  . Untiik peinbai^ gurit akan diadflk""
dei^an cara mendaflnrkan diri di t^pat yang
Eki presi 25Q Pambaca.
EM,' J1 Bali^angEm 12^6, Radio Persatiian
Baijitul, AY^ 22 Bantiil, IBY.^.d^ SriwekJani
No 1. Pendaftaran (^Okamidai 28 Agustus
s.d 21 September 26O8. Atau contoci person
W^ayaiiti SE (0274-6654561). Kibarto









Sastra Melayu Tionghoa telah lama terpinggirkan oleh
arus utama (teorl) sastra Indonesia. Dl hadapan teori
postkolonialisme, Nyai Dasima, misalriya, begitu
penting sebagai obyek kajian. Nyai Dasima bukan
sekadar teks yang dibangun oleh bahasa capcay, tetapi
yang terpenting adalah representasi tentang
koloniaiisasi.
OLEH HARDIMANBerterima kasihlah kita ke-
pada Bill Ashcroft, teorisi
pertama yang memperke-
nalkan wacana postkolonial di
dunia sastra. Melalui bukunya,
The Empire Writes Back (1989),'
Ashcroft menunjukkan adanya
dua model penting dalam sastra
postkolonial (postcolonial litera
ture), yaitu model,naftbna/ dan
model black writing.
Model national memusatkan
perhatian pada hubungan negara
dan bekas penjajahnya. K^us
paradigmatik untiik hal ini adalah
Amerika Serikat. Di sana sastra
merupakan bagian dari sebuah
"kemajuan optimistik menuju ke-
bangsaan (nationhood) atas dasar
perbedaan dengan Inggris. Hal ini
melibatkan pembuangan pelba-
gai metafora mengenai orang-
tua-anak atau pusat-pinggir yang
telali menempatkan sastra Ame
rika dalam posisi subordinat
Model kedua, black writing,
memusatkan perhatianpada kar-
ya-karya African Diaspora of the
Black Atlantic. Model ini diper-
luas dengan memasukkan ben-
tuk-bentuk tulisan lain, misalnya
tulisan "Australian Aboriginal"
atau tulisan-tulisan dari India,
karena model ini lebili menda-
sarkan dirinya pada etnisitas ke-
timbang nasionalitas (Leela Gan-
hi, 2001, Teori Postkolonial: Upa-
yaMeruntuhkanHegemoni'Barat, "
teijemahan Yuwan Wahyutri dan
Nut Hamidah. Yogyakarta: Qa-
lam).
, - Ada dua konsep kunci utama
yang diajukan Ashcroft, yaitu do-
minasi^siibordinasi dan hibridi-
tas-kreoliasi. Ashcroft, seperti
yang diuraikan Barker (2005)
menjelaskan bahwa dominasi
dan subordinasi ini muncul ke
permukaan berkaitan dengan
kendali militer kolonial.
Dalam pengertian yang lebih
kultural> muncul pertanyaan me
ngenai penghinaan dan subor
dinasi terhadap budaya "pribumi"
oleh penguasa kolonial. Dominasi
dan subordinasi merupakan hu
bungan yang tidak hanya teijadi
antara bangsa-bangsa dan kelom-
pok etnis, tetapi juga di dalamnya
sendiri. Tekanan pada etnisitas
dalam pustaka teori pascakolo-
nial dapat menyamarkan hu
bungan kuasa antarjender. Mi
salnya, citra tentang perempuan
adalah para pengemban tugas




donesia: Relevansi Sastra, kita di-
bawa ke dalam suatu peta ko
lonialisme di Indonesia. Prof Dr I
Nyoman Kutha Ratna membuka
buku ini dengan paparan tentang
kedatangan bangsa-bangsa Barat,
kolonialisme di Indonesia, im-
perialisme dan orientalisme.
Kutha Ratna dalam bab per
tama ini memperlihatkan cara
pandangnjra yang multidimensi
onal dan niiiltidisiplin. Selanjut-
nya, Kutha Ratna me'maparkan
kbnsep imperialisme dengan, an
tara lain, meminjam pendapat
Michael Doyle (Said, 1994). Kutha
Ratna menyimpulk^ hahwa im
perialisme merupakan antarhii-
bungan, formal dan informal, da
lam hal secara politis suatu ne
gara mengontrol negara lain. Im
perialisme dapat dicapai melalui
kekuatan fisik, kolaborasi politis,
sosial, ekonomi, dan kebudayaan
pada umurimj^ (hal 21-22).
Menimbang pada konsep, de-
finisi, uraian tentang sejarah ori
entalisme, dan teori postmodern-
isme—melalui kompetisi, para-
digma, dan metodologinya-^an-
tara lain dari Said, Foucault, Whi
te, Derrida, Kristeva, Spivak, dan
Turner, Kutha Ratna ri enyim-
pulkan bahwa orientalisme tidak.
berbeda dengan kolonialisme dan
imperialisme. Bahkan orientalis
me dianggap lebih berbahaya se-
bab yang dikuasai adalah teks,
padahal pikiran, tingkah laku, dan
segala aktdvitas manusia ada di





















tural Oial 143-198) niem-
tkan bagaimana model ha-




















































Kerangka konsep dan teori
»nialisme dalam uraian
dan detail, seperti yang
i| I dalam £ab I hingga Bab
[udian diaplikasikan Ku-
a dalam Bab V dan Bab
bab inilah yang paliiig
dari buku ini.
y|ang dirintis qleh Ashcroft
ius Amerika dilanjutkan
1 latna untuk kasus sastra
a Sebag^imana haldkat
•nialisme atau postruktu-
pada umjjihnya yang rtie-
perhatian pada teks,
ini memulainya dengan






4rah sastra Indonesia de-
lan bahwa sastra Melayu








lya,' yakni mimikii bol6h
ih^dang bahasa gadp-ga-
)ahasa capcay itu sebagai
cara un ^rap masyarakat Tiong-
hoa .Per anakan dalam menang-
gapi politik d/vKfe et i^erd. Hal
ini menempatkan masyarakat Ht
onghoa di fcaw^an tertentu dan
djjauhkan dari kemungldnan ber-
kpmuhikasi dengan mafyarakat
lain.
.  Dalam semangatkajiahbudaya.
(cultural n studies), pembahasan
pada ^ bbab ini adal^ pemba
hasan y^gmenarik...Sastra Me
layu Tion^oa adal^ sastra yang
telah l^a dipinggirkan oleh arus
utama sastra Indonesia yang se-
ring hanya dicatat sej^ Balai
Pusiaka dengah-dua kaiya mas
terpiece: Si'fft'JVhrftoya dan Salah
Asuhan-nya.
Dalani sudut panda^ dan se-
mangat cultuial studies, Ceiita
Nyai Dasima, seperti juga kar-
ya-kaiya sastra Melayu peranak-
an, menempati tempat 'khusus
yang amat layak dihadirkan. Ce-
rita Nyai Dasima (ditiilis oleh G
Precis, 1896), novelet karya asli
tertua yang sejak zamahiiya l^g-
ga' sekaraqg paling banyak ^^-
resepsi, hhususiiya d£ilam pang-
gung komedi bangsawan, komedi
stambul, danbentuk-bentukpef-
tunjukan di televisi Kutha Ratna
berpendapat bahwa ; secara sim-
bolis Dasima dapat digunakan
untuk menyebut nama tempat,
pakaian, makanan, hal-hal ber-
sejarah, bahkan namasebuah ne-
gara. Dasima adalah Indonesia,
negara kepulauan yang disebut
zamrud hhahilistiwa, tetapi di-
kuasai oleh kolonialis (hd 265).
Interpretasi Kutha Ratna alas
Dasima ini, dalam, hubimgannya
dengan model /zolkina? yang di-
ajuk^ Ashcroft memperlihathan
pemusatan perhatian pada hu-
bungan negara dan bekas pen- j
jm'ahnya.
Selain aiialisis yang menarik
terhadap Cerita . Nyai Dasima,
Kutha Ratna juga menganalisis
Salah Asuftan dengan sangat luas
dan mendalam. la mengajukan
pandangannya tentang novel ini.
"Salah Asuhan hampir secara
keseluruhm menceritakan kon-
flik, adaptasi dan berbagai bentiik
hubuhganantarakebudayacuiBa-;
rat dan Tunur. Di antara no
vel-navel; Balai Pustdka, Salah
Asuhan-lah, melaluijalinan tokoh
dan kejadian, ycaig paling intens
merepreseniasikdn gejata mdsya-
rdkat ^ bagaimana terjadi pada
,zamdn. perycfjahan. Ambivalensi
psikologis yang dialami oleh tokoh
utama Hanqfi, demikianjuga to-
koh-tokoh laihnya yang memper-
oleh implikasi langsung, seperti
ibu dan istri pertamanya, yaitu
Rupidh, termasuk Ck>rrie dan du
Bossee, menuiyukkan dengan jelas
maksud pengarahg untuk mele-
paskan diri dari semdta-mata me-
ngemukakan masalah adat dan
. kawin paksa. ^ panjang sejarah
sastra Indonesia, Salah Asuhan
dapat dianggap sebagai novel mo
numental dalam kaitannya de
ngan pendidikan Barat dan de
ngan sendirinya konflik dntara bu-
daya Bardt dan Timur" (hal
292-293).
Pandangan Kutha Ratna, sekali
lagi, memperhhatkan konsep




Timur dan Barat dengan kata
lain Kutha Ratiia sedang men-
jelaskan. biahwa dpminasi dan
subordinasi ini muiicul ke per-




yek cultural studies, yang antara
lain berpihak pada sastra ping-
giran misalnya, hal ini Input (S-
bahas dalam kitab ini. Begitu hal-
nya dengan sastra tee]Sit dan
sastra wangi yang dalan\ bebe-
rapa tahun terakhir ini menjadi
wacana yang gempita dalam ber-
K - ST^ S A A A AT YTJ
bagai diskusL Sastra teenlit dan
sastra wangi, misalnya, juga
men^adirkan ciri-ciri postkolo-
nialisme.
Sejumlah karya sastra wangi,
yang kerap men^adirkan per-
soalan imperialisme barU, per-
sbalan gaya hidup Baral; per-
soaian ideologi seks, dan seru-
panya, juga Input dibahas, Sa-
yangnya, Kutha Ratna.tid^ men-
cium saito Wangi ini.
HARDIMAN
Pengqjar pada Fakultas BcJiasa
dan Seni Universitas Pendidikan
GarmhajBali
































































aru dan Segar Itu Mewah
idak seperti Wahyudiii
yang setiap kali datang hari
Min^ selalu berharap
i(japatkan sepotong ilustrasi
pendek yang bam dan se-
lun h^ya mendapati ke-
in, saya sudah slap alias
pemah berharap terlalu ba-
karena telaiyur menduga
ilustrasi ceipen Kompds




kata lain apa yang dise-
lya sebagai "galeri" ini
mg benar semakin sering
lanpDkan karya-karya iliis-
j'ang jelek. Meskipun dc-
I, saj^ tidak sedang mem-
a{palagi membenarrsalahl^.
si tersebut seperti peiia-
Syahrizal Pahlevi di
^^u, 31 Agustus yang la-
an ini bukan sekadar lan-
itau tanggapan dari ar^el
yang tidak bermaksud di-
■hebohkan itu plus artikel.
' Pahlevi, namun mem-
ungkapan sebrang pehipa],
] jeberapa Icuyanya sempat
ilustrasi untuk COTta
Kbmpas. Sejak Cerpen
lu "galeji" ini ada, seingat
Ifanya di tahun 2005 kya
alias tidak membuat ilus-
[)i tahim yang lain selalu-
t impa lan^anan atau pe-
ig itu-itu saja
sebut jelek (tidak me-
kemung^an berlaku un-.
saya juga) karena se-
'a dua hal Pertama, ia
li itu) tidak lebih dari
forya
penggambaran mentah, banal ^ e-
kaligus haihbar dari sebuah cerita
atau hanya mengmbil sebagiain/
fragmemi)^ saja. Ingat, karya m-
pa yang ditiadirkan mendampingi
cerpen di berdasarkan
peiyelasan wartawan Bm Redana
pada sebuah kesempatan berte-
mu di pembukaan pameran lu-
Idsan di Jakarta, tiivm 2002—
bukan dimaksudkan sekadar pe-
lengkap atau pengun^pan se-
cara visual semata dari teks. Ja-
ngan dibandingkan dengan ilus
trasi pada umumnya, j^g tugas
utamanya memang membantu
dan atau .memudahkan pembaca
meniahami cerita. Tugas ilu^a-
tor,.pempa terpilih di sini adalah
"mencipta" ka^ bam beraiapas-
kan/ddahdasi/ateuapalah nama-
nya/diilhami setelah membaca
cerita pendek tersebut Artinya
keharUsah imtuk ihenggambar
tokoh, setting lokasi dan waktu,
kejadian atau peristiwa serta se-
jenisnya yang sama pereis atau
•mengacu dengan cerita sama se- ^
kali tidak ada. Pempa bebas
mepggunakah kecerdasan inter-
pret^inya sehdiii. Seharusnya
ini, adalah ruang "mewah-' bagi
pempa.
Kedu^ kualitas gambar yang
dihasilkan tidak sepadam dengan
"keinewahan" yang diberikan ke-
pada pempa Atau kaiya ilustrasi
mereka tidak seindah kaiya seni
mpa (utama) yang membuatnya
jadi temama seWn^a teipihh
untuk memakmurkan "galeri" ini.
Ben^ kata Wahyudin, pempa
temama tak menjamih dapat
men^asilkan karya ilustrasi ber
mutu artistik tin^. Berarti benar
pula kata Sapardi Djoko Damono
bahira ilusti^i—yang jelek—ter
sebut tidak hahya menggan^u
dan meihbatasiimajinasi, tapi ju
ga membekukan gambar berge-
rak yang ada dalam benak. De
ngan demddan, "galeri" ini belum
menampilkan karya mpa yang
selesai yang layak menckunpingi
kaiya sastra Penyebutan "selesai"
ini penting; mengingat proses ke-
lahiran kaiya ini relatif tidak se-
serius pempa dalam mencipta-
kan kar}^ sebagaimana biasa dan
kebiasaannya. Beberapa dari me
reka bahkan mengalm menger-
jakan ini sebagai . "ala kadamya"
saja. Hal iiii semakin dikiiatkan
oleh Shahrizal Pahl^ dengan
menyebut ...tapi ada juga yang
tampak dUakukan setengah
hati—mungkin penggarapnya
menganggap ilustrasi adalah ker-
ja yang ringan bobotnya diban-
ding ketika membuat karya uta
ma
Tentu papar^ bemada negatif"
berkecendemngan mencemooh
itu ada penyebabnya. Sal^ salu
seb^ yang saya ketahui secara
pasti (sebagai salah satu pempa
'•larij^anan" yang dapat jatah bi-
kin ilustrasi sel^ dalam seta-
hun) adalah jaminan kepastian
bahwa karyanya jelas akan di-
■ muat Jaminan ini membuat ter-
lena bahkan "menjebak" pempa
imtuk bekeija sekadarnya dan
boldi asal-asalan, toh pasti di-
muat
Mengaminl tuhsan Wahyudin
yang menyebujkan peny^t kon-
coisme telah menjan^ti pem-
bisik, koordiriator pempa hingga
ke pempa kesayangan, saya hanya
sedikit mengimbuhi; tidak ser-
ta-mei^ pempa yang baik mam-
pu jadi ilustrator yang baik pula.
Secara berlebihan, begitulah
Hendro Wiy^to pemah menye-
but kembalikan saja tugas ini
kepada ilustrator yang sesurig-
guhnya. Maka perlu ^ pemilihan
dan pembacaan yang cermat da-
lam menentukan perupa.
Ketika peinilih^ tidak cermat
ini dllakuW oleh "orang dalam"
Kompas sendiri, apa yang bisa
kami lakukan? Sa}^ tidak sepen-
dapat dengan Syalmzal Pafievi
tentang "kemiripan" setting. Be-
berapa iliistrasi yang saya buat
atau dipercayakan kepada saysL
imtuk membuatnya buhanlah sef-
ting yang saya alaabi. Justru se-
mestihya ini adalah tantangan
ymg menarik. Semestinya pula
kita bisa menyaksikan 52 k^a
rupa yang baru nm segar setiap
min^u dalam setahxm. Tapi apa
lacur jika sinyalemen yang di-
tiupkan oleh Wahyudin itu benar,
ia merusak segalanyl An-
dai tuduhannya salah sekalipun,*
namun kesegaran serta keb^an
itu ep^an Imnjung muncul, nia-
. ka kita boleh mengalihkan ke-
curigam kita pada kegagalan
"pembisik" menyelaraskan anta-
ra cerpen dan iiustratomya Ter-.
bukti banyak perupa tan^uh
yang terbiddi juga teruji dalam
: menciptakan ilustrasi bagus se-
perti Agus Suwage, F Sigit San-
:  tosa^ dan Ugo Untoro justru ab-
j  sen dalam Pameran Ilustrasi Ger-
I pen 2007
I  '"Waktu pengeijaan, termasuk
permenu^an, dalam membuat
.  ilustrasi juga menjadi masalah.
Bagi saya yang terbiasa melukis
tidak buru-buru, tenggat tersebut
relatif pendek Barmgkali dengan
meinberi keleluasaan, misalnya
cerpen ^ yang akan ditampilkan
dua min^ mendatang sudah
dimmtakan ilustrasinya hari ^
adalah s^ah satu solusinya.
Saya juga menawarkan bebe-
rapa hal lain j^g semoga boleh
dibaca sebagai solusi. Pertama,
kenapa tidak dicpba dengan dua
ateu tiga perupa untuk satu cbr-
pen? Han37a y^g terbaiklah yang
masuk cetak.' Bukanlan. setiap
ceipeii yang masuk selailu melalui
seleksi terlebih dahulu? Saya
menduga pasti akan ada beberapa
perupa "sibuk" 3^g tidak setiyu
dengan usulan ini Atau malah
t«rsin^ungkarena merasa sudahjadi perupa temama. Namuh jika
masih ada perupa jrang bersedia,
kenapa tidsJt? Saya bersedia menjadi orang pertama yang ak^
mengamaScan usulan ini karena
pun seandainya karya saya di-
tolak, saya tidak rugi. Toh se-
tidaknya bertambah satu kaiyk
terbaruku. . ^
Kedu^ jika setiap tahun dipilih
cerita pendek terbaik, kenapa ti
dak dibuat pen^argiaan khusus
atau pemilihan ilustrasi terbaik
setiap • tahun? Sekecil apa pun
sebuah kompetisi, ia mencipta-
km persaingan. Dan persaingan
milah yang memicu sekaligus
memacu "adrenalin" para perupa
agar mencipta karya yang bagus.
Ketiga, sebagai semacam
"upah" tambahan impaya hanya
ceipen terbaik yang boleh masuk
setiap rain^u, setiap pengarang
diberi hak untuk memUih perupa
yang boleh membuat ilustrasinya.
Usulan ini dapat mencegah ke-
salahpahaman hingga kesalah-
kaprahan interpretasi yang sering
dikeluhkan para cerpenis dan
sastrawan pada.^umumnya. Se-
tidaknya pengarmg telah meiige-
nal "k^alcter^ perupaan dari ca-
lon iiustratomya.
,  Keempat, sebaliknya perupa
pun boleh meniui^ kesem-
pat^ untuk mengeijakan ilus-
trasi dari cerpen atau cer-
penis kegukaannya. Karena pe
rupa juga punya hak untuk irie-
milih cerpen atau kepada siapa ia
bersedia memberi kaiya rupa.
Mengeijakan segala sesuatu yang
disukai beipeluang menjadi ba-
gus daripada karena terpajksa
atau apa boleh buat laiimyai Ini
perlu saya ungkapkan karena
pernah mengalami kesulitan
memvisualkan sebuah cerpen
yang menurut saya tidak jelas
substansi ceritanya Saya sudah
coba berulang kali membacanya,
bahkah meminta orang lain un
tuk inembacakannya Yang kami
dapati adalah cerita yjuig tidak
logis dan bahasa yang berpu-
tar-putar. Saya tidak tahu apakah
sudah demikiankah bodohnya
kami? Atau karena cerpennya
simgguh benar-benar buruk?
Kelima sekaligus terakhir, be-
ranikah harian ini mencoba me-
lakukan pembacaan jrahg terbalik
dari biasanya? Maksud saya; pi-
lihl^ sebuah karya rupa; boleh
lukisan, patung, grafis, kiiya, bah-
kan instalasi, kemudian tawarkan
itu sebagai "hahan" bagi penga-
rang untuk ihenciptakan sebuah
cerita pendek SelanjUtnya Idta
boleh menunggu perupa sekelas
Sapardi Djoko Dampno dalam
sastra berujar, "Cerpen tersebut
bisa saja tidak usah dihiraukan,
bisa juga menjadi begitu perkasa
sehingga mempengai^ cara kita
menikmati ka^ rupa inL Ce-
iakanya cerpen itu merupakan




dari kalimat |astrawan y^g pen-
siunan guhi fesar IJriiversitas In
donesia itu toleh jadi cmna da-
gelah. Tetap tawaran tentang
pembacaan ^ rbalil^ saiiia sekali
bukan main-main. Sudah banyak
. kaiya sastra lermiitu macain Da
Vinci Cbdeyzngberasaldaii kaiya
rupa.
•  . Tentu maSih banyak contoh
dan amsalJaiii seturut dengan itd.
Namim jika aya paksakan untuk
menuliskan ^  semua, artikel ini
akan menja^ tulisan tak. ber-
kesudahan d^ kehilangan fokus.
Fokus yang ingin saya kemuka-
kan adalah p^wa karya (seni)
yang .baik akan menginspirasi
yang lainnya,termasuk karya seni
berikutnya. Kebagusan sebuah
kar^ bersifeit menulan Pun se-
bahknya. Maka sering kita temui,
sebuah masj^ieceyang beranak
pinak jadi baiyak masterpiece ta-
runannya atau pengembangan-
nya Jangan berharap karya sam-
pah akan "diteruskaii" ja^ karya
bagus.
Tulisan ini; saya tutup dengan
niengulang permintaan Wahyu-
din, pengelda "galeii' ini perlu
lebih dari seHadar inendengar de
ngan .khus5mk kritik-kritik yarig
dial'amatkaai .. kepadanya untuk
menyegarkaii kerhbali pencipta-
an ka^ ilustrasi cerpen Albmpas.
Nah, inUah I'lebih" yang lupa be-^
lum dipcapjcan dl^ Wahyudin,
yakni tugas kalian sesunggSuhnya
sangat sederhaiia, beri rasa mer
pada ruang bemamai "galeri"
ini! Hanya cerpen dan ilustrasi





Kompas, 7 September 2008
KESUSASTRAAN SUMATRA UTARA
FUN WITH ENGUSH
Folklore from North Sumatra
WA Lancar was a poor young
man. However he always wanted
to study hard. He did not have •
enough money to go to a teacher.
Fortunately he 'met a kind
teacher. He was willing to teach
Wa Lancar. For a return, he asked
Wa Lancar to help him in the rice
field. Wa Lancar agreed.
The teacher taught him every
thing. After several years, the
teacher thought it was enough
for Wa Landar as his student.
Before Wa Lancar left, the tea.cher
gave him one advice. 'Tf you are
hurigry don't eat immediately,
JusFwdt."
' Wa Laricaf then left. He still
wanted to study. He met the se
cond teacher. Lika the first tea
cher, Wa Lancar also did not have
to pay. He vyas just asked to help
the teacher in the rice field. Wa
Lancar studied for several years
and the teacher asked hiin to
leave. He also,gave advice to Wa
Lancar. "When you are tired '
walking, stop and get some rest."
WaLancar stillhot satisfied. He
met the third, teacher. Again, he
did not have to pay some uioney.
He was also asked to help the
teacher in the rice field. Later, it
was time for him to leave. Again,
the third, teacher gave him an
advice. "Get a .stpne and a knife,
and then griiid the knife."
Wa Lancar was very thankful.
He wanted to help all the poor
kids. He then taught them. At
first, he just had few students,
after that he had more and more
students, .^d that made ano
ther teacher jealous. V
The jealous teacher went to "
the palace and told the king that
Wa Lancar taught bad lessons to
the children. The king was
angry. He punished Wa L^car.
The punishment was Wa Lancar
had to marry the king's
daughter. Wa Lancar was
scared; It was because
any man who mamed the
king's daughter, would die
mysteriously. / |
At the weddirig reception, ^
the^ests were servied with
delicious foods. The jealpus
teacher gave Wa Lancar fopd.
Wa Lancar remembered his
first teacher's advice, not tp
eat immediately when he w^
hxmgry. Wa Lancar refused the
food. However the man next to
him ate the food. Not lorig after
that, the man suffered sto
machache. terribly. Later the
man died. Apparently, file food
was jpoisoned. ..l
In^tiie foUowiftg mdmiiig, the
jealous teacher tpld Wa
that the king asked Wa Laiicar to
jgive the king a black stone from
the hill. Wa Lahcar weiit with
some soldiers. After several
hours waUdng, Wa Lancar was
tired. He remembered his second
teacher's advice, to stop and get
some rest if he was tired walking.
Wa Lancar told the soldiers to
walk first. Wa Lancar was lucky.
The soldiers were trapped in a




brought it to the
palace.
When he arrived at thep^ace,
Wa Lancar wanted to sleep.
Suddenly he remembered his
third teacher's advice, to grind a
knife with a stone.
Wa Lancar took a knife and
ground it with the black, stone.
After he was finished, he went to
bed. He saw a centipede on the
bed! He killed the centipede with
his knife. His wife woke Up, She
heard all the noise. "She was
surprised to see a i
dead centipede on the bed.
Wa Lancar told his wife '
everything. He. was sure that
all the bad things happened
because of the jealous
teacher.
His wife immediately told
his father, the king, all. the
bad things. The king asked
the jealous teacher if it w^
true. The jealous teacher
could not do anything. He
told everything and con
fessed his mistakes. The king
then punished the jealous
teacher.
Media Indonesia» 14 September 2006
KESUSASTRAAN, TEKNOLOGI,
SAINS DAN SASTRA
Sains dan sastra adalah dua entitds yang lud^bidsa luasy
yang beririsan setidaknya didua randh peiitihg. Pertania
adalah ranah **metcfisis": sains dan sastra samabempdya
mengajukan model teritang kenyataan. Yang kedua adalah
ranah formal: sains dan sastra sdma bermain dengan
manipulasi simbolik.
Oleh NIRWAN AHMAD ABSUKA
Model kenyata^ di-




pulasi simbolik sains terlihat pa
ling terang pada matematika
miimi.
Jika bahan dasar sastra adalah
bnn^ serta aksara yang mem-
bentuk dan memiiijuk kata, ba- I
ban dasar matematika adalah
angka atau notasi yang mengacu
bilangan dan operasi matema-.
. tika. Dengan bahan dasar yang
tumbuh jadi beragam bentnk.
itii, matematika (sains fbiinal)
jadi bahasa transparan yang me-
mungkinkan muncjulnya makna
tnn^al dan stabil; bahasa yang
, mampu merepr^entasikan pi-
Idran dan kenyataan empirik se-
carategar.
Sebagai bahasa tingkat kedua,
matematika telah dimiimikan
dari sifat ac^ bahasa yang.mut-
\tik dan meraja sebelum adanya
figvtfasi dan makna.
Dalam matematika, tanda ba
hasa boleh benibah dan bera-
neka, tetapi artinya sudah ter-
tetap dan tertentu. Dalam puisi,
meski tetanda telah tertetap dan
tertentu, ada banyak makna
yang mungkin rekah.
Bagi mereka yang memuja
puisi karena kekuat^ ajaibnya
meihperkaya bahasa, matemati
ka memang bisa tampak bagai
"penjahat" yang akan membu-
nuh bahasa dengan menyedot
darah ambiguitas dan luapan
makna darin;^
Dalam kh^anah sastra mo





yang dilakuk^ oleh sains, yang
katena watak
diasar bahasa matematisr™
Namun, jikai dihadapi dengan
stimmung ala Nietzsche, ba-
hgunan matematis juga san^up
membuat orang hiendengar ga-
gasan dibelak^g simbol ma
tematis itu, intuisi di belakang





adalah penataan kepingan peml-
kiran tentang al^ fisis dengan
kokoh, rapi dan anggvm, dalam
sila^ struktur deduktif yang
niirip blangunaii geometri Eucli-
des.




antara berbagai konsep fisik
Adapun struktumya adalah se-
ran^mian deduksi, dan teorema-
nya adalah pembuktim mate
matis atas konsep^konsep terse-
hut :
Struktur seperd ini, ditambah
dengan pemberian bilangan ke-
pada obyek dan.gejala, memung-





tinggi yang sekali waktu diang-
gap hal yang paling tidak pral^
dari segenap kegiatan liianusia
kian mehgukuhkan diri sebagai
alat tak tergantikan dalam me-
mahami keija dan dimensi ko-
losal kenyataan semesta. Kian
banyak hal yang menunjukkan
bahwa bentuk-bentuk khayal
apa pun yang logis secara ma
tematis ^ an mun^dn juga ter-
jadi secara fisis.
Ketika srnns belum berkem-
bang menjadi sistem pengetahu-
an y4ng tertata
secara metodologis
:  dan teruji secara empiris,
sastra sungguh lebili dominan
dalariij^menyajikan model-model
kenyataan yang kukuh.
Model kenyataan (gambar- ^







diri dalam lautan ruang dan
waktu yang luas tak terbatas.




Yang menjadi problem adalah:
banyak model kenyataan yang
masih dipegang teguh dan terus '
direproduksi oleh sastra itu
mungkin cocok di masa silam,
tetapi tak lagi memadai di masa
kini. j
DUa gerakan
Setidaknya ada dua gerakan
yang mencoba mengoreksi mo- I
del kenyataan tua yang disebar-
kan sastra. P^rtama adalah ge- i
rak^ posmodenis dekonstruk-
sionis yang antara lain menan-
daskan watak fiksi dalam sastra, 1
kliususnya sastra yang dianggap
sakral. Buat mereka, model ke
nyataan itu, meminjam Nietz
sche, adalah kesalahan j^g tan-
panya sejenis makhluk tak dapat
hidup.
Gerakan kedua datang dari
sains (postmodemis konstruktif)
yang berupaya mengajukan
gambaran dunia yang lebih leng-
kap dan teruji. Buat mereka, ke-
' n^taan obyektif itu ada, dan le
bih ajaib dari yang mungkin di-
bayan^can.
Dalam pandangan dunia
sains mutakhir, tak ada kuasa
terang dan kuasa gelap di alam
semesta ini, tak ada kelompok
manusia yang secara esensial le
bih istimewa dari yang lain,
juga tak ada kekuatan superna
tural yang'setiap saat bekeija
tanpa henti mencampuri urusan
dunia Sains mutakhir menda-
pati alam semesta ini bagai
buku kosong yang di dalamnya
manusia harus menuliskan
puisi.
Science fiction kadang diang
gap sebagai karya yang menaut-
kan sMns dan sastra. Nyatanya,
banyak bacaan fiksi ilmiah
menghadirkan penyalahgunaan
khazanah sains secara raengge-
likan. Fiksi ini mungkin saja
meminjam temuan sains,
_ spekulasi teoritisnya.
FV TJamun, semangat dari
pandangan dunia yang me-
latarinya adalah hal yang jus-
tru ditampik sains.
Edgar Allan Poe ("Eureka'O,
I^wis Carrol C'Alice's Adventure
in Wonderland"), Primo Levi
C'The Periodic Table'O, dan Jor
ge Luis Borges C'Ficciones")
adalah sederet nama yang de-
rigari kreatif berhasil memaut-
kan sastra dan sains.
Semua pencapaian utama dari
. para sastrawan di atas agaknya
bermula dari pengetahuan
yang kukuh atas horizon teijauh
sains (juga sastra) di zaman me
reka.
Pemahaman atas batas-batas
itu membimbing mereka men-
dorong lebih jauh tepian terluar
itu sambil membuka cakrawala
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KESUSASTRAAN, TEKNOLOGI
Sastra di Dunia Maya
SEMUANYA berawal dari kebiasaan merambah dunia maya.
www.kemudian.com_, para pencinta sastra sibuk
mengasah diri, tneledakkan potensi menuiis, terutama menulis
I  cerpen dan puisl. Kebiasaan memubllkaslkan tulisan, yang
kemudian diapreslasi Kemudiahers lainnya, akhlrnya me-
numbuhkan suasana akrab dan saling memahaml. Alhasil,
Kemudianers, sebutan buat komunitas kemudian.com, yang
beralamat dan bertempat tinggal di kawasan Jabodiabek
sepakat membentuk Kejar Sastra.
Pada mulanya, Kejar merupakan akronim dari Kemudianers
Jakarta. Kemudian, berubah menjadi Kelompok Jakarta Sastra,
sastra. Sebagai sebuah
wadah yang baru lahir, Kejar Sastra berniat bisa menyalurkan
nafsu untuk berkarya para anggotanya melalui pertemuan rutin
setlap bulan dan pelatihan penulisan.
Selain itu, Kejar Sastra juga kerap tampil di beberapa acara
sastra sebagai ajang unjuk keboiehan dalam berpuisi dan
berkarya. Waiaupun bisa terbilang sebagai sebuah komunitas
yang baru di ranah sastra Indonesia, Kejar Sastra berupaya
menjadi bagian dari dunia sastra Itu sendiri. Dengan cara
mehampung kreativitas-kreativitas anak muda yang seiama in!
belum tersaiurkan.
Sejatinya, Kejar Sastra Ingin berbicara banyak dalam dunia
sastra. Setidaknya daiam menyalurkan . bakat dan kemauan
anak-anak muda yang haus dan peduii sastra. Sejauh inl, Kejar
Sastra sedang merancang penerbitan antoiogi cerpen dan puisl •
hasil karya anggota komunitas, yang akan menjadi ujung
tombak eksistensi Kelompok Jakarta Sastra.
Buatteman-teman muda yang haus sastra dan tertarik untuk
bergabung.blsamelirik blogkamidiakukejar.muitiply.comsAau
saling berkirim e-ma/7di mailto:8kukejar@yahoo.com.
Penyair Pfnggfran sampal F>n>fesional
Rangkaian kata yang terukir di sebuah kertas kosong, mampu
.menjadi penyejuk jiwa di kala gersang. Kejar Sastra yang
memillkl semboyan sastra itujndah, tidak hanya terdirj dari
periulis:p^p'ilf|:;yang';baru:i^^^juga'meh'ampUng p#fe*s|s^fy|n'g berkecli^ptjng d^lam
beragam dunia kepenuiisan. ,
Sebut saja, Sefryana Khairil, yang sejauh ini sudah menelur-
kan empat bdah novelnya; dan akan menjadi lima pada akhir
tahun ini. Ada juga penuiis buku motivasi pembelajaran seperti
yang juga seorang motivator dan trairien
nitas ini yang bergerak di bidang
sastra dan senl. Karena. sastra itu sudah mendarah daging
bagi mereka dan merupakan nafas kehidupan itu sendiri.
Kcmunitas ini juga berharap akan bisa menjadi wadah penuiis-
penulis muda untuk menjadi penuiis profesional, dengan cara
saling beiajar dan bertukar limu.
Kcmunitas Kejar Sastra tidak pernah membatasi diri dalam
penerimaan anggota. Itu terbukti darl beragamnya anggota
kcmunitas tersebut. Mulai dari siswa sekclah menengah hingga
guru,dari mahasiswa hingga dosen, bahkan dari kalangan
buruh pekerja hingga eksekutif muda.
Sastra itu indah, indah takterkira. Sastra Itu harmoni terlndah
Untuk mengurai makna kehidupan.
Aulya Elyasa/M-5
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KESUSA^JRMN~'UN-IVERSALj,;.g^
LbhiB'a^ulis
Panitia Jakartd International Ulsrary Festiva' i ii i
2008 mengadakan Lomba Menuiis Cerpen .- - ^
internasionai de.ngan tema "cinta, kemahusiaan, d^v 'V.
porsahabatan dengan latar Jakarta. Ldmbalhi tert|ij»"i
.. bagi warga dunia yang dapat menuiis daiam bahasa
-Indonesia yang baik dan kreatif. Syarat lain, panjang
karangan antara 8.000-15.000 karakter (with spaced
, , atau 4-8 balaman ketik 1,5 spasi, kertas ukuran A4,
:  .dengan huruf standar {Times New Roman, 12 pointf!
Naskah lorn'ba dikirim kepada Panitia sebanyak 5
,  (lima) kopi, disertai CD atau flash disk berisi file haskah
^ seiambat-lambatnya tanggal 10 November 2008
^rlstempel pos). Pengumuman lengkap dapat diilhat pada
^.Jaman www.jilfest.com, mulai pekan depan. -■ - f
|>Pernenang Lomba Esei ::
^5Cerpen Korea^
E sei berjudul Kosmologi'Cerpen Korea: Antafaim.
Pabrik'.dan Kereta Ap/menjadi-salah satu'pernWrtang
Utama Lomba Penulisan Esai fentang Ccrpen Korea. - :
-i.^yang diseienggarakan atas kerja sama antafa^Progranv -
gltiidi lndonesia dan Program Studi,'Korea FIB Ul, Pener-.
Gramedia Pustaka Utama dan,Korean Literature -
Jfranslation institute (KLro. seftaJridonesia^CUitp#
g|eoul (Pusat BUdaya Indonesia, Seoul).'Pem6nang sJ
S|l?'^6kapnya akan diumumkan dalara acararpenyerahiTn^
ghadiah. pada'23 Septernber 2008, pukul'l0;00, dl Ge
j|jddng i, FIRB Ll Depdk.-Oieh ketua dewa'njuri-
JMahayana. LGmba, ini mengkaji antpjogi^cerpeni^df^'dar?
x:Kupu-Kuputetjemahan Kph Young Hurt dan'Tommi ehris-■i^om^yang diterbitkan oleh Graniedia.dan diikutnoleh
'025 peserta dariseiuruh kota di Indonesia. B




perjumgmbqhqsa, rrietakomik tercapai daiadi kurun
wdkm yang ietlalu lanna meskipun jika patokdn kelakmm j
mengamhil wgktuyclng paling mMayyc^
(The bellow'JGd, Richard Felibn OdtcauitX karena fdktor ;
deteri iindn kehidupan komik lebih bariyok metnbdntuk
prdks s lahirnya karya komik, dciri biikannyci perbincangan'
teoret's tentang komik itu scndm Tedii^eori komk I
bqrkemhangterbatas.karenasebagaigejdlaagcdmya {
didng jap tidak terlalu layak diperbihcangkah secdra -
radiki il sebaliknya gejala teifsebut meryadiargumeh untuk j
mdngi ^a\yatkannya sehagai produk kebudqyaan populer
yangnerbahayabagikandk-kanah \
SATO GUMIM AJIDABMA
Bet ipapim lemahnya argu-
mun dalam buku seperti
T? e Seduction of T^e ln-
no^htQhydric
aini ara Izdii seolah itiengai-
takari ba bwa keceridehingah hor
moseksi al bisa: didorbng oleh
'^asangj ji'' Batman daii Robin
yang pi ai cawat, temyata di- '
telan tar pa penksa oleh para
pendidil dan persatnii oramg-
tua mur d seWngga dari Ame-
rika Ser^t sampai Indonesia
pembakju-an serta razia kbnjik :
bisasunggiA-sun^iA teijadi.
Mitbs k<Mmk sebaigai racun ideo-
logis serp prestisenya yang r^hr
dii dalam wacana kebudayaan
dominaij mehyebabkan berlang-
sungnya suatu kebutaan teoretis:
mesldpujn fenomenal tetap saja
tidakdil
bagai ba lasa, apakah itu bahasa
komimil ;asi maupim bahasa
seni, sin jkatnya sebagai repre-
sentasi 1 ebudayaan.
Kemu dian, teritu saja banyak
j)embelaan, penelitiai^ pembuk-
'  tian, bal kan dengah argumen
enali secara ilmiah se-
I yang seolah-olah tidak bisa lebih
me;^nkan lagi. Di Indonesia
Arswendo Atmowiloto ntelakii-
kan kampanye ideologis bertajuk
Komik Itu Baik, dengan ^ atu
seri laporah tentang komik In
donesia pada harian Kbrnpas se-
paiyjmg tahun'80-mi, yang bo-
leh dian^ap berhasil menarik
perhatian niesld belum berhasil
mehumbuhiban kembali "indus-
tri" koihik Indonesia yang per-
nah begitu fenomenal,. d^ telah
diteliti Marcel Bonneff-pada
1973. Harap dicatat bahwa "s^-
macam teori" ymg sebetulnyk
dimaksudkan sebagai teknik-
pen^bahan komik, tetapi de-,
ligan begitu memiinculkan se-
genap kemungkinan komik se
bagai bentuk representasi, da
lam konteks Amerika Serikat,
baru muncul tahun 1985 melalui
The Sequential Art karya pionir
hovel grafis Eisnen
Ini berarti komik selalu di- ,
ungkapkan keunikannya melalui
bahasa lain; Dalam hal Arswen
do, laporan jumalistik dengan
;*^ustrasi sepanil (kotak segi em-
pat tempat gambar berada) atau
diia panii komik; dalam hi Eis
ner sebuabbuku petunjul^ yang
m^W menunjuk cara berbah^a
komik melalui bmiy^ contoh
gambar, ipada dasaniya men^-
nakan bah^a literer Sii^'a. De
ngan kata lain, jika koimk me-
mang memiliki keunikii berba-
hasa, hal im tidak pernah di-
imiapkah melalui bakasa ko
mik Selalu seperti pinjam ta-
hgan media Iain. Ai^ah Scott
McCIoud jrang membuatnya ter-
wujud, melalui tiga buku yang
secaia.tunt^ mehgakhiri infe
riority bahasa komik dalam
pergidatan antarwacana, yakni
Understanding Comics (1993),
Reinventing Comics (2000), dan
Making Comics (2006). Dikata-
km tuntas karena segenap per- n
bincangan tentang komik ini i
benrojud komik sebagai pem-




Salah satu tantangan berba-
hasa addah'bagaimana caranya
meny^paito pengertian-
pengertian sulit Daldn ketiga
buku ini M^lpud me^ambar-
kan dirinyasendiri sebagai na-
rator, yang sedang berbicaia ke-
• pada pembaca dari kamar ker-
jahya, tetapi yang kemudian se-
gera timbul tenggelam dalam '
dunia koiriik tersebut Timbul -
tenggelam artinya suatu kali ia
nienjelaskan sesuatu di luar pa-
nil (terutajna ketika membica-
rata kaiya orang lain), kali lain
la berada dalam panil yang di-.
^bahnya—segalanya demi pen-jelas^ untuk.memahami bahasa
komik. Untuk mengambil ana-
logi dunia literer, ketiga komik
im bukan suatu fiksi, melainkan
nonflksi, tetapi kali jni tentang
komik itu sehdiri.
Dalam buku pertama, Uhder-
standting Comics, tampaknya Mc-
Clpud memang memberikan ke-
pada dirinya sendiri suatu tugas
yang berat karena ia mencoba
berteori tentang komik secaia
radikal, bukan sekadar sebagai .
bentul^ tetapi dalam pengerti-
annya yang ahstrak Pengung-
. kapan atas pengeitian absrak
dengan kata-kata literer teritu
su^ biasa, ^tapi koniik adalah
: media jangmenempatkan ka-
te-kata sebagai bagian dari gam-
bOT biikan? T^tangan bagi ba-
h^a koiiiik ini dyawab Mc-n  Cloud, bukaris^a dari cara ''
pergungkapannja sebaj^ ko
mik; tetapi dengan cara peng- i
ungkapan itu temyata ia ajukan i
tesis berbeda.
Jika ba^ Eisner keberuritutah
panil-panUnya merupakan dasar
seni komik, bajgiMcGloiidjustru
yangterletak di antarapanil-pa- i
nil itulah, yang tidak terlihat
tetapi disimpulkan d^am kepala i
pembaca, yang disebutnya c/o-
5i/re, merupakan dasar seni*^ko-
mik y^g sebehamya. Maka, jika
bagi Eisner komik adalah sCni
keberuntutan {sequential art),
yang disemjui McCloud, tetapi
yang masih meneruskan peru-
musannya sebagai seni dari yang
tidak terlihat {invisible art). Ten-
^tulah ini perbedaan persepsi ter-
Tiadap materi yang sama. j&ner
memand^g diinia di<^am pa-
nil, McCloud memand^g dunia
tempat panil^panil berada. Se-
mentara ba^ Robert C Harvey
dalam m Art of tiie Comic Book
(1996), yang disebiit closure ti- '
:  j dak terdapat ahtaipanil; tetapi
^tara kata dan gambarl Artinya,
j  dengan segala argumentasi da- .
«m keunikan metakoraikhya, ti-
daklah berarti Segenap wacaria-
, .njp tentang komik ihenjadi le-
bih sahih daripada j^g berar-
gumentasisecara literer.
Betapapun, meski yang seper-
tt im selalu dianggap berlebihan,
i  deng^ sangat baiknya McCloud '
i merujuk cara berbahaSa nianu-
sia melalui keberuntutan "gain-
bar sejak ribuan ^ un lalu, un
tuk. menunjukkan reley^i
pen^unaan bahasa komik pada
manusiakiwari. Dyabarkaimyahubungan kata dengan gambar,
bahwa huruf jiiga seperti gam-'
b^, yang be^tu simboliknya se-
.  hingga merijadi teipisah dari
gainb^, tetapi yang bagi komik
haruslah diantisipasi bukan ha-
nya makn^yi ketika rhenjadikata, melainkan periggambaran-
nya dalam komik sebagai ben-
tuk visual maiipim representasi
bui^ .
Penjabaran Mcaoiid pka da-
- syn)^ berusaha menTejaiahi ke-
.hkiupM internal kom^ ^
^ apa Wg tel^ berlangsiihg
^opaojaj^ sga]^ kebaha.<aaT)- j
ny^ sani^ai yi^g miinj^^ <^g^^
dan keraiiii^'ah berbahasa^
tersurat maupun tersirat:
Peigelas^ tontahg pros^ traP-
sfeiantaipanibnusalnya,b^^ • >■
uagian oan xa-
ta bahas^ konuk, tetapi tata ba- "
hpa yatig juga manipumela- ^
hirk^ puisi, Berinula dari fee-
benintut^ panil sebagai s^ni -
yahg dimaihkan komil^ Mcr
Ctoud meipbahas garis dap bi-'dang sampai kepada ruang dan
^yaktn dalam komik, dengan as-pek perrnainari semiotilaij^ ter-
masuk .kata-kata, yang tidafcter-
batas. Dengan kata lain, Mc
Cloud. memberil^ kepada pein-
bacanya suatu kosriiologi koniik,
yang tentunya merupakan pres-
tasi dua jurusan: sebagai poh-
"capam kaiya komik dan sebagai
tesis filosofis tentang koniik.
Komfk dalam diinia virtual
D^am buku kediia!, Remven-
ting Comics, seperti dikatflirflri-
nya sendiri, perbincangan ber-
alih ke masdah eksternaL Jika
yang pertama adalah dimensi
abstrak daii komik, yang kedua
ini adalah dimensi konkrel; yak-
. hi melaJcukan. eyaluasi atas per-
tumbuhah komik, sebagai ben-
tuk seni maupun indiistri, dalam
abad XX Tentu sebagai meta-
komik, kita masih melihat de-
.mohstrasi bahasa komili; melalui
penceritaan atas pertambuhan
genre; yang temj^ta tidak man-
dek; dan kenyataan .bahwa dunia
yang memasuki abad digital sa-
ngat aniat mungkin mengem-
. banglran komik—baik sebagai
seni matipun industrl Melalui
buku ini, McCioud men^ali po-
tensi komik, jika melepaskan di-
.ridari ke-bulm-anhya, mepjadi
seni yang tak terhatasi oleh sir-
Imlasi pemasaran tra«iisional ka-
rbna, menurptnya, feor fisik
media cetak itulah yang nienjadi






.  . bagalmaiia bnhaia
^ berproseis dalam kohteks
medii •
Pada masa depa^ seni koihik
akm dan hants memasuki ling-kung^ hidup.ba^, yaiig bukan
lagi lembarari kertas teijilid un
tuk <hbuka ke kanan atau kie kiri,
melainkan dhnia virtual dengan
segda poterisi komputer sebagai
sumbemya. Dalam media non-
kertas itu, bukan sekadar.ciri
definitif komik seperti perma-
inan kata dan gambar dalam
seni kebertiuutan akan tetap
bertahan, mdainkan berkem-
bang ke segala jxu^an, sesuai
i ugan kekayaan komputer yang
solah mampu meneijemahkan
enap gagas^ visual. Bahkan,
a jika gagasan itu berupai re-
usi dalam seni komik k^na
ainan kertas sebagai meta-pa-



























































'entu ini merupakan antisi-
Iterhadap dunia ''membaca"
un ^ ad digital, yai^ bukan
berwujud mata terbuka~d^
an membalik halamap, ihe-
:p£ah mata terbuka seihbari
[an bermain "tikus" d^ jari
g-'ldik", tempat pembaica
!i ijadi pengemb^ dalaih se-
virtual. Nah, koinik akan j
lanfaatkan, menjadi altema-
lahl^ dapat menjadi se- i
■i ta virtual tersebut, suatii di- ,
si yang tak akan ,dicapainya. 1
,an lembaran kertas. Dua !
>r utamayangmemuhgkin- !. hal itu; menurut McCloud, |
alph hip'erteks dan model spa- j
■keduanya akan menjadi pi- 1
I<omik-jarin^an.(we6co/n(cs), j
Dukan khayalan, karena
md melalui -metakomik ini
meng-gambar-kan bagai-
semua itu akan berlangr-




!i nikiailiaH aetblah menjadi
"^si dan fllsitf dalam Uh-
\d.ing Comics, meiy.adi pe-
: Jasar dan pemildr fiitu:'
(lalam Reinventing Comics,
■ buku ketiga, Making Coi-.
epertinya McCloud ingin
ii seniman lagi. Tentu ti- !
aneh jika ia mengulang
, lunlah pemyataan pada
I ertama karena mem-,
r ten^g bagaimana seiii
. J seni, betapapun adalah
icngkarantentangbahasa
K alah bahasa eksldusif, se-
eksklusif semaldn "nyeni"
api yang pada prinsipnya
menjadi inklustf, yakni
n
mungkin dikenali dari segala
arah tanpa harus meng^dalkah
pengetahuan eksklusif tentang
s6mitu sendiii
Dalam hal ini McCloud me-
nekankan seni komik sebagai .
seni bercerita. JacU suatu *'sastra
gambar'', seperti dibongkamyadalam peibincangan tentang kor
mik, manga C^omikJepang'O,
"-d^mrel'gtafiis'-betiganyatotap^'a komil^ hahyalah gaya dan
ideologi yahg membedakaim^
' Nairiiun, jika dalam Urtderstdn-
Cbm/cS;iamembon^^
hasahoihik dalam ppsisi=peng-
amat, dalam Making Cbmics ia.
membongkn* seni berbahasanya
sebagai pembuat komik. Maki
sangat mengesankan caran}^
memperkenalta bukan sekadar
dari.se^ tefaiis, melaiiikan "ke- -
manusiaan" komik sebagm ba
hasa komunikasi itu seiidiri.
Adapun sisimanusiawi ini di-
tunjukkan dairi berbagai aspek dibalik yang visual maupun literer,
, maupun kombinasinya, yakih
totalitasnya dalam menyentuh
i*dsd. ♦ • ■ .
Ini tidak mudah karena ba-nyakjiya wacana teknis yang
meati diterjemahkamiya sebagai
^pek mental, sampai kepada ti-
tik dan gajrisny^ tetapi justru di
sanalah ke^metakomik-an karya. ini bekeqa; gamblang sebagai
pehjel^am sekaligiis meiiariksebagai, komik Pada dasainya
McCloud memperkerialkah cara
membuat komik, bukari dengan
meng^jari tefaiik menggafhbar,
melainkan dongm memperfce-
nalkan bagaimana komik telah
dibuat dalam berbagai genre. Ar-
tihj^ McCloud memperkenal-
kan berbagd macam idioni, ti
dak untuk dicontoh, tetapi agar
setiap (caloh) .penggubah k6riiik
mengetahui ataumeiientuW
tempatnya sendiri dalam peta
bi^ komik dunia. Maka, buku
im bukan sekadar berguna bagi
pembuat komik karena membuat pembaca komik berpenge- •
tahuan dan dengan begitu lebih
bermodal dalam men^argai
komifc
Dalam hal manga, hams di-
catat betapa McCIoud pun
mengakuinya sebagai. dtmia ter-
sendiri, dengan segala wacana
yang raeski isangat ihenarik dan
membuka jalan, tetaplah masih
berposisi pin^an dan sudut
pandang koj^ mainstreanu Par
dahal, jlka sudut pandang di ba-
lik, atau misalnya diletalSan da
lam konteks pasar Indonesia,
justm manga itulah ymg me-
mpakan anis besar, dan komik
yang disebut mainstream haiiya-
lah berposisi di pinggiran. Mc
CIoud sendiri menyebut feno-
mena manga sebagai Efek Ma-
dagas^, dari nama piulau yang
flora dan faimanya tidak ada di
tempat lain, begitu pula dengan
manga di Jepang, 5^g berkem-
bang dengan percabangan lu^
biasa semenj^ Osamu Tezukai
tetapi hanya berkutat di dalam
negeri Jepahg. Jenia. manga yang
dominan dalam dunia kreattf '
kpmik Indonesia, inisalny^ ha
nya bagian amat sangat kecil da
ri lautan genre komik Jepang
yangterMii kay^
Tiada yang balk dan benar
Secara keseliirohan, ketiga
metakomik Scott McClbud me-
nunjukkan bagaimana bahasa
berproises dalam konteks media.
Bahasa tidaklah tersedia secara
siap pakai seperti tesaurus rak-
sasa atau buku besar tata bar
hasa, bahasa itu diproses dalam
praksis, terinasuk dalam eteplo-
rasi kreatifiiya, tiimbiih setiap
saat bersama pembebianah mak-~
na kepadanya. Tidak ada bahasa
"yang baik dan benar^ dalam ar-
ti ya^ sama selamanya. Seperti
komik, bahkan hak hidupnya
pun pemah ditolak dan dibasmi
bagaikan penyakit menulaf der
ngan pembakaran/ tetapi akhirr
nya meraih maitalsat dal^ pro-
sesnya, berkat peijuangan ideo-
logis yang mewtyud dalam pem-
bahasaannya.
Sebagai gerakan poUtil^ ko
mik diproklamasikw seb^ai
seni kesembilan.pada tahun
1957i tetapi bam menjelang se-
ratus tahun, melalui Understan
ding Comics 1993, bah^
koi^sunffiuh terkukuhkan ke-
sahihannya, untukpertama ka-
lin3^ dengan b^asanya sendiri,
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komposisi
Menulis
Bamby CahyadiSeor^g direktur operasional di
tempat saya bekerja, dalam
suatu kesempatan pernah
bertanya kepada saya. Anda
sering menulis?
Tentu saja saya sedikit terkejut
dengan pertanyaan tetsebut karena
pertanyaan itu tidak ada hubungan-
nya dengan materi pekerjaan yang
sedang saya garap saat itu. Saat itu,
kami tengah berdiskusi tentang upaya
meniiigkatkan penjualan dan keuh-
tungan perusahaan.
Tentu pertanyaan tersebut saya ja-
wab dengan antusias, tanpa bermak-
sud carl muka.
"BetuI Pak, saya suka menulis."
Saya memberanikan diri bertanya
pada beliau.
"Ada apa rupanya dengan kegiatan
menulis, Pak?" tanya saya agak hati-hati.
"Saya melihat anda dalam berpikir
dan berbicara sangat runut dan sis-
tematis, berbeda dengan rekan-rekan
anda yang lain," katanya.
Kemudian ia melanjutkan, "Saya
juga sering membaca bahasa yang
anda pakai saat menulis e-mail, sangat




Kebiasaan menulis pada akhirnya
akan membuat kita berpikir sistematis.
Karena, kita paham mana subyek,
obyek, dan predikat.
Bah(kan kegiatan menulis mampu
menunjukkan pada orang lain menge-
nai perasaan dan pemikiran kita. Seo-
rang bakar ilmu komunikasi Dylan
Thsrtias pern^ berkata, "Menulislah,
karena hanya itu cara untuk membuat
durua tahu apa yang engkau pikirkan!"
Aktivitas menulis tentang apa saja,
apakah itu sebuah artikel ilmiah,
makalah kerja atau kuliah, cerita fiksi,
nonfiksi, dan puisi atau mungkin
catatan harian sebenarnya juga adalah
kegiatan rileksasi dan terapi.
Lalu bagaimana agar budaya me
nulis menjadi sebuah gaya hidup yang
gampang dilakukan semua orang?
Tentu jawabannya akan sangat bera-
gam, bahkan sampai hari ini kalangan
pakar masih menilai budaya meriulis
orang Indonesia masih sangat rendah.
Hal itu terbukti dengan minimnya karr
ya tulis kalangan akademisi.
Sebenarnya masyarakat Indonesia
menyukai aktivitas menulis, tetapi di
beberapa tempat bahkan untuk menda- •
patkan sebuah buku bacaan masih sangat
suHt. Padahal kita tahu, budaya menulis
akan terbentuk apabila kultur membaca
telah terlebih dahulu terbentuk.
Oleh karena itu, keterlibatan peme-
rintah baik pusat maupun daerah
sangat besar peranannya, terutama
menyediakan bahan bacaan yang
murah dan mudah dijangkau serta
memperbanyak perpustakaan.
Terapi
Orang yang marah akan sangat tidak
bermanfaat apabila kemarahannya ia
umbar dengan kata-kata. Namun,
kalau ia salurkan lewat sebuah tulisan,
walaupun ia marah, tetapi hatinya
akan tenteram sehingga jiwanya akan
tenang. Begitu pun orang yang sakit.
Hdak mengherankan dpatila kala-
ngan kedokteran dan ahli kpmunikasi
berpendapat bahwa menulis juga
sebagai tefapi, khususnya terapi jiwa.
Hal itu pernah dikatakah Pipiet
Senja dalam epadg di sebuah memoar
karya Bahril Hidayat Lubis. BahtU
adalah seorang penderita psikosis atau
gangguan.jiwa y^jg ditandai terpe-
cahnya kepribadian, halusinasi (per-
sepsi yang keliru), dan deliisi (keya-
kinan yang keliru). Pada saat proses
penyembiihan dirinya, Bahril mem-
buat berbagai tidisanlmtuk mencerita-kan seihua iniinpi dan halusinasinya.
Mari mulai kita semaikan budaya
nien^ dan s^atdy^^p|j[jing dekat
dengan diri kita, yaitu tiilislki tent^g
diri kita sendiri dengari hati. (M-5)
Media Indonesia, 14 September 2008
MAiroSKRIP
LITBRASI
lah'^SS " mariiiskrip. telah ^ dp-
kiuhent^ikan dmam. cakrani
atau cpmpgcf disci Up'a^
kii^ ike-
punah^ ii^uskiip ajnbgt kertas
untji^ ftiehiili^ iiianiifik^jp seba-
gi^ b^ar sud^ nis^ pirah.;
Ddkimientksi ini . dike^'akan
oleh; aplikan Zuriad,. kdra^likan
M Yuauf, dibantut^ dan Hakul-
tas Sastra Uni^ersitas Aiid^^,
Padang; Penddiiaan proses ini
bergsal d^ hibah British Libra-
Mariuskrip yang berliasil di-
selamatkan tersebut berasal dari .
lima daerah yang berbeda. lidl^i;
pertdma adalah Surau Bintungim
Tin^ di Padang Biritimgan, Ker
camatan Nan Sabaris, Kabupaten
Padang Pariamam Di lokasi per-
tama terdapat 36 mariuskrip.
Tempat kedua adalah Surau
Lubuk Ipuh, Kecamatan Kurai-
t^'i, Kabupaten Padang Paria-
Manuskrip yaug berhasil
diselamiajkari sejuii^ah 82 buah.
^drau Pariangaii, Kecamatan
P^^ Layreh, Kabupaiten Tanah
Dai^i: teiidapat 33 manuskrip
yi^J^ diselamatkani
PtSurau Tanjung yang terletak
di Nagiari Airipek Koto Hilia, Ke
camatan Batang Kapeh, Kabu-
pmen jp^isir Selatiin, terdapat 23
mariirihrip. Di Surau Maldlo ter




mahuskrip; tl^ menyimpan fd^
to-fote dokuirieritaa dal^ eaki
ram. Ddngari demiM^ isi ina-
nuakrip. tersebut dapiat dipakai
bendang-ulang taripa harus Hia-
watir nasfcah manuskrip menjadi
rpsak. ' ;
■'Kami akari nienyerahkan sa-
lin^ cakram ke suraU yang me-
miliki manUskrip itu. Harapi
aimyai mereka bisai mempelajari
; isi ^ mapuskrip " tutur = YusUf di
iPadmi Selasa (9/9).
Ypsrif meniperkitakan ada ri-
buah riaskaih ymg tersimpmi di
sUrau-suriiu di Sumatera .fiaiat;
Sebagian besar naskahberada.da-
1am kondisi msiak. : ^
"KerusaJmh naskah terut^a'
akibat ketidakpahariian pemilik
manuiskrip akan arti peritirig ma
nuskrip i]^"Ujar YusUf
Sebagian riianul^p ditemu-
kaJi sud^ berbentuk serpihan
dan terdnggdk di sudUt sumu
atau rumi^ pemilik. ,Ada; pula
maniwkrip yang dis^ghguiisdtan
dengjui dijadikaii jimat. oleh ma-
syaimcat setempat C^T)
Kompas» 10 September 2008

(Orang banyak nyiatalgh tentu,
Bilangcai lebih dcoipada seribu,
Mdti sekalian qm^nya itii,
Ditimpa lumpwi cpj, dan abu.
Pulau Sebuku dikataofxmg, ^
Ada seribu lebih dan kurang,
Orangrnya habis nyataldh terang,
Tiqdal^ hidup barang seorang.
Rupanya mcyat tidak dikatakan,
Hamba melpiat msanya pingsah,
Apaldh iagi yai^ punya badan,
Harapkan rahmat Allah balaskdn.)
Ber'ta ditemukannya satu-satunya sumber pribumi tertulis
yanj memuat kesaksiati mengenai letusan Gunung
Krakataiipada idhm 1883^mengejutkcin bgayak orang,-
Dalim tempo 48jam^ beritayang dimuatpertamakali di
Koiapas online (www.kompas.com) itu diunduh sekitar
14.C 00 orang dart berbagai belahan dunia, Kemudian




. Lsetelah gunung tersebut
I, tetapi ditemidcan ter-
aisah dalam bentuk rias-
.0, yang tersinipan di
aeg^a, yakm Ih^ris, Ber
Jerman, RUsia, Malaysia,
dohesia. -
a^ ahli filologi dw do-











ran orang asing yang se-
ada tentang letusan Gu-
l^dcatau tahiin' 1883 itu
ijienekankan aspek geolo-
Letusan itu menewaskan
ari 36.000 orang. Adapun
Muhammad Saleh lebih
afepek humanis, kemanu-






























menemukan bagiian sejarah di-
nasti Kerajaan Gbwa yang hi-
lang.
Kesaksian langka
Jauh sebelum pejieliti asihg
inenulis tehtaing.meletusnya Gu-
nimg Krakatau (Kralmtoa, Car-
cata) tanggal 26,27, dan 28
Agukiis 1883, seorang pribumi
telah menuliskan kes^ian yang
amat lan^ dan ihenaril^ tiga
bulan pascameletusnya Kra
katau, meMui Syair Lampung
Karam, yang tiga bait di anta-
ranya telah dilmtipkan di atas.
MenUrut SuiyiadiC ^ jian-kaji-
ah ilmah dan bibliogrEd me-
ngeiiai Krakatau hampir-hampir
luput mencantumkto satu-satu
nya sumber pribumi tertulis,
yang mencatat kesaksian me-
ngend letusan Krakatau di ta-
hun 1883 itu. "Dua tahun pe-
nelitian, saya menemukan sa
tu-satunya kesaksian pribumi
dalam bentuk tertulis," katanya.
Sebelum meletus tan^al 26,
27, dan 28 Agustus 1883, gunung
Krakatau telah batuk-bat^ se-
jak 20 Mei 1883. Letusan dah-
syat Krakatau menimbulkan
awan panas setinggi 70 kilome-
,  ter dan tsunami sctinggi 40 me
ter dan menewaskan sekitar
36.000 orang.
Sebelum meletus pada 1883,
Gunung Krakatau di Selat Sunda
n  pemah meletus sekitar tahun
1680. Letusan itu memunculkaii
tiga pulau yang saling berdekat-
an; Mau Sertung; Pulaii Rakata
' Kecil, dan Pulau Rakata.
'i Svuyadi menjelaskan, selama :
ihi yang menja^ bacaan tentang
letusan Gunung Krakatau adalah:
laporan penelitdan lengkap GJ I
I Symons dkk. The .Eruption of I
i Kfakatoa and Subsequent Phe-
' nqmena: Report of the Krakatoa n
Committee of the Royal Society
(London, 1888).
Adapun sumber tertulis pri
bumi terbit di Singapura dalam
bentuk cetak batu Qitography)
tahun 1883/1884. Kolofonnya
mencatat 1301 H (JTovember
1883-Oktober 1884). Edisi per-
tama ini beijudul Syair Negeri
Lampung yang Dinaiki oleh Air
dan Hqjan Ahu (42 halaman).
\/
V
'Tak lama kemudiaii muncul
edisi kedua syair ini deng^ ju-
dul InilcJi Sydir Lampimg Di-
naiki Air Laiit (42
Edisi kedua ini juga diterbitkan
di Singapura pada 2 Safar 1302
H (21 November 1884) "papar-
nya. '•
I  Edisi ketiga beijudul i^air
' Lampung dan Anyer dimi. Tan-
i jung Karang Naik Air ikut (49
' halaman), ya^ diterbitkan oleh | i
Haji Said Edisi ketiga ini juga j
diterbitkan di Singapura, berte- |
rikh 27 R^iulawallSOl H (3'
Januari 1880. Dalam beberapa '
ikian, edisi ketiga ini disebut
^air Negeri Anyer TenggelcarL
I  "Edisi keenipat syair ini, edisi
terakhir sejaub yang saya keta-
1 hiii, beijudul Inilqh Syair Lam
pung Karam Adanya (36 hala- i
man). Edisi keempat ini juga di-I
terbitkan di Sirigapiira,bertarikh'^
10 Safar 1306 Hijriah 06 Okto- f
ber 1888)," un^p Suryadi, yang If
puluhan hasil peneHtkmnya te- i|
lah dimuat di berbagai juiiial in- j
temasionaL
Terdapat variasi
. Menurut Sutyadi, khusus teks , i.
keempat edisi syair itu ditulis - i |
dal^ bahasa Melayii dan me- ;
makai aksara Arab-Melayu (Ja- i
wi). Dari peibandingan teks
yang ia Isdmkaii terd^at vaitiasi '
yang cukup signiflkan antm^
I niasing-masing edisi Ini ineng- ,
I  iridikasikan pengaruh kelisanan I
yangmasibi kuat.dalam tradiin
!  keberaksaraan y:^ ihulai turn- '
buh di Nusantara pada paruh
kediia abad ke-19.
Su^i yang berhasfl meng-
identifikasi tempat penyimpw-
an eksempl^ seliuuh edisi ^ air
Lampung Earam yang masih ada
di duiiia sampai saat ini me-
nyebatkan, ^air Lampung Ka
ram ditulis Muhammad Saleh. la
mengaku meiiulis i^rair itu di
Kampung Bangkah^u (kemudi-
an bemama Bencoolen Street)
di Singapura.
"Mi^ammad Saleh mengaku
berada di Tanjung Karang ketika
letusm Krakatau teijadi dan
menyaksikan.akibat bencaqa
alam yang hebat itu dengari mar
ta kepalainya sendiri. Sangat
.mimgkin si penulis syair itu ada?
lah seorangkorban letusan Kra
katau y^g pergi mengungsi ke
Singapiira dan membawa ke-
napgan menakutkah.tentang









yang paipahgnij^ 38 halaman
dan 374 bait itu, Muhammad Sa- ,
leh secara dramatis men^am- '
barkan bencana hebat yang me- :
ftyusul letus^ Gimimg Kra-
kataii pada.t^unI883.. <
la menceritakah kehancuran
desa-desa dan kenmlian niassal
akibat letusan itu Daeiah-dae-
rah seperti Brnni, Kitambang,
Talang, Kupang, L^p^ing
Umbulbatu, Benawang, Badak,
Limaii, Lutung Gunung Basa, ;
Gxmung Sari, Minanga, Kuala,
Raiabasja, Taiy
Puiau Seb^i, Sebuku, dan Me-
rak luluh lantak dilanda tsuiia-
mi Imnpur, serta hujan abu dan
batu
I  Pengarang mehceritakan be-j tepa dalam keadaan yarig rti^mi-
lukan dan kacati-balau itu orang
masih mau sgling menolong satu
,  sama laiu Namuhi tak sedikit
,  piila yang mengambil kesem-
P^tan untuk memperkaya diri
sehdin dehgan mengambil harta




yang masDi teisa di duriia sam-1
pal sekaraiig penelitian Sluyadi
juga menyajikan tr^liter^i
(alih aksara) teks syair ini dalam
aksara Latiu.
"Saya berharap Syazr iom-
pung Kiram dapat ^ baca oleh
pembaca masa kini yang tidak
bisa lagi ihembaca aksara
Ar^-Melayii (Jawi)^ Lebih jauh,
saya ingin juga membaridingkan
pandangw penulis pribumi (sa-
tu-satunya itu) dengan penulis
asing (Belmda/Eropa) terhadap
letusan Gunung Ki^taii," tutur
Suiyadi^
Peneliti dan dpsen Leiden
University, ini'menambahkan,
teks syair ini bisa direyitalisasi
imtuk berbagai kepentingan, mi-
salnya di bidang.alademik, bu-
. daya, dan pariwisata. Salah sa-
tunya adakih kemungkinan un
tuk mengemaskinikan teks
Syau Lan^ung Karam itu dalam
ranj^ agenda tahuiian Festivai
• IQalmtau Juga dapat direvita-
lisasi. dan diperkenalkan untiik
memperkaya dimensi kesejarah-
an dan penggalian khazan^ bu-
daya dan sastra daerah Lam
pung.





MELALUI bahasa musik yang
universal yang dibawakan Gigj,
pesan-pesan keagamaan,. pesan-
pesan tentang kebaikan akan (ebih-
mudah diterima orang.
Cuma sayangnya, Gigi suka mepet-
mepet kaiau minta lagu ke saya.
He...he...he. Mereka pernah minta ke
saya untuk membuatkan lagu Pintu
Surga. Tapi mereka mintanya mepet
n banget. Saya jadi sempat bimbang
bisa nggak. Untungnya bisa.
Namun, saya memang mendukung
Gigi dan kelompok musik lain yang
mau membuat album reiigj. Sebab,
pesan-pesan yang mereka bawakan
akan lebih mudah diterima oleh,
kalangari mudal Kalau saya, lewat
pulsl, paling segellntir orang.{Eri/l-1)
Media Indonesia, 17 September 2008
PENGARAKa
Kreativitas via
1 L. Tblah terbiikti, banyak kdm^hitas yang bisa
;  tan^. DiYogya, komunitas §astrab«teb^an. , '
Hebatnya, dari kb^^umtas-komumtas tersebut,
: mampu memxmcuik^ safetrawan-sastrawan yarig
.  akhimya mampu bersaing dan diperhitimgkan di
I kancahsastraDIYj bahkannasional. Reabtaaiili, ;
I  tentu saja haiiis digarisbawahi.
Berdirinya Rum^ Kata di Perumahan Kasongan
Pennai Jalan Eembulan Blok C No 106 Bantul, jelas
membawa an^ segar. Sejak awal, pendirian
Ruinah Kata ini imtuk mengasah kreativitas di
berbagai bidang.
"Untuk bidang garapan meliputi sastra, budaya,
,  peherjemahan karya-kaiya klasik Tlmur Tbngah.
n Agendanya, yaitu &alo& rutin sastra seminggu
sekali. Kita juga ada sekolah kreatifberkala, jumal-
istik, penulisan opini, resensi, puisi, cerpen dan no
vel Satu lagi/kxirsus kilat menerjeroabkah teks
Arab," ujar Mahwi Air Tawar, Ketua Pt-o^am
Rumah Kata.
Lauchingyaiig dilaktikan Ming^ (21^) sore, di-
badiri tamu darii/angitan Jawa serta DIY.
Iferdiri mabasiswa UGM, UNY.dan UIN. Serta be-
berapa komunitas sa^a. Aguk Irawan, menjadi
pengasuh. Sedang cerpenis Jpni Ai^dimta, diplot \
sebagai pembina> bersama ibufik Hidayat. - i
Mahwi dan teman-tdn^ berharap, Rmnah Katsu^^
bisa inenjadi wadah remaja yang ingin serius bela- .jar menulis (sastra), sekaligus memperdalam ilmu ^
agama. -
Tak ada syarat khusiis untuk gabvmg. Yang
berminat lan^ting dafei^. \
"Mereka yang ingiri tabling, tidak dipungut biaya \
sepeser pun. Yang penl^g niat dan punya semangat 1
maju, serta serius," tandas cerpenis kelahiran
Madura itu. H Latief •
Minggu Pftgi, September 2008
Minggu ke IV
PUISI INDONESIA-APRESIASI
AKITUS Zaskia Mecca bu-
kan hanya piawai dalain ak-
tmg. Aktris Sinetron Wanita
Tferbaik dalam Piala Vidya
•  (FFI) ini juga memukau saat
membaca puisi. Hal ini terli-
hat saat la didaulat memba-
,cakan puisi karya Ustadz
Mochammad Basis, atau yang
lebih dikenal dengan panggil-
an Gus Muh, di aula Mesjid
Baiturrahman Jalan Dr Sa-
haijo J akarta, baru-baru ini;
Pada kesempatan ini Zaskia
mampu membaca puisi de
ngan penuh penjiwaan. Sua-
sana t^uh dan syahdu sema-
kin terasa dengan pembacaan
puisi yang diiringi grup nasyid
akustik Tilling, Karepe'.
•  Zaskia didaulat imtuk mera-
bacakap dua puisi kaiya Gus
Muh yang berjudul 'Makrifat
Bencana-bencana' daii Doamu
Ibu'. Puisi Makrifat Bencana-
bencana a^alah puisi yang di-
tulis Gus Muh sehari setelah
teqadinya musibah gempa hu-
mi yang melarida Yogyakarta
27 Mpltjua tahun lalu. Sedang
puisi Doamu Ibu adalah puisi
yang.dibuat khusus oleh Gus
an
. Muh untuk mengajak semua
yang mendengarkan. u^tuk
genantiasa' menyayahgi ibu
tercinta yang sangat begar
jasanya terl^dap anaknya.
Doamu Ibu m^pakan
salah satu lagu di albumAnak
Adam yang dMlis Eling Karepe
dan menjadi hits bagi lagu-l^u
pasyid.yang banyak dj requestd( beberapa radio di^'aSauhg,"-
Jakarta, Yogyakarta dan' Se-
marang. Videoi Klip^Doamu
'; ibu, siidah siap tayahg. ;
S^bagaiihana (hketahm, nh-
; ma Zaskia Mecca melejit saat
membintangi sineton Kiamat -
Sudah Dekat araiian gutoada-
ra Deddy Mizwar, Ginta SMU,
Habibi dan Habibah, Senan-
dimg Masa Puber, dan Lorong
Wal^." Pada tahuii 2007, Zas
kia turut meinbintangi fihn la-
yar lebar Ku Fayakun, film re-
ligi kaiya ustad -Yusuf Man-
syur. Zaskia jiiga membinlan-
gi film arahan sutradara Indo^
nesia Haniahg Bramantyo ber-
. tema religi Ayat-Ayat Ginta.
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HJISI IND0NT5SIA-ESAI
DIMANA keindahan puisi
Zawawi Imron? Ibntulah pada
kekuatan kata-kata yang seder-
hana n^un bisa menyentuh ji-
; wa yang mendengai-kannya. Dan jiwa ini
(  seakanterobekdengan kata-kata seder-
I hanayangdiucapkan.diPantaiLombang
'  Sumenep ketika membacakan 3 pnisi
: mei^naibedug yang paling terbaru.
;  Jika diaebut pergelaran, mungkin ini-
^  lah gelar baca puisi yang istimewa dari
i  Zawawi b^ peserta media tour dan eks-
plorasi budaya dalam rangkaian Parade
Bedug Sampoema Hijau. Pembacaan
puisi yang ditimpali deburan ombak pan-'
tai berpasir putih yang sangat indah di
bawah tanaman cemara udang yang sa
ngat luar biasa, memberikan makna
leb_ih dalam bagi pendengarnya;
Namiin yang tidak kalah luar biasa ada-
ketiga puisi itu menipakan.puisi pa
ling gres yang didptakah Zawawi; malam
sebelum pentas.
"Saya begitu tertantang untuk mendp-
takan puisi bertemakan seal bedug ini.
Dan saya begitu tertantang memba-
cakannya, meski hanya sedikit pende-
tetapi orang yang memiliki apresi-
asi," ungkap Zawawi sebelumnya. Bab-
kan k^ena sudah beijanji terlebih dulu
menerima peserta etsplorasi bu
daya itu piilalab, Zawawi tidak mpntr-
.  , wvo iui ctsdl LTU*
. ^ I ineng>
0
hadiri uridang^n buka puasa bersama
Presiden SBY di Jfiiarta.
Bisadipahami. Zawawi yang Agustus
.^ilam^berkuiyung ke Israel beberapa hari
^  KFI-FADMISUS71WI
GayaZaivawi
mengaku, belum satupim puisi yang bisa
didptakan dari sana. "Saya merasa perlu
ada masa tunggu untiik, mengungkap
dalam kata-kata. Padahal ketika ke
Belanda, ia langsung pulang dengan
membawa 30 puisi yang didpta," ungkap
budayawan kondang-Madura. .
Zawawi mengibaratkan puisi karyanya
adalah kristalisasi masa lalu yang mepja-
di pelajarah hidup baginya. Mbni^s
puisi, kat^ya, ibarat menjadi anak 9 bu-
lan yang siap dilahirkaii. Dengan pema-
haman itu, katanya, puisinya akan bemi-
lai lebib karena ada pelajarannya.
.  "Dalam puisi beijudul Bedug Kiai Mojo
I ini saya ingiii memberi nilai baru, bahwa
I perang bukanlah karena dendam,"
1 xmgkapnya. '
I  Puisi memang telah menjadi desah na-
I pas Zawayd Sekalipun sjdir Zawawi
1 cil, gemah ditolak pak kiai, tempat dia
i belajar agaiua selepas SD dulu. "Itu yang
I membuat saya trauma meiiiiiiskan puisi
I dalam bahasa Madura^atau sjdir terse-
I but75iarena waktu itu pak kiai menyebut
bahwa kalimat-kalimat itu hanyalah ka
ta-kata kotor yang pantas dibicarakan
ketika di sumur," ujamya sembari terba-
hak mengenang masa silam. Tbtapi
Zawawi p^tang putus asa. Batiyak puisi
yang ;kemudian ditiilis dalam babasa
Indonesia. Paling tidak, sudah 14 biiku
puisi diterbitkan dan masih banyak lagi
yangtercecer'.
. Kekayaan batin karena empati pada
kehidupan, terlebih dengan kehidupan
kaiim miskin-lah, yang diakui banyak
mengilhami kaiyanya. Karena empati
itulah yang membuat Zawawi selalu
merefleksi diii Sehingga puisi berdenyut
betsama jantungidan .mepjadi denyut *
darah yang belum, terlahirkan. Dan keti
ka sebelumnya membacakan puisi
lamanya beijudul Ibu^itulahi beberapa '
peserta media tour sempat ingin me-
numpahkan airmata. Meski apa,y^g di-
lakukan itu hanya karena mengikuti
jalan pikir Bonggowarsito untuk selalu i
elinglanwaspada. (Fsyhm-
Kedaulatan Rakyat, 16 September 2008
PUISI indokesia-esai
il'AbA yang lain di Pasar Gedhe Solo; Kainisl4®"^ngrE^H^^
pasar tradisional yang lekat dengan tradisi tawar-menawai' antai'a peda
gang dan pembeli, seperti iebih benvama ketika serombongan maha
siswa menyemarakkan suasana pasar dengan menggelar pentas bac£
puisL Acapkali terlihat, dua.pihak yang tengah bertransaksi"itu:terhenn
jejenak,danmengalihl^perhatiankepanggung. -
Tak seperti pentas sebuah kesenian
pada umumnya, panggung yang digu-
nakan mahasiswa yangtergabung dfllarr)
Keluarga Mahasiswa Sastra itu, hahya
berupa;tumpukan kotak kayu bekas ke-
masan buah, menempati sadah satu sisi
dekat gerbang utama masuk Pasar Ge
dhe. Kemudian di sisi kanan dan kiri
ditempatkan keranjang bambii secara
ser^pangan sebagai asesoris pang
gung. Malahan sepeda motor serta b^iak
yang dipafkir berhimpitan deng^ pang
gung, ^ eperti menyatii dengan pang
gung. I
Lalu bagaimana dengan para peda-
gang dan pengunjung pasar yang berlalu
lalang tnengapresiasi pentas sederhana
i  itu.Jangankanbakuldi pasar tradisio-
n nal, orang terpelajar sekalipim belum
tentu paham tentang puisi, apalagi puisi
' yang dirangkai dengan kalimat bermak-
na awang uwuTig. Namun setidaknya pe-
nampilah serombongan mahasiswa se
perti tak peduli dengan tingkat apresiasi
parabakul dan pengunjimg pasar.
- Justru berangkat daii ketidakpaham-
an masyarakat akan puisi itulah, ujar
Ante, salah satu pembaca puisi, mereka
ingin memperkenalkan sastra, khusus-
nya puia di kalangan masyarakat awara.
Iferlebih dalam sejarah peijalanan pasar
tradisional, pem^ akrab dengan dunia
kesenian.
Hingga menjelang akhir tahim 1970-
an, banyak pedagang pasar tradisional
memanf^tkan kesenian untuk menaiik
calon pembeli. Tak fcurang perusahaan
besar, seperti Jamu Jago dulu sering
mengunjungi pasar tradisional dengan
membawa kelompok kesenian. Tapi se-
karang, kesenian itu sudah menghilang
, dari pasar tradisional, sebaliknya justru
berkembang pesat di pasar modern de
ngan kemasan intertainment yang lebih
canggih. "Pasar tradisional seperti sudah
I kehilahganrohnya,"ujarAnto.
'  Met^embalikan Roh
Dalam dua xahun terakhir, sebmiamya
banyak seniman di Solo terjun ke pasar
tradisional dengan menggelar anekaje-
his karya seni.- Bahkan beberapd kali
sempat piila digelar Festival Pasar Ku-
maiidang sebagai iipaya.mengembalikan
,roh pasar tradisional yang sudah sima.
1 Saymi^ya, pentas itu umumnya digelar
I malam hari ketdka aktivitas orang-nrang
paSartelahusai.
"Semua memang memerlukan proses^
masih terbuka ruang dan waktu bagi
siapapun ulituk meng^pre^kan kr^-
! •ti>dt^y^ untuk mefipbjuigldti^
tradisionalj^uj^.'VViljaitoi^^J^^
• Pasdfnuu)aj% P^ar ji'adisiohdl Siim-
^arto (Papatsuta), saflt ikutliiiiep.yak-.





langap-semman unt^ lebih menggM-.
rahki^pasaj'trai^idniEd, sanga^^^^
lukan, apalagi pecara .fisik'Bebeifapa:
pasOT iradisidnal saat ini TO tampil
- lebih bagtw droluiiayan hyapptazu .
I  SemTOt^a, acara oaca puisi di pasat
itu, sel^ unfakmeppdubiirbr^
pasair, juga menyemai^kkah
Ian Riu^dani Karenanya, sdiiruh ptiia
yang dibaca beftema Rainadan,; athu^
setidaknya berhuiEUisa religius. T^kku-
rangfMifhammad Hasan, isal^ seorang.
tukahg becafc yang mangkal di depah
Pasar Gedhe secara spdntBn ikiit fampil
ineinbaoa piiisr bdrtegtik "Ramadfiai!. 1;!ak
Kedituiatan Rakyat, 6 September 2008
Sa
PUISI IND0NESIAH3EJARAH DAN KJRITIK
War
sti fku, stafku -
ad ryang bekeija sejtengah hati
ad, 1 yang bekeija semaunya sendiri
ad,i yang tak suka apel pagi
ad, i yang pagi-pagi sudah di kedai kopi
adi} yang takut diminta rriewakili
stsfku, stafku
. bili aku ada, banyak yang setor muka
biU aku ke luar kota,




















awan Republika dan Ketua Umum KSI
a sajak-sajak kritik sosial di In
donesia seiama inl rata-rata mengkri-
tik penguasadan atasan, beda
dengan sajak karya Hj Suryatatl A
1 di atas: mengeritik bawahan:
m,' penuiisnya seorang wall kota
igpinang), yang mejnang ingin meiu-
'budaya keija' bawahannya.
, meski kritik Suryatatl tajarn, tak
'«ng marah, karena disampjaikan
puisi. Hadjrin justru tertaVa-tawa
^jak panjang begudui Stafku terse-
acakan di tengah acara Tarung
YPanggung di Gedung Kesenian
Suiaiman, Kota Tanjuhgpinang,
(j27/8) maiam lalu.
im itu, 10 penyair unggulan
piriang memang sedang diadu
Ian mereka daiam mernbaca. sajak
di panggung. Suryatatl tidak ikut
bertarung, tapi sajak-sajak kritik sosialhya
bertabur di pan^ung. Selain dibacakan
sendiri (puisi.di-atas), k^lO petarung.juga
membacakan rnasing-masing satu puisi
karya Suryatatl selain membacakan satu
karya mereka sandirij
Sepuiuh penyair terkemuka
Tanjungpinang yang bertarung itu adalah
Machziimi Dawbpd, Tusiran Suseno,
Hoesnizar Hood, Lawen Newai, Teja
Alhabd, Bhinneka Surya, Efiar M Amin,
Said Parman, Safaruddin dan Heru Untung i
Laksopo. Mereka dipertemukan dajam
aatu panggung untuk menguji kemampuan
mereka daiam mernbaca puisi.
Sarria-sama" hebat, dengan karakter pui
si dari tampilan masing-rnasing. Dan, se-
perti dikatakan ketua panitianya, ASrizai
Nur, ituiah beda antara penyair-periyair
Tanjungpinang dengan penyair-penyair dae-
rah Iain. Penyair dan daerah lain, meski
karyanya bagus, beium tentu terampii
merpbaca sajak di depan publik, sedang-
kan para penyair Negeri Pantun itu rata-
rata bagus.
Tak salah mereka tumbuh di kampurig !
haiaman presidein penyair Indonesia Siitar-'
dji Caizpam Bachri yang rnemang nfiemiiiki ,
tradisi ijsah yang sangat kuat, yakni tradisi |
berpantun. "Wah, bagus senriua. Suiit me- '
rnilih siapa yang terbaik;" kata Hamsad
RangkutI, ketuia dewan juri tarung penyair ,
itu.- - n n n n I
Tetapi, karena ini pertarungani alias j
iomba, harus ada yang menang dan. ada •
yangkaiah. Dewan juri harus menentukan !
.1
siapa juaranya. M9ka terpllihnya Teja
Alhabd sebagai juarg pertama, djlsusul
. Hoesnizar Hood Guara kedua), d^ Tusiran
Suseha Quara ketlga). Sedangkan Laweii
Newal dan Machzuml Dawood terpilih
xsebagai juara harapa'n. Selain juara kedua,
Hoesnizar juga terpilih sebagaijuara '
favoritpilihan penonton:
Sebagai sang juara, Teja mendapatkan
hadiah'Rp lO.OOO.OGO, Hoesnizar Rp
8.000.000, dan Tusiran Rp*6.000.000.
Para juara harapan menerima masing-
masing R^ 4.000.000. Unikn^a, peserta
yang kalah pun mendapatkan hadi'ah, .
yakrii uang tunai masing-masihg Rp
3.000,000. Dan, sebagai juara favortt,
Hoesnizar mepdapat tambahan Rp
5.000.000. Sang walikota agaknya
memang sengaja ingin memberikan apresi-
asi yang layak kepada semua peserta,
para penyair yang seiama ini ikut mema-
jukan tradisi sastra di Tanjungpinang.
Dipimpin oieh seor&ngwali kota yang
juga penyair, tradisi bersastra di TanjUng-
pinang*memang menjadi sangat hidup.
Penyair, sastrawan dan birokrat, berisihergi
untuk rnemajukan seni43udaya daerahnyb.
Tradfsi berpantun juga sahgat hidup dan .
marak di masyarakat, sehihgga belum -
lama inl Tanjungpinang mendeklarasikan
diri sebagai Negeri Pantun.
Sebagai kota yang kentai dengan kebu-
dayaan Melayu, Tanjungpinang tak henth
hentinya menggelar kbgiatan sastra-
budaya, tidak hanya tingkat lokal, tapi juga
nasional, dan bahkan internasional,
seperti Festival Pantun Serumpun.
Apalagi, Tanjungpinang meniiliki sastrawan
lege'ndaris, yakni Raja Ali Haji, sang pen-
clpta Gurindam Duabelas, yang
dimakamkan di Pulau Penyengbt.
Menurut Asrizal Nur, tarung.penyair ini
dilaksanakah atas apreslasi pemerintah
kota Tanjungpinang terhadap dedikasi pe-
. nyair dbn sekaligus meraiigsang glatnya
kembali tradisi pembacaan puisi yang
' atraktif, ygng dglu telah dimulai oleh Su-
tardji Galzoum ^ achri. dan almarhum Ib-
rahini Sattah, dua penyair besar dari
Kepulauan Riau (Kepri) yang pernah
tinggal di Tanjurigplriang.
Selain tarung 10 penyair, panggung juga
dimeriahkan baca puisi jempiutan bleh Hj
Suryatati A Manan .(wa|i kota Tanjung
pinang), Alda Ismed (anggota DPD asal
Kepri), Bobby Jayantp (ketua DPRD
Tanjungpinang), dan Mastur Taher (wakil
bupati BIntan) — yang ternyata juga para
pembaca puisi yang jempolan.v
Sinergi antara penybir dan birokrat,
serta saling apresiasi antar-kedua pihak,
terasa sekali dalam.acara ini. Para penyair
mengakui peran wall kotanya dalam
memajukan sastra, dan sang wall kota
mengakui peran penyair dalanri Ikut mejem-
pangkan jalan birokrasi dan politik di'dper-
ahhya. Kata-kata John F Kennedy bahwa
blla politik bengkok mbka puiSi akan melu-
ruskannya, terasa sekbli di Tanjungpinang.
.  Karena tanjungpinang rnemiiiki banyak
periyair; aku Suryatati, poiitik yang
ben'gkpk bisa diluruskan, seWngga ikiim
politik dan blrokraSi dapat beijalan dengan
baik-baik saja. n
Republikfl, 14 September 2008
I  n
PUISI INDONESIA-^^ ILMIAH /
KOMUNTTAS Lumbung
AMara (LA) Kulonprogo kem-
ball akan menggelar acara • !■,: W
bertajukTadarusPuisi'(TP).
Bagi komunitas LA, tadarus M i
puisimerupakapkegiatanru-
tin yang diadakan setiap bulan ^
yang telah berlangsung sejak - J <
Oktober 2006, dengan kegiat- .
an peiiibacaan puisi dan ulas- m a I i '
an terhadap puisi yang diba- . ji
cakan oleh anggota komunitas
maupun tamu undangan. For- HSH^B
mat TP sedikit berubah pada
Desember 2006, sebab sejak
saat itu acara TP juga diguna-
kan sebagai ajang launching .
buletin sastra Ijontar' terbitan Marwanto
komunitas lA
ma bertemakan relijius," kat^
Marwanto,Selasa(23/^).
'  "lEw-- Mereka yang akan tampil,
—  dalam acara TF adalah paraT  sastra di Kulonprogo' ^
■  seperti Zukxuf Lathif, Sitir / M.-f MasitohjNur Widodo, Arizur,.;
if NdariAS, Dewi FatimabjMaf-
tiikha J^al, Fajar Ayuning-
tyas, Ciitieng Sukardi, Ahmadi
^  ^ Ma'arif, Osephe HW, WeningWabyunin^ih dan Nurul L«ati-
fah. "bua penyair senior Kur
lonprogo yakni Ki Soegiyono
MS dan Drs Pribadi juga (kjad-
pHpBBHIil walkan tampil",-ujar sastra-
KROHAlblR wan yang bam saja meluncur-
kan buku antologi puisi 'Me-
naksir Waktu'. Acarajuga dimeriahkan tampil-
Koordinator Komunitas LA, Marwanto SSos,•' nya gmp musik Padhang mBulan.
menjelaskan TP pada hari Minggu (28/9) akan
diadakan di Jalan Kiai Bathok Bolu Wahyu-
haijo Lendah Kulonprogo mulai pukul 16.00.
"Untuk'menghormati bulan suci Ramadan
puisirpuisi yang akan dibacakaii nanti temta-
Seperti di TP sebelumnyayangmengundang
penyair tamu (nara surobe:?), imtuk TP kali ini
yang diberi kehormatan adalah i^uk Irawan
MN (pengasuh pesantren kreatif Baitul
Kilmah Sewon Bantul). . (Cdr)rS
Kedaulatan Rakyat, 24 September 2008










angkat cerita dari novel best
seller Andrea Hirata ini da-
lam waktu empat hari per-
tama sudah berhasil men-
jaring 370 ribu penonton.
"Ini luar biasa. Berdasar-
kan data dari pihak 21
(jaririgan bioskqp nasional),
angka itu adalah yang ter-
banyak di Indonesia," kata
Mira Lesmana, produser
Laskar Pelangi dalam per-
bincangannya kepada Re-
publika, di Jakarta, Senin
-.(29/9).
Jumiah penonton seba-
nyak itu, kata Mira.hanya
berasal dari jaringan bios-
kop Cinema-21. Sedangkan,
film yang disutradarai oleh
Riri Riza ini memberikan
juga kopi filmnya ke jaring
an bioskop Blitz Megaplex.
Untuk penayangan di
jaringan bioskop 21 dan
Blitz, Mira mengaku menyi-
apkan 71 kopi film. "Mulai
besok (Selasa—Red), kita
juga akan menambahnya





pertama ini ternyata di luar
dugaan Mira.'Dia mengaku
sangat tidak menyangka-
kalau filni yang mengang-
katkisahperjuangansepu- -
luh anak dari keluarga mis-
kin yang bersekolah di SD
Muhammadiyah Gantung di
Pulau Belitung ini, langsung
berhasil memberikan apre-
siasi yang sahgat besar.
"Jujur, kami tidak memiliki
ekspektasi seperti ini," kata
dia. "Karena film ini bukan
film komersial biasa, karena
. yang kita angkat ceritanya
; adalah kaum pinggiran




sukses yang diraih Laskar
Pelangi dalam merebut hati
penonton Indonesia tidak
lepas dari momentum Le-
baran dan tema yang
berbeda. Menurut catatan
Yan, setidaknya ada empat
film nasional yang tayang
secara bersamaan pada
.pekan lalu. Film-film ters'e-
but adalah Chika produksi
Soraya Film, Cinlok (MD
Pictures) yang menampil-
kan Luna Maya dan Tora
Sudiro, Barbi3 (Starvision
Plus) dengan Titi Kamal,
dan Suami Suami Takut
Istri The Movie (MVP Pic
tures)—film adaptasi dari
sitkom terlaris layar kaca.
Yan bahkan sangat yakin
Laskar Pelayigi bakal
mampu menyaingi jumiah
penonton dari film Aj/ot
Ay at Cinta (AAC). Sekadar
catatan, film karya Hanung
Bramantyo yang diproduksi
oleh MD Pictures itu berha- •
sil meraih 3,8 juta penonton
dalam waktu 2 bulan lebih.
"Kalau melihat yang dida-
pat dalam pekan pertama
oleh Laskar Pelangi, saya
cukup yakin film ini akan








"Saya lebih baik menghin-
dari saja spekulasi-speku- .
lasi semacam itu, pokoknya
kita lihat saja."
Sukses ketiga
Bagi Mira Lesmana, ke-
berhasilan Laskar Pelangi
ini merupakan film produk
si Miles Films ketiga yang
meraih sukses secara sam-
butan penonton maupun
penjualan tiket, Dua film
sebelumnya adalah Pe-
tualangan Sherina dan Ada
Apa Dengan Cinta? Sedang
kan Gie (2005) —film yang,
juga disutradarai Riri Riza
dari hasil adaptasi buku
Catatan Seorang Demons-
tran karya Soe Hok
Gie—selama setengah tahun
hanya mampu meraih 350
ribu penonton. Namun de-
mikian, film ini berhasil
meraih penghargaa^,: seper-
tiFilmTerbaikdaq:i^i^ .












Untuk Ldskar Pelamgi ini}
Mira mengaku sudah men-;
dapatkan banyak masukan
pbsitif dari para tokoh mau-
pun politisi. Diantarapya










rencana, tetapi jika mer^a
ingin melihat tehtu saj'a
kami sangat senang. Dan,
saya juga sangatjgeiengba-
rapkan tokofi-fokbli.^ubUk,
terUtama tokoh polink bisa
menonton film ini karena
film ini sangat baik buat
mereka semua," kata Mira
memaparkan. n iakb






lA langi sedang berb^agia. Film tentang
X Xmasa kecilnya yanig diadaptasi d^
buku Laskar Pelangi telah .rampung digarap
sutradara Riza. Film iiii ato taj^g di
bioskop mulai 25 September nanti.
"Rasanya luar biasa karena tidak semua
orang masa kecilnya bisa menjadi sebuah
film/' kat^ya diJakarta, Seniii (22/9), seusai
menyalffiil^ film berdmasi 120 menit itu.
"Hari ini saya baru melihat filmnya utuh,
be^-betul bagus. Saya senang dengan adap-
tasi karya Mra (produser) dan Rlii ini. Ada
tokoh Bakrie yang ^  ada dalson buku. Mira
dan Riri menemtdcan karakter-karakter baru
setelab kami vtgobjxtl" katanya.
Sebelumnya, ada bebeiapa produser yang
menawar kaiya^a untok difflmkan, bahkan
sampai Maran rupiah. "Tetapi, saya me-,
nulih Mira dan Riri karena merela tahu
banget bagaimana membaca Lgskar Pelangi.
Anak-anak itu bagian dari rnismanagement
pengelolaan tanah ulayatv" kata pria yang
lebih sukd mem'arodikan tragedi dan meng-
kritik tanpa memaki ini
iaskar Pelangi mempakan momentum
bagi warga Belitong. "Warga kampung saya
tefbius. Ban^ orangtua tak percaya anak-
nya menjacU'bintang film, menjadi figuran...
Para bintang terkenal dataiig ke kampung
saya, Kampung Gantong,".kata Andrea yang I
buku keduanya. Sang Pemiinpi, rencananya
juga difilmkan. (loiq
Kompas, 23 September 2008
SASraAUDAMH PI»
ada 25 September 2008
ini, masyarakat bisa me-
nikrtiati film Ldskar Pe-
; yang disutradarai Riri
daii dlprpduksi oleh Mira
I^smaha. Film tersebut diang-
kat c ari novel laris mania dari
And] ea Hiirata. Andrea telah




adi buku kesayangan di
tokobiiku.
K eberhasilan LosAar Pe-
lang: telah mendorong penulis
itu u ntuk melahlrkan novel-
nove Inya yang lain yaitu Sang
Pem\ mpi, Edensor dan Marya-
mah karpov yang akan diter-
bitki m setelah fBm Laskar Pe-
tongi diputar di bioskop-bios:
kbp. Andrea memang bermh-
bisi nenibuat tetiredogi LosArar
Pelaigi.
k [ira Lesmana dan Rlri
Riza yang jtiga ipembaca no
vel m(h:ea tertarikimtuk
men jangkatnya jadi film, dari
, "katfmenjadi "gambar".
itu sudah jadi Saat pe-
'mut^an perdana, Andrea
tfirajta merasa puas dengan
kerja Mira dan Riri. Bah-
novelis itu tak menyang-
j..hasi
;kan,
ka ajiak-aiiak desa ikutihain
fUm dan bintang-bintang film
terkenal dsitang ke Kainpung
Gani ong, desa asal Andrea.
" ^asanya luar biasa, kare-
na ticiak semua orang masa
keci nya bisa menjadi sebuah
ffim,"tutur Andrea.
Novel kediia, Sapg Pemi/npi
sudah antre untuk difihnkan.
Penggemar bukii yang telah
membaca lAskar Pelangise-
dang menimggu tak sabar ka-
pan bisa menyaksifom film itu.
Mereka ingin mencocokkan'
imajinasi masing-riiasihg kisah-
dalam novel itu dengan film
yang disutradarai Riri. Hasll-
nya^ bisa saja mereka akan se-
nang setelah keluar dari ge-
dung bioskop, karena apa yang
mereka angankan sewaktu
membaca hovel itii sesuai de
ngan apa yang dltampilkan da
lam film. Bukaii mustahii pi^,
hasilnya bisa jiiga kebaUkan-
tiya,
I  Kekuatan novel ada pada
kata. Kata adalah ramiian uta-
manya, Kep^daian Andrea
meramu kata, make lahir te-
iaralpgi Laskar Pelangi yjuig la
ris manis itu; Bagaunana ke
kuatan kata itu diterjeihah-
kan menjadi babasa gambar?
*'Hukum" kata dan "hnkum"
gambar berlainah! Bila pada
kata dikatakan "inerah'^ ma-
ka imajinasi pembaca bisa
beraneka, sedangkan pada
gambar jelas. Yang disebut
merah itu harus definitif: me-
rah tua atau merah muda, mi-
salnya. Itu baru menyangkut
satu kata. Belum suatu pelu-
kisan.
•  Orang mengatakan satu
^imbar. itu ibaratseribu kata.




seribti kata. Andrfea telah
lecut semang^it membaca, apa-




dua novel lain And]^. Maka, ^
berlomba-ibmba orang m^ba-'^
ca noyei-novelnya
Film Laskar Pelangi me-
maihaatkan keberbasilan no
vel; itU;iituhul^^ bisniS yang
lumrah dalam industri bibiir-
an. Di HoHywpbdi hal itu su
dah ljmpirah>jtaldu tatolarls^











jacfi fihbitU biasa, 3:^6vehiya
laris, filninya Cakan) laris pu-
la. Bulm-bu^ seri Ban^ Ppt-
'ter dari Jpanne I^thi^n Row
ling atau lebili dikenai sebagai
JK- Rowling tel^ sukseS luar
biasa. Jutdan kbpl dijual di se-
lutuh dupia. Padahal, awal-
^ nya noveliiya Harry Potter
dan Batu Bertiiah; novel per-
tama sen Harry Potter, sem-
pat ^ tolakoleh penerbit Ke-j mu^an, ihunpul-seri Hany
Potter kiln yang tidak kalah
larisnya.
Menariknya, buku-bnku
lain dari Rowling sudah da-
lam jadwaluntuk dian^at ke
layar perak sampai.2010. Bi^u
Harry Potter and the HcOf-Blo-
dd Prince ^ an d^ilmkan oleh
siitradara David Yates dan di-
perkirakan tahun 2009 sudah
bisa dinikmati di bioskop.
Alangkah eloknya kalau
buku-'buku Andrea Hirata ju-
ga sukses Petelah dijadikan
film. Novel dan'fito akan ber-
sinergi. Jalan uhtiik itu bu-
kannya tidak add; Kita meng-
ambilcontoh novel Ayat-ayat
Cirita ka^a Habibitoahmab
El iShi^i:yang stdcsPs sebagm
film Ayat-ayat Ciniai Kabar- '
nya^ film ini difpntdn oleh le-
bfii dari dua juta orang.
Novd-novd Indonesia
yarig diadiaptasi unfuk film su-
dah banyak. Fto
;Zk)oey;^g disutradaraii ^
Nasnr,Ghepy; diangkat ddri >
; nbVelRaehmaiUa-^
Siitradara Nia Dinafa mehgr
apgkat karya Remy SilaijivCn
Bd{iJ^:\selsy^ perak: jauli '
spl^ium itii, banyak film na-'
sioiial yang diangkait' me^ai^
fita seperti SipoelAnakpteta-
lai k^a sutradaia Sunian
Wyayang diangkatd bo^
ydi Si Doel Andk Betawi\i2LtydL
Anito Dt Madjoindb/film Sa-
lah:^Uhan]idrya Asr^^
yang dmgkat dari novel'Sa-
karya Abd
^oeis;;serta fiim,i?()ro Mendut
kaiya sUtradara Ami Priyono
yang diistogkat dari novel Roro
Mendufkaxvoi YB Mangunwi-
jaya. Mahgunwijaya merasa
kecewa dengan film Roro Men-
dut. ' -
Novelis Motlngge Busye
pun meiriutuskan terjtm ke
di^a film kareiia basil film-
filin yang diahgicat dari novel-
nya membuatnya kecewa. Hal
seperti itu biasa dalam indiis-
fid kreatif. Kita beirharap, sb
hergi ahtara sastra dan film
bisa tefus dibangun.;jata ber-
pendapat; boyel yang berkua-
litas bisa nienjadi sumber ce-
rita berku^tas-juga bisa,
filni.[SP/Willy Hanggiuman]




[JAKARTA] Penulis novel laris totor Pelangi An
drea mengaku bujkan seorang sa^awan. Dia liebih,
suka menulis yang dapat nienggerakkan peinbaca dan
ka^anya yahg memiliki aitlkulasl yang luas. Kecender
ximgan sastra Indonesia, umumhya biikan hanya dlbuat
qleh para sastrawan. Itulah. sebabhya, sastra Indonesia
bisadisebut mepgalami intervensi iriteiektual.
"Sebeharnya, tidak Semua karya sastra memiliki
adapta$i yaiig sesuai. Saya ingin punya kkya yang ber-
bunyi pada media-media lain. Alasannya, karena bukU
saja tid^ berdaya di Indonesia.'Coba bayangkaii Laskar
Pelangi dianggap fenomefial, nabiun satu juta eksempiar
itu tidak ada apa-apanya, bila dibandjngfcan dengan jum-
lah penduduk yang mencapai ^ 0 juta jiwa," kata Andrea
Hirata kepada SP di Jakarta pada acara Syukiiran 25 ta-
him Penerbit Mizan, baru-baru ini.
LosAar Petongi akhirhya, diangkat menjadi film de
ngan judul y^g sama. Film yang disutradarai oM Riri
Reza ini merupakan diprbduksi bersama, antara Mizan
Produbtipns dan Miles Films. Andrea nienambahkah,
berbeda dengan film yang terbilang sUkses, dalam sebu-
lan b'isa mericapai enam juta orang yang menyaksikari.
Dengan demikian, ada kemungkinan atau potensi untiik
masiik pada acara televisi yang mericakup semekin luas,
yaitu 150 juta orang penikmat film. Hal ifulah yang men
jadi obsesi-obsesi dari sosok Andrea.
Nmnun di balik itu semua, papar Andrea, dimiasastrd
n fiidonesia akan diintervensi penuh oleh kaum inteiektu-
al. Terbukti dertgan kiiltur pembaca sendiri'yang sud^
beimbaii; Jadi, mesyarakat Indonesia sudab tidak tqrta-
rik lagij membaca biiku-buku sastra yang • substansinya
tekstu^, misalnya menggambarkan matahari terbeii^
cmpat halaman d;^ segala macam lairinya. . ? n
VSeperti- li^ya di neg^a Amerika, btiku-buku sastra
tida^ dTO^'nleli sastrawan dan hebatnya mereka selalu
menang pada kontekstoalnya yang kuat, Jadi masa depan
sastra Indonesia akan diwarnai, masuknya para intelek-
tu^ non sastra,
"Pqmbaca lebih tertarik pada substansi, btikan pada .
tekstual lagi' Qleh karena itu, apaljila meiiulis isastra di,
Indonesia dengan gaya-gayapuisi dan penyair, akan sulit
nantiriya," tutur Andrea.
Sementara karya seni, ungkap Andrea, sifathya para-
dbks. Buku atau film yang bermUtu jarailg laku. Jadiiiyn
sulit untuk diprediksi. Namuri, lial itulah y^g membuai ,
saya bekerja sama dengan Riri Riza dan Mira Lesmana,
yang berada di posisi tengah. [HDS/U-5] V
Suara Pembaruan, 25 September 2008
SASTRA KEAGAMAAN
vSelaima ^ 0 iiari 2-21
3pt0EClS6r 20081^PlTioW«
^^^Alkxn^
ini'" - jf* Pesar ac^a^
PiyiiifA 5e^p tjia^a UQM bek^riii
Saty,"Rrfqi Yu<ai,stira . :^^






Kesaulatan Rakyat, 5 September 2008
SASTRA KEAGAMAAN
;iiis
i 3^tra' 1.000 Bul^'. /Tte&aoS
,21/9) ptikiil 20.30.
)agai Bihcang-bmcang. Sastra-^
Segiatan, tbrsebut: d&d^oggbra^^ S^cfip'
; 'eitimjiikan Sastea. (SPS) didiikiing S]^
j ^ datdatariRdkyat,ij&jD}^ PWM:
])IY; TBY, Fsdadtes KeguiTiaia ^
(lik^ (FKIP) Univerffltas SaijahaVidyata
n Temoy^^ i^aidla,
LPM UAD,;^amah Pop '
_^mahlababj l)?ater
^  ' i
IftbraM^ ifrinj jXbidflh T?!1 I
7  fill Ai^an :■
AlibtaV Jabroldm,^lti^^ Rbmasyiali. Peudjaca. '
[Pe^eH Zari^g, sa|ian inasik pui^ bleii
■ Kjnit Kubro, Befle^i^atau
;Sast^ 1.^)00 Bulan' disam^aikaa Jat-
jnilM. . : (aay^
Kedaulatan Rakyat, 18 September 2008
SASTRA KEAGAMAAN
-  Sehmilahsaatra^ron alran rw PTit^^
-  T,.. c._^ . nyaMid ElKl^e^6;lman
W^Abror, Sy^taim^ .
-Ait^, J^rohinx d^' Ztiri ^artlJQg'.(peinb£t(^'o^
tfi^d;
Jatai(kqti^,di^^
ahlOOOpulan. '^ntaiWTnftrittTtiKal^ fniflHn^ n' :
ukflUUKlhi kmrii pmjmir fli^glrafaiw .




' juga mengambil tema serupa.^^'Kflli ini Idfa alran
i memjinpilk^pfttSipe^
musikiJidiai^ • :
^  |.Tnaii]piH fnfTn-
bina lajmiuiitas saPtra," Hari Leo, %<»'
SPS.,(c)*liit ;; n
Minggu Pagi, 21 September 2008
I^ksp^siAguklrawansa^herpuisU
I HARI Minggu sore (21/9), sekitar 50 orang:
pemuda berkumpul di sebuah rumah seder-
hana di Peruraahan Kasongan Permai Jalan
Rembulan Blok C no 106, Sewon, Bantul. Me-
KR-CHAiDIR
—  O— Jb«=liauwa -ISOTTIR-
^a di tempat itu,.faunc/ii^ Pesantren Kreatif-
Baitul IQlmah (RumaK Kata) yang dia^uh seo-
rang Tdai miida' lulxisanperguruantinggi di
Mesir, Aguklrawan.
Mereka adalak ?aiitn-saiitnyan|iHeiiiang-
selama ini kreatif. Menulis buku^'meneijemah
riienulis karya sastra baik puisi, -cerpen mau-
pun novel serta melakukaPil^^Jian-^kaji^ aga.
ma d^ sastra. heran,^l^djika''a(:«ra/auTTcA-
itu mereka isi dengan 4oa,dantunan aVat
suci dan pembacaan puisi ®®^ra ,bergantian
Inilah yang dilakukannya saat b^bu^ puasa
tersarna hingga nsai salat maghnb.
, Pembacaan puisi secata bergantian sekali*
gus menyimak secara seksama yang mereka
sebut sebagai '^darus piiisi' diawali oleh pegiat
sastra dari Kulonprogo, Marwanto. 'Jufagan'
dariLumbung Aksara ini memang sering me-
lakukan 'tadams puisi' keliling kampung di
pula di Humah Kata' inilik Aguk Setelah ma-
raton baca puisi, kemudian aksi tadarus ditu-
• tup oleh sang tuah rumah' yang temyata
memilild kemampuan cukup 'canggih' da-
1dm membawakan syair-syair puisi Aguk begi-
tu eksnresif aaat hfirnlcRi
A- * lCA.6UJf
rek^ya yang menyaksikan-terpesona. Yang
lebih meriarik lagi, syair yang diucapkannya
temyata keluar secara spontan dari inulut pe
muda asal Lamongan yang hingga kini sudah
memb^t 9 novel dan ratusan buku. "Saya ha-
hya spontan s^a, dan,ka2au mau dikasih judul
sebut saja Lalai," ujar Aguk. (Cdr).k
Kedaulatan Rakyat- 23 September 2008
TRADISi LISAN
i' 1 ^ oaian satu
sering dilontarkan orangtua adalah
W>er?iiat do-
'T^- . *^u.aav uuiigeng seoagai sarana uiituk
aktmtas riiulia t^sebut.
Dongei^ Oleh para ahli pfendidikan anak ataupun
PaKar-Dsikolopi.flTinlf Hior(<T<TQ»\.D«k«,»«4 _.i.
_ ©—"e, ^i^iittiiiiveui jumai Kejujurfln
, percaya din, sopari Bantun, setia kaw^, tangguna
ja^Yab.^sebagainya. Jadi melalui media dongeng
yai^ dilakukan sabelum anak tidur flWg>n dapat se-
cara efekjafmeiianandcan nilai keluhuran, membuat
rasa, ^nang serta trieiiumbuhkan solidaritas sosial
kepadasangahak. : ,
_Media dbn^g adalah instrumen yang cukup si^-jnifika^. dalaih 'menghiternalisasikaii nilai budi
pekerti paciajiwayahgmasih mumi ini. Media inidapat dijadikan spb^ai salah saW altematif sarana
untuk memhphdiinc* ofdii 44j«t . -i-
ma penye^p^g atas derasnya terpaan informasi
b^bagai media pada anakyang sema^ jauh dari
mbdia ini pula akandapat dipbliliara kedekatan femosional antara anay
~— — f»<»ua puia pjjor flnairDengan dpngeng maka proses edukasi atau pen-
moral pada anak dapat dilaksanakan lebihdim dan raemikat. Ajaran tentang nilai yang bersifat
normatif yang dikemas dalamlentuk Sa S
merapdabkan proses transfer informasi. Meskipun
, akti^tas yang dilak^an adalah suatu proses pen-
didikan, kondisi ini akan menciptakan atmosfer
I ymg menyen^gkan bagi diri anak. Mereka tidak
ato merasa jenuh dan bosan karena pesan moral
; clibmgkai dengan narasi cerita yang bersifat imaji-
nasi smibolik. Dongeng yang penuh dengan imaji-
nasi simbdiik im memberi pengaruh pada pemak-






ngah baiiy^ya kasus kekera^ media
te'dap^ id%di^ aeb^ s^aiia tm^
mbuHlcM ririfJn tamb 0B£i|iati Han CTmpflti
 AOQSiyUKa centa ya^difntemalifiaBi-
!<ii|'i'.ankk' tehtiuiya ffid^efitaaitrff f|-
■A Jgiangap huansa
a ai(i8m;|^lfi^^si nsunuii ■fetap diityaram ke-
; v? ^  ^wat mjedia. (fo^dig itii dapatkar^a, media, im memberi pplni^^Hnl
fc Uijadinya^^^ empati tanpa dommafii. Se.
few
iriftfita fniapabil iti;ekuefislp ^es^ya iiitensif
tera^ bisa-^me^ bjsfar^en yang dapatme^i m^tkan kesadaran anak aWi.pentdngnya
mengh^gai dan menghonnati : sesama.
dMam segala aspek kehidupan iidak
Vw I ^W^deng^ rasa curiga dan kebenciak.rapg h pus dikedepankan adalah sikap toleransi'
dto ke^etaraan sosid.
sarana
Demd^a^ meniij^^motalitas anak. Untuk iSS*















I ^ jpa-m^ma^k cerj^ ysing ti-
dak'in6n|biE$ikan kentuhan^'e
ani^ meiidongc^
tu nabmentkia sanj^t pftnting I'intiikfj Ipb^ inem^^t-kedad^^ hijipigan
bajto antara.braP^^
,v ^kdisi, sm^nddi^eng yang tdta^ di-.lakpkan <tfai»^ \
akan - .memterikan ■ kontribusr ^ dalam
Qpteiisinid >  im adalab^^K^
msti^-
. ^ ^RJsdiSarainaeloahrfl jCt J: • ■na^'a i.s r
IT—- ft_»'l«*v**.J<cgollll. .LLtim 11 l^j<| me-





, ^ ^^J^Wptama>apbk£di dop^
-
&)^StUcUes(CCS^^
Kedaulatan Riltyat, 5 September 2008
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